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ABSTRAK

Rahma Alif Silfania, 2026, Implementasi supervisi akademik kepala sekolah di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Trenggalek. Skripsi Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Prof. Dr. H. Muhammad
Walid, MA

Kata kunci: Supervisi Akademik, Kepala Sekolah.

Supervisi akademik merupakan salah satu fungsi penting kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu pembelajaran melalui pembinaan profesional kepada guru. Pelaksanaan
supervisi yang terencana, sistematis, dan berkelanjutan mampu membantu guru
mengembangkan kompetensi pedagogik maupun profesional sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih efektif. Namun, implementasi supervisi akademik di setiap sekolah memiliki
karakteristik yang berbeda sesuai dengan kondisi dan kebijakan sekolah. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan implementasi supervisi akademik kepala
sekolah di SMA Negeri 1 Trenggalek.

Penelitian ini berfokus pada tiga aspek utama implementasi supervisi akademik, yaitu:
(1) perencanaan supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah, (2) pelaksanaan supervisi
akademik dalam proses pembelajaran, dan (3) tindak lanjut supervisi akademik di SMA Negeri
1 Trenggalek.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.
Lokasi penelitian berada di SMA Negeri 1 Trenggalek. Data diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum,
serta guru. Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana yang meliputi
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi supervisi akademik di SMA Negeri
1 Trenggalek telah terlaksana secara sistematis melalui tiga tahapan. Perencanaan supervisi
diawali dengan penyusunan program supervisi, penjadwalan, pra-observasi, dan pemeriksaan
perangkat pembelajaran. Pelaksanaan supervisi dilakukan melalui observasi kelas
menggunakan instrumen supervisi, pemeriksaan administrasi pembelajaran, serta komunikasi
yang bersifat humanis dan kolaboratif. Tindak lanjut supervisi dilaksanakan melalui pemberian
umpan balik, pendampingan, pelatihan, workshop, serta keikutsertaan guru dalam MGMP yang
disertai pemantauan berkala. Dengan demikian, implementasi supervisi akademik kepala
sekolah telah berjalan secara efektif dan berkesinambungan serta memberikan kontribusi
terhadap peningkatan profesionalisme guru di SMA Negeri 1 Trenggalek.
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ABSTRACT

Rahma Alif Silfania, 2026. The Implementation of the Principal's Academic Supervision at SMA
Negeri 1 Trenggalek. Undergraduate Thesis, Islamic Education Management
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim
State Islamic University of Malang. Advisor: Prof. Dr. H. Muhammad Walid, M.A.

Keywords: Academic Supervision, Principal

Academic supervision is one of the principal's essential functions in improving
the quality of learning through professional guidance for teachers. Well-planned, systematic,
and continuous academic supervision enables teachers to develop their pedagogical and
professional competencies, thereby enhancing the effectiveness of the learning process.
However, the implementation of academic supervision varies across schools depending on their
respective conditions and policies. Therefore, this study was conducted to describe the
implementation of the principal's academic supervision at SMA Negeri 1 Trenggalek.

This study focuses on three main aspects of academic supervision: (1) the
planning of academic supervision carried out by the principal, (2) the implementation of
academic supervision in the learning process, and (3) the follow-up of academic supervision at
SMA Negeri 1 Trenggalek.

This study employed a qualitative approach using a case study design. The
research was conducted at SMA Negeri 1 Trenggalek. Data were collected through interviews,
observations, and documentation involving the principal, the vice principal for curriculum
affairs, and teachers. Data were analyzed using the interactive model of Miles, Huberman, and
Saldana, which consists of data condensation, data display, and conclusion drawing. The
trustworthiness of the data was ensured through source triangulation and technique
triangulation.

The findings revealed that the implementation of academic supervision at SMA
Negeri 1 Trenggalek has been carried out systematically through three stages. The planning
stage includes preparing the supervision program, scheduling, conducting pre-observation
meetings, and reviewing teachers' instructional documents. The implementation stage is
conducted through classroom observations using standardized supervision instruments,
reviewing instructional administration, and maintaining humanistic and collaborative
communication with teachers. The follow-up stage includes providing feedback, mentoring,
training, workshops, participation in the Subject Teacher Consultation Forum (MGMP), and
periodic monitoring. It can therefore be concluded that the principal's academic supervision has
been implemented effectively and continuously, contributing to the improvement of teachers'
professionalism at SMA Negeri 1 Trenggalek.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Supervisi pendidikan merupakan bentuk layanan profesional yang
ditujukan untuk meningkatkan kualitas pendidik serta pelaksanaan kegiatan
pembelajaran. Pengawasan pendidikan secara khusus menitikberatkan pada
perbaikan suasana lingkungan kegiatan pembelajaran. Saat ini, supervisi
dipahami sebagai bentuk pendampingan profesional yang diberikan secara
khusus para guru. Bimbingan profesional itu sendiri didefinisikan sebagai
usaha maksimal untuk memberikan peluang bagi perkembangan karier dan
kemajuan dalam menjalankan tanggung jawabnya, yakni menyempurnakan
serta memperbaiki teknik pengajaran.

Hadirnya pengawasan atau supervisi sangat penting bagi
keberhasilan tenaga pendidik di lembaga pendidikan. Tanggung jawab
dalam melaksanakan kegiatan pengawasan di sekolah berada pada kepala
sekolah. Kepala sekolah memiliki kewajiban untuk menjamin bahwa
kualitas proses pembelajaran di sekolah tetap terjaga dan terus meningkat.'
Keberadaan kepala sekolah dimaksudkan untuk memotivasi tenaga
pendidik agar mengimplementasikan kurikulum pendidikan guna

meningkatkan kegiatan, keefektifan, dan keefisienan dalam pengajaran.

! Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, Supervisi dan Penilaian Kinerja Guru
(MPPKS - PKG), 2019, hlm. 1



Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun
2007, kepala sekolah harus memiliki lima kompetensi inti: manajemen,
kepribadian, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Kompetensi supervisi
sangat penting karena berhubungan langsung dengan meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui berbagai bentuk pembinaan guru.

Dalam bukunya, Terry mengemukakan bahwa pengawasan
merupakan pendekatan khusus untuk mengukur capaian melalui pemberian
penilaian terhadap kinerja serta metode untuk melakukan evaluasi atau
pengukuran kinerja.> Pendapat ini dapat terlaksana dengan efektif apabila
ditunjang oleh implementasi supervisi, khususnya dalam lembaga
pendidikan. Langkah ini dilaksanakan untuk meningkatkan kompetensi
guru serta membantu mereka memahami tindakan yang perlu dilakukan.

Oleh karena itu, kata kunci utama dari supervisi adalah bentuk
dukungan profesional yang diberikan kepada tenaga pengajar guna
meningkatkan lingkungan belajar. Menurut pendapat Nevrika dan Triono,
terdapat beberapa sasaran yang dapat dicapai oleh kepala sekolah melalui
supervisi akademik, yaitu: 1) membantu guru dalam meningkatkan
kompetensi mereka, 2) menyusun kurikulum yang dirancangn untuk
mengontrol kegiatan pembelajaran, dan 3) mendukung guru dalam

meningkatkan keterampilan mereka.’

2 Candra Wijaya dan Muhammad Rifa’i, Dasar-dasar Manajemen Mengoptimalkan Pengelolaan
Organisasi Secara Efektif dan Efesien, (Medan: Perdana Publishing, 2016) hlm. 46

3 Amanda, N., & Triono Ali Mustofa. Implementasi Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Kompetensi Guru di SMP Al-Islam Kartasura. Didaktika: Jurnal Kependidikan, 2024

hlm 2



Selama kegiatan pendidikan dilaksanakan, pengawas atau
supervisor memiliki tanggung jawab penuh terhadap pencapaian
keberhasilannya. Sebagai seorang supervisor, diperlukan sikap teliti dan
pengamatan mendalam untuk mengidentifikasi berbagai kendala yang
mungkin menghambat tercapainya tujuan pendidikan. Supervisor perlu
mempertimbangkan dan meningkatkan secara konsisten aspek-aspek seperti
profesionalisme, kepribadian guru, penguasaan materi pembelajaran,
metode pengajaran, serta kemampuan guru dalam bekerja sama. Dengan
demikian, pemahaman dan penerapan program supervisi yang dilakukan
supervisor sangat penting dalam memahami makna supervisi terhadap
tenaga pendidik.

Dalam penelitian ini, supervisi akademik adalah salah satu bentuk
supervisi dalam bidang pendidikan. Dalam pelaksanaannya yang utama,
implementasi, dan evaluasi atas kegiatan pembelajaran. Secara substansial,
supervisi akademik diarahkan untuk mengkaji kualitas rancangan
pembelajaran yang disusun guru serta mengamati cara guru menerapkan
rancangan tersebut dalam proses belajar mengajar, mencakup strategi,
teknik, maupun metode yang digunakan. Kemudian, dilakukan pengamatan
terhadap cara guru megimplementasikan perencanaan tersebut dalam
kegiatan belajar mengajar, termasuk penggunaan strategi, teknik, serta
metode pembelajaran yang diterapkan. Kepala sekola perlu menguasai
kemampuan konseptual, teknis, serta interpersonal agar kegiatan supervisi

dapat terlaksana dengan efektif dan efisien.



SMA Negeri 1 Trenggalek merupakan lembaga pendidikan negeri
unggul di wilayah Kabupatan Trenggalek. Sekolah ini memiliki akreditasi
A dalam website resminya didukung dengan program-program unggulan
seperti Program Sistem Kredit Semester (SKS), dukungan LMS Moodle
untuk pembelajaran yang lebih fleksiblel, dan pembelajaran dengan
kurikulum studi lanjut yang komprehensif dan terintegrasi. Prestasi lain
SMA Negeri 1 Trenggalek dibuktikan dalam berbagai ajang kompetisi
akademik, salah satunya meraih posisi runner-up pada Kejuaraan Debat
Sekolah Nasional (NSDC) Tingkat Provinsi Jawa Timur tahun 2024.*

SMA Negeri 1 Trenggalek juga meraih posisi ke-238 di Tingkat
nasional dan ke-31 di Provinsi Jawa Timur berdasarkan skor UTBK, yang
mencerminkan standar pendidikan yang kompetitif dan berkualitas unggul.’
Keberhasilan ini tak terpisahkan dari kontribusi para pendidik yang
professional, berkomitmen dan selalu berinovasi dalam metode pengajaran.
Para guru di SMA Negeri 1 Trenggalek tidak sekedar menekankan
pemahaman materi pelajaran, melainkan juga membina siswa untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kedisiplinan dalam belajar, serta
kepercayaan diri saat menghadapi ujian nasional seperti UTBK. Melalui
kolaborasi antara kualitas tenaga pendidik, suasana pembelajaran yang
mendukung, dan motivasi siswa untuk unggul, sekolah ini berhasil menjadi
salah satu yang terdepan di Jawa Timur khususnya di Kabupaten Trenggalek

serta terus mendorong kemajuan kualitas pendidikan secara konsisten.

4 Website Resmi Sekolah. https://smanltrenggalek.sch.id/
> Website Resmi Top 1000 Sekolah LTMPT. htips://top-1000-sekolah.ltmpt.ac.id/



Meskipun penelitian mengenai supervisi akademik telah banyak
dilakukan, sebagian besar penelitian masih berfokus pada pelaksanaan
supervisi di sekolah secara umum. Penelitian yang mengkaji implementasi
supervisi akademik pada sekolah unggulan yang menerapkan Sistem Kredit
Semester (SKS) dan pembelajaran berbasis Learning Management System
(LMS) masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai implementasi supervisi
akademik pada konteks sekolah dengan karakteristik tersebut, khususnya di
SMA Negeri 1 Trenggalek.

Berdasarkan pemaparan dan permasalahan yang telah dijelaskan,
penulis hendak melaksanakan penelitian dengan judul “Implementasi
Supervisi Akademik Kepala Sekolah di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Trenggalek”. Penelitian ini diharapkan membantu dalam menemukan

pendekatan supervisi akademik sekolah tersebut.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perencanaan supervisi akademik yang diterapkan oleh
kepala sekolah di SMA Negeri 1 Trenggalek?

2. Bagaimana pelaksanaan supervisi akademik yang diterapkan oleh
kepala sekolah di SMA Negeri 1 Trenggalek?

3. Bagaimana tindak lanjut atau evaluasi supervisi akademik yang

diterapkan oleh kepala sekolah di SMA Negeri 1 Trenggalek?



B. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian pada

penemuan ini adalah:

1. Untuk memahami perencanaan supervisi akademik yang diterapkan
oleh kepala sekolah di SMA Negeri 1 Trenggalek.

2. Untuk memahami pelaksanaan supervisi akademik yang diterapkan
oleh kepala sekolah di SMA Negeri 1 Trenggalek.

3. Untuk mengetahui tindak lanjut atau evaluasi supervisi akademik yang

diterapkan oleh kepala sekolah di SMA Negeri 1 Trenggalek.

C. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diinginkan dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis

a. Sebagai bahan acuan penelitian terkait implementasi supervisi
akademik kepala sekolah.

b. Peneliti berharap dapat memberikan informasi tambahan,
pemahaman, dan penguatan teori supervisi akademik guna
mendukung penemuan serta perluasan penerapan supervisi di
sekolah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

1) Mengembangkan dan memperbanyak rujukan terkait

implementasi supervisi akademik kepala sekolah.



2) Untuk mengembangkan kompetensi dalam melakukan peneilitian
serta menganalisis

b. Bagi Pembaca
1) Diharapkan dapat menumbuhkan pemahaman pembaca tentang
urgensi penerapan supervisi akademik serta memberikan informasi
dan pemahaman terkait cara penerapan yang lebih baik.
2) Dapat menjadi tambahan referensi bagi pembaca dalam

melakukan penelitian selanjutnya di masa depan.

D. Orisinalitas Penelitian

Terdapat banyak penelitian yang membahas mengenai supervisi

akademik. Setiap penelitian memiliki fokus yang beragam, unik, serta

berlandaskan teori yang dianggap relevan untuk diteliti lebih dalam. Seluruh

hasil kajian sebelumnya yang berhubungan dengan masalah penelitian

dikumpulkan dan dianalisis berdasarkan temuan penelitian serta kajian

literatur yang tersedia. Adapun sejumlah penelitian yang memiliki

hubungan serta relevansi dengan penelitian ini meliputi:

1.

Kajian berjudul "Implementasi Supervisi Akademik dalam
Pengembangan Profesi Guru Oleh Kepala Sekolah Menengah Atas
(SMA) Blokagung Banyuwangi" menggunakan pendekatan kualitatif
dan menggunakan rancangan studi kasus deskriptif. Fokus penelitian
ini adalah bagaimana kepala sekolah menerapkan supervisi akademik
untuk meningkatkan profesionalisme guru di SMA Darussalam

Blokagung, Banyuwangi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa



supervisi akademik yang diterapkan mencakup tiga komponen utama:
perencanaan, pelaksanaan, dan dampak pada profesionalitas guru.
Setiap akhir semester, supervisi dilakukan dengan dukungan wakil
kepala sekolah dan guru senior. Kepala sekolah harus menetapkan
jadwal, menetapkan tujuan, dan mempersiapkan instrumen.
Pelaksanaan supervisi menggunakan dua pendekatan teknis, yakni
teknik individual yang mencakup observasi kelas, pertemuan personal,
dan penilaian reflektif guru, serta teknik kelompok yang meliputi rapat,
diskusi, dan kegiatan pengembangan kompetensi secara bersama-sama.
Penelitian M. Imam Khaudli dan Elfa Naily Sari hampir sama dengan
penelitian penulis karena keduanya menekankan penggunaan supervisi
akademik oleh kepala sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan. Akan tetapi, perbedaan keduanya tampak jelas pada
orientasi hasil yang ingin dicapai. Penelitian tersebut lebih menyoroti
peran supervisi dalam mengembangkan profesionalisme guru,
sedangkan penelitian penulis difokuskan supervisi akademik di
sekolah. Di samping itu, penelitian penulis secara lebih spesifik
berupaya mengungkap dan mendeskripsikan berbagai upaya konkret
yang dilakukan rangka meningkatkan melalui memaparkan bagaimana
supervisi akademik mampu mengembankan profesi guru di bawah
kepemimpinan kepala sekolah, sedangkan penulis membahas sejauh

mana efektifitas supervisi akademik dilakukan di sekolah.®

¢ M. Imam Khaudli dan Elfa Naily Sari. Implementasi Supervisi Akademik dalam Pengembangan
Profesi Guru Oleh Kepala Sekolah Menengah Atas (SMA) Blokagung Banyuwangi. Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam Darussalam, 2022, 4(1), hlm 50—-62.



2. Penelitian oleh Annisa Rmadhani Suciati dan Nurul Latifatul Inayati.
Yang berjudul “Implementasi Supervisi Akademik Kepala Sekolah
dalam Meningkatkan Kualitas Kinerja Guru di SMK Muhammadiyah
Cawas Tahun Ajaran 2023/2024”. Pelaksanaan supervisi akademik
pada penelitian ini memiliki tiga tahapan utama antara lain: 1)
perencanaan dengan menyusun instrumen dan jadwal, 2) pelaksanaan
meliputi penelaahan administrasi, RPP, observasi pembelajaran, dan
penilaian hasil belajar, dan 3) evaluasi dengan analisis dan tindak lanjut.
Faktor pendukung mencakup antusiasme guru, kedisiplinan
administrasi, dan kompetensi kepala sekolah, sedangkan faktor
penghambat adalah ketidaktertiban administrasi guru dan perilaku
menunda pekerjaan. Kesamaan antara penelitian tersebut dengan
penelitian penulis terdapat pada tujuan kajiannya, yaitu sama-sama
berfokus untuk mengetahui berbagai bentuk penerapan supervisi
akademik di sekolah. Kedua penelitian juga menggunakan kepala
sekolah sebagai subjek utama yang berperan sebagai supervisor.
Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Annisa
Ramadhani Suciati dan Nurul Latifatul Inayati dengan peneliti, yaitu
penelitian ini berlokasi di SMK (Sekolah Menengah Kejuruan),
sedangkan penelitian yang penulis teliti adalah SMA (Sekolah

Menengah Atas) yang memiliki banyak perbedaan karakteristik dari



SMK dalam hal kurikulum, dan tujuan pendidikan dibandingkan
dengan SMA.’

3. Penelitian oleh Azka Alfaro, DKK. Yang berjudul “Implementasi
Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja
Guru”. Penelitian ini menerapkan metode studi kepustakaan /library
research dengan mengkaji berbagai teori dari sumber publikasi yang
relevan. Fokus pembahasan dalam penelitian tersebut mencakup: 1)
perencanaan supervisi akademik, 2) pelaksanaan supervisi yang
mencakup supervisi umum maupun supervisi klinis, 3) kegiatan
evaluasi dalam proses supervisi, 4) fungsi kepala sekolah sebagai
supervisor, dan 5) indikator pencapaian kinerja guru. Pada
pelaksanaannya, supervisi klinis dilakukan sesuai jadwal formal di
dalam kelas, sementara supervisi umum bersifat kondisional untuk
mengatasi masalah spesifik guru. Adapun persamaan penlitian Azka
Alfaro, DKK dengan peneliti yaitu supervisi dipahami sebagai upaya
yang diberikan kepada guru untuk membantu mereka mengembangkan
kompetensi dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran. Sementara
itu, perbedaan penelitian Azka Alfaro, DKK dengan penelitian ini
terdapat pada subjek serta metode yang digunakan. Penelitian Azka
Alfaro, DKK tidak berfokus pada satu lembaga pendidikan tertentu dan

menggunakan metode penelitian kepustakaan [library research.

7 Annisa Ramadhani Suciati dan Nurul Latifatul Inayati. Implementasi Supervisi Akademik Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas Kinerja Guru di SMK Muhammadiyah Cawas Tahun Ajaran
2023/2024. Didaktika: Jurnal Kependidikan, 13(2), hlm 1889-1900, (2024).
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Sebaliknya, penelitian ini mengambil subjek pada lembaga pendidikan
SMA dan menggunakan metode deskriptif kualitatif.®

Penelitian oleh Mustaqim Hasan. “Implementasi Supervisi Akademik
dalam Meningkatkan Konpetensi dan Kinerja Guru di MA Al Ishlah
Natar dan Mathlaul Anwar Cinta Mulya”. Mengunakan metode
kualitatif dengan penentuan subjek melalui purposive sampling, serta
mengndalkan diskusi kelompok terarah (focus group discussion)
sebagai metode utama dalam pengumpulan data. Hasil penelitiannya
meliputi 1) perencanaan supervisi akademik dengan pendekatan
kooperatif dan humanis, 2) strategi supervisi yang membedakan
tipologi guru (teacher dropout, unfocused workers, abstraksi tinggi
tanpa komitmen, professionals), 3) evaluasi supervisi yang dilakukan
dua kali per tahun pad akhir semester ganjil dan genap. Selanjutnya,
penelitian ini menekankan pentingnya rapport, kedekatan humanis, dan

tindak lanjut berupa penguatan, motivasi, serta pengembangan diri

9

guru.
1.1 Tabel Orisinalitas Penelitian
No. Judul Jenis Persamaan | Perbedaan Ol’lSln:il l.ltas
Penelitian
Penelitian Penelitian
1. Implementasi | Kualitatif Keduanya penelitian Implementasi
.. . - Supervisi
Supervisi deskriptif mambahas ni Akademik
Akademik dengan tentang menjelaskan | Kepala
Sekolah di

8 Azka Alfaro DKK, Implementasi Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kinerja Guru, JMA: Jurnal Media Akademik, Vol. 2 Tahun 2024
® Mustaqim Hasan, Implementasi Supervisi Akademik dalam Meningkatkan Kompetensi dan
Kinerja Guru di MA Al-Ishlah Natar dan Mathlaul Anwar Cinta Mulya, A¢-Tajdid: Jurnal
Pendidikan dan Pemikiran Islam, Vol. 6 Tahun 2022
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dalam rancangan implementasi | bagaimana | Sekolah
Pengembang | studi kasus. supervisi supervisi XIggengah
an Profesi akademik akademik
Guru Oleh oleh kepala mengemban
Kepala sekolah. gkan profesi
Sekolah Keduanya guru di
Menengah memberikan | bawah
Atas (SMA) perhatian kepemimpin
Blokagung pada peran an kepala
Banyuwangi kepala sekolah,
sekolah sedangkan
sebagai penulis
supervisor membahas
yang sejauh mana
memiliki supervisi
tugas penting | akademik
dalam mempu
meningkatka | meningkatk
n mutu an mutu
pendidikan di | pembelajara
sekolah. ndi
sekolah.
Implementasi | Penelitian Mengidektifi | Penelitian
Supervisi lapangan kasi berbagai | ini
Akademik (field penerapan dilaksanaka
Kepala research) supervisi n di SMK
Sekolah dengan akademik. (Sekolah
dalam pendekatan Sama-sama Menengah
Meningkatka | deskriptif menggunaka | Kejuruan),
n Kualitas kualitatif. n subjek sedangkan
Kinerja Guru penelitian penelitian
di SMK kepala yang
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Muhammadi sekolah penulis teliti
yah Cawas sebagai adalah SMA
Tahun Ajaran Supervisor. (Sekolah
2023/2024 Menengah
Atas) yang
memiliki
banyak
perbedaan
karakteristik
dari SMK
dalam hal
kurikulum,
dan tujuan
pendidikan
dibandingka
n dengan
SMA
Implementasi | Pustaka Supervisi Terdapat
Supervisi (library digunakan pada subjek
Akademik research) sebagai dan metode
Kepala pendekatan upaya untuk | penelitianny
Sekolah teoritis membantu a, dalam
dalam deskriptif. guru penelitian
Meningkatka | Metode mengembang | ini
n Kinerja oengumpulan | kan subjeknya
Guru data: analisis | kemampuan | tidak
literatur mereka spesifik
(buku, jurnal, | dalam pada
internet). menjalankan | lembaga
tugasnya. pendidikan
dan
menggunak
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an metode

penelitian
library
research,
sedangkan
peneliti
mengambil
subjek pada
lembaga
pendidikan
SMA dan
menggunak
an metode
deskriptif
kualitatif.
Implementasi | M Sama-sama Subjek
Supervisi enggunakan | menggunaka | penelitian
Akademik pendekatan ninstrumen | pada
dalam eskriptif dan | tertulis/doku | lembaga
Meningkatka | induktif mentasi. madrasah
n Konpetensi | dalam Keduanya yang
dan Kinerja analisisnya. menggunaka | menggunak
Guru di MA | Metode n metode an konteks
Al Ishlah pengumpulan | kualitatif madrasah
Natar dan data: (lapangan, Islam
Mathlaul purposive pustaka, atau | dengan
Anwar Cinta | sampling, studi kasus). | nilai-nilai
Mulya snowball Islami.
sampling, Sedangkan
wawancara pada SMA
terstruktur, umum
FGD,
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observasi jarang
lapangan, diterapkan.

dokumentasi.

E. Definisi Operasional
Berdasarkan fokus permasalahan dalam penelitian ini, uraian
mengenai definisi operasional setiap variable yang digunakan dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Supervisi Akademik
Supervisi akademik adalah bentuk pembinaan yang dilaksanakan
kepala sekolah kepada tenaga pendidik, yang prosesnya dievaluasi
melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, serta penyampaian umpan
balik beserta rekomendasi perbaikan.
2. Kepala Sekolah
Kepala sekolah berperan untuk memberikan arahan dan bimbingan,
melaksanakan supervisi akademik secara terstruktur, serta mengelola

berbagai program yang mendukung peningkatan mutu pembelajaran.

F. Sistematika Penulisan
Skripsi ini disusun menjadi enam bab yang saling berhubungan dan
terstruktur secara sistematis.
Bab I pendahuluan memberikan gambaran umum tentang penelitian
dan menjelaskan konteks, fokus, tujuan, keuntungan, dan orisinalitasnya.

Ini juga mencakup definisi operasional dan prosedur penulisan skripsi.
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Bab II Kajian Teori menguraikan berbagai konsep dan teori yang
melandasi penelitian ini. Cakupan pembahasannya meliputi supervisi
akademik, fungsi kepala sekolah dalam kapasitasnya sebagai supervisor,
konsep mutu pembelajaran, serta kerangka berpikir yang dibangun sebagai
alat bantu dalam membaca dan menganalisis hasil temuan di lapangan.

Bab III Metode Penelitian, uraian ini membahas metode dan jenis
penelitian yang dipilih, individu yang terlibat dalam penelitian, lokasi dan
sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan dan analisis data yang
digunakan, upaya untuk memastikan bahwa data itu benar, dan prosedur
yang dilakukan selama proses pengambilan data.

Bab IV Paparan Data dan Hasil Penelitian, menyajikan semua data
yang dikumpulkan selama penelitian. Bagian ini menjelaskan lokasi
penelitian dan hasil dari perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut
supervisi, serta berbagai temuan signifikan yang diperoleh langsung dari
lapangan.

Bab V Pembahasan, menyajikan analisis menyeluruh dari temuan
penelitian dengan mengaitkannya dengan teori dan konsep yang relevan.
Fokus pembahasan adalah bagaimana kepala sekolah SMA Negeri 1
Trenggalek dapat menerapkan supervisi akademik berkontribusi dalam
mendorong peningkatan mutu pembelajaran.

Bab VI Penutup, merupakan bagian terakhir dari skripsi ini yang
menyajikan simpulan yang dirumuskan berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan sebelumnya. Bab ini juga mencakup beberapa saran yang

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait.
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BAB 11
KAJIAN TEORI

A. SUPERVISI AKADEMIK

1. Pengertian Supervisi Akademik

Istilah supervisi berasal dari Bahasa Inggris yang berkaitan dengan
kagiatan pengawasan dalam dunia pendidikan. Secara morfologis, istilah ini
tersusun dari dua kata, yaitu “super” yang berarti di atas atau memiliki
posisi lebih tinggi, serta “vision” yang bermakna melihat atau mengamati.
Dengan demikian, secara sederhana supervisi dapat dipahami sebagai
aktivitas melakukan pengamatan, peninjauan, atau pengawasan dari posisi
yang lebih tinggi guna memastikan adanya perbaikan dan ketercapaian
tujuan pendidikan. Definisi ini meggambarkan suatu kedudukan di mana
seseorang yang mengamati memiliki posisi lebih tinggi dibandingkan
dengan seseorang yang diamati.'” Dengan demikian, secara umum supervisi
dapat didefinisikan sebagai kegiatan pengarahan atau pengontrolan
terhadap seseorang yang berada pada tingkatan lebih rendah dalam sebuah
organisasi atau kelompok.

Supervisi adalah proses pembinaan profesional yang dimaksudkan
untuk meningkatkan kinerja pendidikan. Supervisi akademik perlu
dipahami sebagai kegiatan yang tidak bertujuan untuk menilai atau
menghakimi kinerja guru. Sebaliknya, supervisi akademik berfokus pada

upaya mendukung guru dalam meningkatkan kemampuan professional

10 Nababan, dkk, Educational Supervision to Increase Teacher Professionalism in the 21 Century
Learning Era (2020)
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mereka.!! Menurut Glickman dalam SuperVision for Successful Schools,
supervisi merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk membantu
guru mengembangkan kemampuan profesionalnya sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif.'> Supervisi akademik umumnya
didefinisikan sebagai usaha melalui pendampingan profesional dari kepala
sekolah, meningkatkan proses dan pencapaian pembelajaran.'?
Pendampingan profesional bertujuan membuka ruang bagi guru untuk terus
berkembangan secara professional dalam menjalankan tugas utamanya,
yakni memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

Dari berbagai pengertian yang telah dikemukakan, dapat ditarik
kesimpulan, supervisi akademik adalah kumpulan tindakan pelatihan yang
dilakukan oleh kepala sekolah atau pengawas untuk membantu guru
meningkatkan kemampuan mereka untuk mengelola pembelajaran dengan
lebih baik dan mencapai tujuan akademik. Supervisi akademik berfokus
pada bimbingan, arahan, dan pengembangan kompetensi profesional guru
daripada penilaian atau pengawasan dalam arti kontrol semata. Melalui
kegiatan supervisi, guru didorong untuk meningkatkan metode, bahan ajar,
dan evaluasi pembelajaran.

Urgensi pelaksanaan supervisi akademik yang efektif juga memiliki
landasan dalam perspektif Islam. Supervisi yang dijalankan dengan baik

akan menjadi pilar penting dalam mengangkat kualitas tenaga pendidik

! Nana Mulyana, Modul Pengembangan Kemampuan Supervisi Akademik Bagi Kepala Sekolah.
Jawa Barat: Edu Publisher, (2019)

12 Glickman, C. D., Gordon, S. P., & Ross-Gordon, J. M. SuperVision for Successful Schools (9th
ed.). Pearson. (2014)

13 M. Rofiki, Urgensi Supervisi Akademik Dalam Pengembangan Profesionalisme Guru Di Era
Industri 4.0. Indonesian Journal of Basic Education, (2019), him. 502-514.
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sekaligus  mendorong  peningkatan mutu  pendidikan  secara
berkesinambungan. Konsep ini sejatinya sejalan dengan firman Allah SWT

dalam Al-Qur'an surah An-Nahl ayat 125, yaitu:

@ Y sty ad dhegadiy 10y 8 o U 5

N ——

il BT gh5Lalds 08 Ao 2 BT 58 G Oy s

Artinya:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.'4

Seorang supervisor (kepala sekolah) harus membimbing guru
dengan kebijaksanaan dan pemahaman yang mendalam. Seorang supervisor
harus memahami karakter, kondisi, dan kesulitan yang dihadapi oleh guru
agar pembinaan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan. Supervisi bukan
sekadar penilaian, tetapi juga membantu guru berkembang dengan cara
profesional.

2. Tujuan dan Fungsi Supervisi Akademik

Setiap aktivitas tentu dan senantiasa berorientasi pada pencapaian
sasaran tersebut. Pendidikan merupakan suatu aktivitas yang dilakukan
manusia dengan melalui prosesnya. Oleh karena itu, perumusan tujuan

supervisi akademik harus dirancang sedemikan rupa agar mampu

14 https://quran kemenag.go.id/Q.S. An-Nahl 125 diakses tanggal 27 oktober 2025 pukul 19.30 WIB
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mengarahkan dan menentukan berbagai kegiatan supervisi yang lebih
efektif. 1

Tujuan supervisi akademik bukan untuk mencari keselahan guru,
melakukan penliaian, ataupun menunutut kesempurnaan dalam pengajaran.
Sebaliknya, supervisi akademik berfokus pada pemberian dukungan dan
bimbingan professional kepada pendidik guna melaksanakan proses
pembelajara. Mutu pembelajaran akan meningkat apabila guru memiliki
kompetensi yang memadai disertai motivasi yang kuat dalam melaksanakan
tugasnya.

Bagan 2.1

Tujuan Supervisi Akademik

Perkembangan
Profesionalisme

Pertumbuhan Pengawasan

Tujuan supervisi akademik bukan hanya kognitif dan psikomotor tetapi juga

efektif. Sergiovanni menyatakan tujuan supervisi akademik dengan lebih
rinci, yaitu:'¢

1) Pengawasan kualitas

15 Parman, S.Pd. Supervisi Akademik Kepala Sekolah. Yogyakarta: CV Ananta Vidya. (2023), hlm
46

16 Sergiovanni. Educational Governance and Administration. New Jersey: Prentice Hall Inc. (1987)
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2)

3)

Supervisor melaksanakan pengawasan melalui kunjungan kelas selama
guru melaksanakan pengajaran serta melakukan dialog secara personal
dengan guru, rekan sejawat, dan sejumlah peserta didik.
Pengembangan professional

Supervisor dalam supervisi akademik dapat mendukung guru dalam
mengembangkan pemahaman mereka mengenai praktik pengajaran,
dinamika kelas, dan kemampuan mengajar mereka. Supervisor dapat
memberikan bantuan kepada guru melalui penerapan teknik-teknik
tertentu, baik secara individual maupun kelompok.

Memotivasi guru

Supervisor dalam supervisi akademik dapat memotivasi guru untuk
mengimplementasikan kompetensi mereka dalam mengajar, mendorong
guru dalam meningkatkan kompetensi secara mandiri supaya mereka

tetap nenunjukkan dedikasi pada tugas dan kewajiban sebagai pendidik.

Sahertian dan Mataheru mengartikan supervisi akademik sebagai

rangkaian proses pembimbingan yang bersifat profesional, yang secara

spesifik ditujukan untuk memperkuat kompetensi guru dalam melaksanakan

tugasnya. Oleh karena itu, kepala sekolah terus berupaya memberikan

dukungan dan konsultasi yang membantu guru mengelola kegiatan

pembelajaran secara efektif. Adapun NA Amatembun menjabarkan bahwa

pengawas mengemban utama:

1)

Fungsi Penelitian
Maksud dari fungsi ini adalah untuk mengamati keseluruhan kondisi

proses belajar mengajar guna menemukan permasalahan dan
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2)

3)

4)

kekurangan, baik yang berkaitan dengan guru, pserta didik, sarana
prasarana, tujuan pengajran, maupun metode pembelajaran dalam
proses belajar mengajar.

Fungsi Penilaian

Fungsi penilaian diarahkan untuk menggali dan memetakan faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap kondisi dan situasi pendidikan dalam
proses belajar mengajar. Faktor-faktor tersebut meliputi aspek positif
seperti kelebihan dan kemajuan yang telah dicapai, serta aspek negatif
berupa kekurangan maupun kelemahan pada pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar.

Fungsi Perbaikan

Setelah proses penilaian aspek pengajaran selesai, permasalahan yang
belum berhasil akan dilakukan perbaikan melalui upaya pemecahan
masalah. Kemudian diadakan pelatithan dalam bentuk lokakarya,
seminar, demonstrasi mengajar, simulasi, dan observasi yang dianggap
lebih efektif.

Fungsi Peningkatan

Kegiatan tersebut diharapkan mampu memberikan stimulus, bimbingan,
serta motivasi kepada guru untuk menerapkan berbagai metode baru,
sekaligus membantu mereka dalam mengatasi hambatan yang muncul
selama penerapannya. Melalui fungsi ini, kelebihan atau aspek positif
yang dimiliki guru dapat dimaksimalkan, sedangkan aspek negative

dapat diminimalkan atau bahkan diubah menjadi kelebihan.
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Berbagai pandangan ahli yang telah diuraikan di atas memberikan
gambaran yang jelas bahwa supervisi akademik adalah upaya pembinaan
yang terstruktur dan berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan
profesional guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Oleh
karena itu, supervisi yang efektif tidak hanya bertumpu pada pengendalian,
tetapi juga harus mencakup pemberian dukungan dan fasilitasi
pengembangan kompetensi guru secara konsisten agar peningkatan kualitas

pembelajaran dapat terwujud secara optimal.

. Prinsip-Prinsip Supervisi Akademik
Dalam penerapannya, keberhasilan kegiatan tersebut sangat bergantung
pada sejauh mana prinsip-prinsip dasarnya diterapkan secara konsisten.
Berdasarkan Buku Panduan Supervisi Akademik dari Dirjen PMPTK yang
mengutip pendapat Dodd, terdapat beberapa prinsip yang menjadi landasan:
1) Praktis
Pelaksanaan supervisi harus menyesuaikan dengan situasi sekolah
sehingga mudah diterapkan dalam kegiatan supervisi.
2) Sistematis
Pelaksanaan supervisi harus dirancang berdasarkan program supervisi
yang terencana dengan baik serta selaras dengan tujuan pembelajaran.
3) Objektif
Program supervisi akademik harus bersifat objektif, yaitu
pelaksanaannya didasarkan pada data yang akurat mengenai proses
pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan alat pencatat data untuk

memperoleh informasi tersebut.
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4) Realistis
Agar pelaksanaan superisi bersifat nyata dan dapat diterapkan, kegiatan
supervisi harus diseusaikan dengan kondisi sebenarnya. Kepala sekolah
tidak boleh menyusun rencana yang sulit dipahami maupun tidak mampu
dilaksanakan oleh guru. Sebelum melakukan supervisi, kepala sekolah
perlu memahami kemampuan, pengetahuan, dan sikap guru yang akan
disupervisi.

5) Antisipatif
Supervisi harus berhubungan dengan kemampuan untuk mengatasi
berbagai permasalahan yang berpotensi muncul selama proses
pembelajaran.

6) Konstruktif
Tujuan supervisi akademik bukan mencari kesalahn guru, namun untuk
membantu mereka meningkatkan pemahaman dan penyelesaian masalah
pembelajaran.!”

7) Terpusat Pada Guru
Sebagai supervisor, kepala sekolah melakukan pembinaan melalui
supervisi yang terpusat pada guru untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

8) Kooperatif
Pelaksanaan supervisi dilakukan malalui kerja sama yang efektif antara
supervisor dengan pendidik guna meningkatkan mutu pembelajaran.

Oleh sebab itu, perencaaan, pengembangan, dan penerapan program

17 Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Supervisi. Jakarta: Rineka Cipta, 2004
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supervisi akademik harus melibatkan kerja sama antara pendidik, kepala
sekolah, serta stakehorlder lainnya dengan arahan supervisor.

9) Demokratis
Demokratis berarti menjunjung tinggi martabat dan kehormatan guru
berdasarkan kedudukannya dibandingkan dengan hierarki.'® Dengan cara
tersebut, hubungan kerja yang harmonis dapat terbangun sehungga guru
tidak ragu untuk menyampaikan berbagai permasalahan yang mereka
hadapi.

10) Aktif
Supervisor perlu melibatkan guru yang dibinanya untuk terlibat secara
aktif dalam setiap proses supervisi. Tidak hanya supervisor, tetapi juga
guru bertanggung jawab untuk meningkatkan program akademik.

11) Harmonis
Supervisi akademik harus dapat membangun hubungan yang baik antar
sesama. Interaksi yang bersifat humanis tidak hanya diperlukan antara
supervisor dan guru, namun juga dengan stakehorlder program tugasnya,
supervisor perlu bersikap terbuka, jujur, suportif, memahami situasi,
sabar, serta menunjukkan antusiasme.

12) Berkesinambungan

18 Sahertian, P. Supervisi Pendidikan dalam Rangka Program Inservice Education. Jakarta: Rineka
Cipta, 1990.
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Menurut Alfonso, supervisi akademik adalah bagian penting dalam
keseluruhan program sekolah dan tidak boleh dianggap sebagai tugas
tambahan yang dilakukan hanya ketika ada waktu luang.

Dari berbagai prinsip yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan
bahwa keberhasilan supervisi akademik sangat dipengaruhi oleh cara
pelaksanaannya. Supervisi perlu dilakukan secara sistematis, kooperatif,
dan konstruktif agar guru merasa terbantu dalam mengembangkan
kompetensinya. Oleh sebab itu, penerapan prinsip supervisi yang tepat
menjadi landasan penting dalam mewujudkan proses pembelajaran yang
lebih efektif dan berkualitas.

4. Tahapan Supervisi Akademik
Menurut Modul Pengantar Supervisi Akademik, yang diterbitkan oleh
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2019, ada enam tahapan yang harus
dilalui untuk menerapkan supervisi akademik, antara lain:
a. Perencanaan Supervisi Akademik
Perencanaan supervisi akademik dilakukan sebagai dasar
pelaksanaan kegiatan supervisi yang terarah dan efektif. Kegiatan pada
tahap ini meliputi penyusunan program supervisi, penetapan sasaran,
penyiapan perangkat dan instrumen supervisi, serta pengaturan waktu
pelaksanaan. Melalui perencanaan yang baik, seluruh rangkaian
supervisi dapat dilaksanakan secara terstruktur sehingga mampu

memberikan manfaat yang optimal bagi peningkatan kualitas
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pembelajaran. Oleh karena itu, tahap ini disusun secara terstruktur
dengan beberapa langkah, antara lain:
a) Melakukan perencanaan secara umum
b) Menetapkan tujuan serta kriteria hasil dari supervisi akademik
¢) Menyusun rencana waktu untuk pelaksanaannya
d) Memilih pendekatan dan metode
. Pelaksanaan Supervisi Akademik
Pelaksanaan supervisi akademik merupakan tahap inti yang menjadi
jantung dari seluruh rangkaian kegiatan supervisi. Pada fase ini,
supervisor yang dapat berupa kepala sekolah maupun pengawas
akademik hadir secara langsung untuk mengobservasi proses
pembelajaran di kelas sebagai bahan evaluasi sekaligus landasan
pembinaan terhadap guru. Hal ini dilakukan untuk mengevaluasi
penerapan metode pembelajaran, pengelolaan kelas, serta kesesuaian
dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. Dalam prosesnya,
kepala sekolah harus dapat menemukan kekuatan dan kelemahan dalam
proses pembelajaran dan memberikan instruksi yang tepat sasaran
untuk mendorong peningkatan mutu pengajaran guru.
a) Meninjau perangkat administrasi pembelajaran
Meninjau materi pembelajaran, silabus, dan RPP yang disusun oleh
guru guna memastikan bahwa perencaan pembelajaran telah
memenuhi standar yang ditetapkan, serta mencakuo semua
komponen yang dibutuhkan untuk mendukung efektivitas proses

belajar mengajar.
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b) Menganalisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
proses analisis terdapat beberapa aspek, yaitu:
1) Prinsip-prinsip dasar dalam menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)
2) Kesesuaian format RPP dengan standar proses pendidikan
yang diatur dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016.
¢) Menyusun instrumen supervisi.

Instrumen  supervisi disiapkan untuk memudahkan
supervisor dalam melakukan evaluasi terhadap kegiatan
pembelajaran secara terstruktur. Melalui instrumen yang telah
dirancang sebelumnya, data yang diperoleh selama supervisi dapat
dikumpulkan dan dianalisis secara lebih sistematis. Dengan
demikian, hasil supervisi yang diperoleh dapat dasar dalam
memberikan umpan balik dan menyusun program perbaikan
pembelajaran.

c. Evaluasi dan Analisis Hasil Supervisi Akademik

Evaluasi dan analisis hasil supervisi akademik adalah
kegiatan yang dilaksanakan secara terstruktur guna mengetahui
seberapa efektif supervisi yang telah dijalankan serta seberapa
besar pengaruhnya terhadap peningkatan mutu pembelajaran. Usai
serangkaian kegiatan supervisi seperti observasi, wawancara, dan
pemberian umpan balik dilaksanakan, tahap berikutnya adalah
mengevaluasi ketercapaian tujuan supervisi yang telah ditetapkan.

Selanjutnya data tersebut dianalisis secara mendalam guna
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mengidentifikas kelebihan dan kekurangannya. Dengan demikian
proses evaluasi ini berperan penting dalam penyempurnaan
program supervisi ke depan, memastikan akuntabilitas
pelaksanaanya, dan mendorong peningkatan kualitas pembelajaran
secara menyeluruh.
. Umpan Balik Supervisi Akademik

Umpan balik dalam supervisi akademik merupakan
komponen yang sangat penting dalam keseluruhan rangkaian
proses supervisi. Hal ini bertujuan untuk menyampaikan informasi
serta memberikan arahan yang konstruktif kepada guru
berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh selama kegiatan
supervisi berlangsung. Dengan adanya umpan balik, guru dapat
memahami kelebihan serta kelemahan mereka dalam mengelola
pembelajaran, sekaligus mengetahui aspek-aspek yang perlu
ditingkatkan. Umpan balik hendaknya disampaikan secara
konstruktif dan suportif, bukan dalam bentuk kritik yang
menjatuhkan, sehingga guru merasa diakui dan terdorong untuk
terus meningkatkan diri. Biasanya, supervisor menyampaikan
umpan balik secara langsung melalui komunikasi verbal dengan
memberikan komentar dan rekomendasi spesifik terkait perbaikan
serta apresiasi terhadap hal-hal yang sudah berjalan dengan baik.
Pelaksanaan umpan balik dapat dilakukan melalui pertemuan
langsung, diskusi bersama dalam kelompok, maupun wawancara

secara individual.
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Selain berfungsi sebagai sarana pemberian umpan balik,
Supervisi akademik juga diarahkan untuk membantu guru
berkembang melalui berbagai bentuk pembinaan. Informasi yang
diperoleh dari kegiatan supervisi dapat dimanfaatkan untuk
mengidentifikasi kebutuhan guru, menyusun program tindak
lanjut, serta mendorong berkualitas. Ketentuan mengenai tindak
lanjut supervisi ini juga tertulis dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, yang pokok-
pokoknya meliputi:

a) Mengapresiasi dan mendukung guru yang kinerjanya memenuhi

atau melampaui standar

b) Memberi guru kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan

pengembangan profesional yang berlangsung secara berkelanjutan.

Secara umum terdapat dua cara pemberian umpan balik yang

efektif.

a) Verbal (lisan): Umpan balik dapat disampaikan secara
langsung melalui berbagai bentuk komunikasi, seperti
pertemuan tatap muka, wawancara, rapat, presentasi, maupun
diskusi. Proses penyampaian tersebut dapat dilakukan secara
lansgung di tempat yang sama atau melalui sarana komunikasi,
seperti telepon, ketika pihak yang terlibat berada di lokasi yang

berbeda.
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b) Nonverbal (tertulis): Umpan balik juga dapat diberikan secara
tertulis tanpa adanya interaksi langsung antara supervisor dan
guru. bentuk penyampaiannya dapat berupa surat, pesan
singkat, surat elektronik (email), maupun dokumentasi
pembelajaran seperti foto atau catatan kegiatan yang
digunakan sebagai bahan evaluasi dan tindak lanjut.

Umpan balik diberikan untuk mendorong sehingga memberi
peluang kepada guru supaya lebih meningkatkan kinerjanya, bukan
untuk menciptakan tekanan maupun menunjukkan kekuasaan.
Rencana Tindak Lanjut Supervisi Akademik

Dalam pelaksanaan supervisi akademik, penyusunan rencana tindak
lanjut merupakan tahapan yang sangat krusial guna memastikan
terjadinya perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran secara
berkesinambungan. Setelah supervisor melaksanakan evaluasi serta
menyampaiakn umpan balik kepada guru, langkah yang harus segera
ditempuh adalah merancang tindak lanjut yang berorientasi pada
peningkatan mutu pembelajaran dan optimalisasi capaian belajar
peserta didik secara menyeluruh dan berkesinambungan.

Rencana tindak lanjut dapat diimplementasikan melalui berbagai
kegiatan pembinaan, seperti pelatihan, workshop, atau program
pendampingan langsung kepada guru, yang dirancang untuk
memperkuat kompetensi dan keterampilan yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, rencana tindak lanjut juga perlu

memuat jadwal pelaksanaan serta pihak-pihak yang bertanggung jawab
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dalam setiap tahap perbaikan. Dengan demikian, setiap Langkah yang
dilakukan dapat berlangsung secara sistematis, terarah, dan dapat
dievaluasi keberhasilannya.

Agar dapat diterima dan dijalankan dengan baik, rencana tindak
lanjut perlu disusun berdasarkan hasil analisis dari kegiatan supervisi
serta melalui dialog terbuka antara supervisor dan guru yang
disupervisi. Di samping itu, pemantauan lanjutan perlu dilakukan untuk
menilai efektivitas tindakan perbaikan serta memastikan bahwa upaya
yang diambil mampu secara bertahap meningkatkan kualitas
pembelajaran.

f. Laporan Pelaksanaan Supervisi Akademik

Laporan tersebut berfungsi sebagai bentuk tanggung jawab kepada
dewan guru, komite sekolah, serta guru yang disupervisi. Selain itu,
laporan ini mencatat kemajuan proses pembelajaran guru untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Semua dokumen yang berkaitan
dengan pelaksanaan supervisi, seperti instrument observasi, hasil
pengamatan guru, contoh perangkat pembelajaran, serta dokumen
pendukung lainnya, harus dikumpulkan oleh supervisor sebagai bahan
pelaporan dan evaluasi lanjutan. Kemudian, laporan harus disusun

sesuai dengan format yang ditetapkan. '

19 Ambarrukmi, dkk. Bahan Ajar Pengantar Supervisi Akademik. 2019
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5. Teknik Supervisi Akademik
Daryanto dan Rachmawati membagi teknik supervisi akademik menjadi dua
yaitu:?°
1) Teknik Supervisi Individual
Teknik supervisi individual merupakan bentuk supervisi yang
dilaksanakan secara perorangan kepada guru. Dalam pelaksanaanya,
supervisor berinteraksi secara langsung dengan guru yang menjadi
sasaran pembinaan untuk mengevaluasi serta meingkatkan mutu
pembelajaran berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan.

Teknik ini mencakup lima metode utama, yaitu kunjungan kelas,

observasi kelas, pertemuan individu, kunjungan antarkelas, dan

penilaian diri (self-assessment).

a) Teknik kunjungan kelas merupakan pendekatan yang dilakukan
supervisor dengan cara hadir langsung di dalam kelas untuk
mengamati secara nyata kondisi dan dinamika proses pembelajaran
yang sedang berlangsung.

b) Teknik observasi kelas diterapkan saat guru sedang melaksanakan
pembelajaran untuk mendapatkan informasi mengenai semua
kagiatan yang berlangsung selama proses pembelajaran.

¢) Teknik pertemuan individu memungkinkan supervisor dan guru
berkumpul, berbicara, dan bertukar pikiran tentang cara

meningkatkan kemampuan profesional guru.

20 Daryanto, dan Tutik Rachmawati. Supervisi Pembelajaran. Yogyakarta: Gava Media. 2015
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d) Teknik kunjungan antar kelas dilaksaakan dengan cara seorang guru
mengamati proses pembelajaran di kelas lain dalam satu sekolah.
Tujuan kegiatan ini adalah untuk mendapatkan pengalaman serta
pemahaman baru mengenai pengelolaan kelas, pelaksanaan
pembelajaran, dan aspek lain yang dapat dipelajari dari rekan
sejawat.

e) Teknik penilaian diri sendiri yaitu salah satu metode yang dapat
mempererat hubungan antara guru dan supervisor. Melalui teknik
ini, guru diberi kesempatan untuk menilai dan menyadari kelebihan
maupun kekurangan yang dimiliki, sehingga dapat menjadi dasar
untuk perbaikan dan pengembangan diri.

2) Teknik Supervisi Kelompok

Teknik supervisi kelompok diterapkan kepada dua orang guru atau
lebih. Setelah supervisor melakukan dan mengetahui bahwa para guru
tersebut memiliki permasalahan atau kelemahan yang serupa, mereka
kemudian dikelompokkan untuk diberikan bantuan sesuai dengan apa yang
dibutuhkan. Bentuk supervisi kelompok dapat diterapkan melalui berbagai
kegiatan, seperti pembentukan panitia, kerja kelompok, kegiatan observasi
lapangan (dharmawisata), pertemuan antar guru, lokakarya atau konferensi,

serta program pendidikan dan pelatihan.
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Menurut Ngalim Purwanto, secara garis besar teknik supervisi
kelompok meliputi beragam jenis kegiatan yang dapat dilaksanakan, antara
lain:?!

a) Mengadakan pertemuan atau rapat (meeting)
b) Mengadakan diskusi kelompok (group discussions)
¢) Mengadakan penataran-penataran (inservice-training)

Menurut Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono, terdapat tiga belas
teknik supervisi kelompok yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
kompetensi professional guru, antara lain kerja kelompok, demonstrasi
pembelajaran, diskusi panel, pemanfaatan perpustakaan, pertemuan guru,
partisipasi dalam organisasi profesi, serta pelaksanaan lokakarya atau
konferensi  kelompok, penggunaan laboratorium, pengembangan
kurikulum, darmawisata, pembuatan bulletin supervisi, membaca
terpimpin, kegiatan kepanitiaan. Berbagai teknik tersebut bertujuan untuk
mendukung pengembangan professional guru secara berkelanjutan.>?

6. Faktor Pendukung dan Penghambat Supervisi Akademik

Jika kepala sekolah dan guru bekerja sama dengan baik, supervisi
akademik akan berhasil. Sinergi ini dapat dicapai melalui iklim sekolah

yang baik, ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai, dan ide-ide

inovatif untuk mendukung proses supervisi. Dengan terjalinnya kolaborasi

21 Ngalim Purwanto. Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya. 2010

22 Lantip Diat Prasojo. “Supervisi pendidikan.” Y ogyakarta: Gaya Media. 2011
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yang solid dan dukungan penuh dari seluruh pihak yang terlibat,

pelaksanaan Supervisi akademik dapat berfungsi dengan lebih baik dan

memberikan dampak yang paling efektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di lembaga pendidikan.

Adapun faktor pendukung supervisi akademik adalah sebagai berikut.

a) Penyusunan jadwal supervisi. Dengan adanya jadwal yang disusun
serta diinformasikan kepada guru sejak awal, guru dapat melakukan
persiapan yang optimal dalam menghadapi pelaksanaan supervisi.

b) Kesediaan guru dalam pelaksanaan supervisi. Guru perlu memiliki
sikap terbuka dan mau menerima supervisi tanpa adanya rasa sungkan
atau menganggap supervisi sebagai bentuk kedisiplinan yang menekan.

¢) Kelengkapan administrasi pembelajaran. Administasi guru yang tertata
dan lengkap menjadi salah satu indikator profesionalisme guru. Oleh
karena itu, guru harus mengelola seluruh administrasi pembelajaran dan
dokumen penunjang lainnya dengan baik untuk mendukung kelancaran
proses belajar mengajar.

d) Tersedianya guru senior yang memberikan bimbingan kepada rekan
sejawat. Melalui bimbingan dan dukungan dari guru yang lebih
berpengalaman, guru lain dapat memperoleh arahan, pengetahuan, serta
peningkatan kemampuan dalam mengajar.

e) Kondisi siswa yang tenang. Siswa yang cukup dikondisikan dapat
melakukan kegiatan pengamatan pembelajaran dengan lancar.

Kepala sekolah dan guru berupaya mengurangi, mengatasi, serta

mencegah berbagai hal yang menggangu kegiatan supervisi akademik.
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Untuk itu, keduanya perlu menjalin kerja sama yang baik dalam
menghadapi dan menyelesaikan berbagai kendala agar dengan baik
Adapun faktor penghambat supervisi akademik adalah sebagai berikut.

a) Sebagian guru merasa supervisi menjadi beban. Hal ini sering terjadi
karena mereka kurang siap ketika akan dinilai oleh supervisor.

b) Pelaksanaan supervisi terkadang terhambat oleh jadwal kepala sekolah
yang bertabrakan dengan agenda lain, seperti menghadiri pertemuan
dinas.

c) Faktor internal guru juga mempengaruhi kelancaran supervisi akademik,
meliputi latar belakang pendidikan, kondisi psikologis, keterampilan,
pengalaman mengajar, serta kemampuan dalam mengelola kelas.

d) Masih ada guru yang kurang siap ketika diminta untuk menunjukkan
praktik pembelajaran di kelas meskipun jadwal supervisi sudah
ditentukan sebelumnya, terutama guru yang telah berusia lanjut.

e) Beragamnya format yang ada membuat kepala sekolah kesulitas
menetukan instrumen yang tepat sehingga saat supervisi oleh pengawas
dilakukan, format yang digunakan tidak sesuai standar. Dalam kondisi
tersebut, pedoman yang digunakan biasanya mengacu pada arahan
pengawas masing-masing.

f) Kurangnya pemahaman kepala sekolah mengenai supervisi akademik

dapat memengaruhi efektivitas pelaksanaanya. Semakin baik
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pengetahuan kepala sekolah semakin mudah untuk melaksanakan

kegiatan supervisi.?®

B. KEPALA SEKOLAH SEBAGAI SUPERVISOR
1. Pengertian Kepala Sekolah

Menurut Sudarwan Danim, kepala sekolah adalah seorang guru
yang diberi amanah untuk memimpin dan mengelola pendidikan.?*
Sementara itu, Daryanto mengungkapkan bahwa kepala sekolah merupakan
sosok yang memegang peranan kepemimpinan sentral dalam suatu lembaga
pendidikan. Dalam proses penetapannya, kepala sekolah dapat diangkat
melalui berbagai mekanisme, seperti pemilihan langsung, penunjukkan oleh
yayasan, atau melalui pengangkatan resmi dari pemerintah.

Berbagai pandangan di atas menggarisbawahi bahwa peningkatan
mutu pembelajaran sangat bergantung pada kualitas pengelolaan proses
belajar mengajar yang efektif dan terarah. Perlu dipahami bahwa kualitas
bukan tercermin yang diraih dipengaruhi oleh beragam faktor yang
menyertai proses pembelajaran itu sendiri, seperti tingkat kompetensi guru,
ketepatan strategi pembelajaran yang diterapkan, dukungan sarana
prasarana, serta kondusivitas lingkungan belajar yang tersedia.

Seseorang yang menjabat sebagai untuk mengatur dan
mempekerjakan guru, serta memastikan sarana dan prasarana sekolah

dimanfaatkan dan dipelihara dengan baik. Kompleksitas tugas yang

2 Kaiyem dan Muhammad Nur Wangid. Pelaksanaan Supervisi Akademik dalam Peningkatan
Kinerja Guru Sekolah Dasar Gugus III Sentolo Kulon Progo. Jurnal Akuntabilitas Manajemen
Pendidikan. hlm 208-210. (2015)

24 Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme Tenaga
Kependidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2010), cet. ke-2, hlm. 145
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2.

diemban menuntut adanya dukungan yang memadai agar kinerja kepala
sekolah dapat berjalan secara optimal. Adapun sekolah merupakan tempat
berlangsungnya kegiatan pembelajaran dan interaksi antara pendidik
dengan peserta didik.?’

Mengacu pada berbagai pendapat yang telah dijelaskan, terdapat
kesimpulan bahwa kepala sekolah adalah seorang guru yang memperoleh
peran fungsional sebagai kepala sekolah melalui proses penunjukkan atau
pemilihan oleh pihak yang berwenang, seperti Yayasan, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, Kementrian Agama, maupun lembaga
pebgelola lainnya. Pengangkatan kepala sekolah dilakukan dengan
pertimbangan yang matang, terutama terkait kompetensi yang diperlukan
untuk menjalankan tanggung jawab dan tugas besarnya.

Kompetensi Kepala Sekolah

Menurut Clary Carr dalam Hersey dkk, kompetensi merupakan
faktor utama yang menentukan kinerja seseorang. Seseorang diharapkan
tidak hanya memahami materi tetapi juga dapat menerapkannya dalam
kehidupan nyata.?

Kompetensi menurut Moeheriono, didefinisikan sebagai kombinasi

antara pengetahuan, kemampuan, nilai, serta sikap dan dipahami sebagai

25 Teti Ratnawulan, et al., Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah Implementasi di Satuan
Pendidikan Tingkat Dasar, 2023, Lombok Tengah NTB: Pusat Pengembangan Pendidikan dan
Penelitian Indonesia, hal. 26.

26 Paul, Hersey, DKK, Management of Organizational Behavior-Untilizing Human Resource, 1996
New Jersey: Prentice-Hall, Inc. hal 387
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tindakan yang dilakukan secara sistematis untuk mencapai tujuan tertentu
sesuai dengan kebutuhan serta situasi yang diinginkan.?’

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kompetensi diartikan sebagai
"kewenangan" atau otoritas untuk menetapkan dan memutuskan suatu hal.
Secara umum, kompetensi juga dipahami sebagai kemampuan atau
kecakapan. Sementara itu, merujuk pada Surat Keputusan Mendiknas
045/U/2002 tentang Inti Kurikulum Perguruan Tinggi mendefinisikan
kompetensi sebagai seperangkat perilaku cerdas dan bertanggung jawab
yang harus dimiliki seseorang dalam menjalankan tugas pada bidang
pekerjaan tertentu.

Kompetensi ini mencerminkan kemampuan kepala sekolah untuk
menerapkan pengetahuan dan keterampilannya dalam mengelola sumber
daya sekolah, mengambil keputusan yang tepat, dan memimpin seluruh
warga sekolah menuju pencapaian tujuan pendidikan secara professional.

Salah satu persyaratan bagi sesorang untuk dapat menjabat sebagai
kepala sekolah adalah tuntutan, kepala sekolah diwajibkan memiliki
kualifikasi pendidikan S1 atau DIV serta pengalaman mengajar pada
jenjang yang dipimpinnya selama tiga hingga lima tahun. Dalam konteks
tugas kependidikan, kompetensi mencakup perpaduan antara pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai dan diterapkan secara

professional.

27 Moceheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi. Revisi. 2012, Jakarta: RajaGrafindo
Persada. hal 32
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Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 28 Tahun 2010
tentang Penugasan Guru sebagai Kepala sekolah/Madrasah. Komptensi
yang wajib dimiliki oleh kepala sekolah/madrasah mencakup pengetahuan,
sikap, dan keterampilan yang tergambar dalam beberapa dimensi
kompetensi, yaitu kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, serta
sosial.

Adapun pemaparan singkat lima dimensi kompetensi kepala sekolah antara

lain:*®

a) Kompetensi Kepribadian
Agar dapat menjadi teladan bagi semua siswa, seorang kepala sekolah
dituntut untuk dapat menjadi teladan yang baik dalam bertindak,
berpikir, dan bersikap. Kompetensi tersebut tercermin dalam perilaku
yang mencerminkan integritas, kedisiplinan, kestabilan emosi, serta
kemampuan menjadi panutan bagi peserta didik.

b) Kompetensi Manajerial
Kompetensi manajerial merujuk pada kemampuan kepala sekolah dalam
mengelola, mengorganisasi, dan mengoptimalkan seluruh potensi
sumber daya sekolah guna mewujudkan tujuan pendidikan yang
diharapkan. Semua  kegiatan sekolah  harus  direncanakan,
diorganisasikan, dipandu, dan dipantau oleh kepala sekolah.

Pengelolaan yang baik pada seluruh aspek tersebut bertujuan agar

28 Mulyono, Laili Komariyah, dan Widyatmike Gede M, Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah
dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Kurikulum Merdeka, Jurnal Impian: Jurnal llmu Manajemen
dan Pendidikan, Vol. 3, hal 186-187
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sekolah dapat beroperasi secara efektif, sefisien, serta berfokus pada
peningkatan mutu pembelajaran.

c) Kompetensi Kewirausahaan
Kompetensi kewirausahaan menuntut kepala sekolah memiliki jiwa
kreatif, inovatif, dan pentang menyerah dalam mengembangkan
sekolah. Mereka harus mampu membuat inovasi baru yang
menguntungkan, dan menemukan cara untuk mengatasi tantangan yang
dihadapi.

d) Kompetensi Supervisi
Kemampuan kepala sekolah untuk melaksanakan tugas supervisi
akademik secara sistematis, terencana, dan konsisten dikenal sebagai
kompetensi supervisi. Melalui kompetensi ini, kepala sekolah
diharapkan mampu membantu guru dalam mengembangkan
profesionalismenya, memperbaiki kualitas praktik pembelajaran di
kelas, serta mendorong peningkatan mutu pendidikan secara
keseluruhan di sekolah.

e) Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial kepala sekolah tergambar dari kemampuannya dalam
membangun interaksi, menjalin komunikasi, dan mengembangkan
kolaborasi yang harmonis dengan seluruh warga sekolah maupun
komunitas masyarakat di sekitar lingkungan sekolah.

3. Peran Kepala Sekolah dalam Supervisi Akademik
Peranan menurut Uzer Usman, berkaitan dengan terbentuknya

rangkaian perilaku yang saling berhubungan yang dilakukan dalam
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kondisi tertentu serta berhubungan dengan perkembangan perubahan
perilaku seseorang.?’ Istilah "peran" sering dikaitkan dengan posisi. Ketika
istilah "peran" diterapkan dalam konteks lembaga pendidikan, setiap
individu diharapkan dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
yang diberikan kepada mereka.

Untuk menjamin keberhasilan program pendidikan di sekolah,
kepala sekolah bertanggung jawab untuk mengawasi dan membina kinerja
tenaga pendidik. Kegiatan supervisi yang dirancang oleh kepala sekolah
memberikan dukungan, dorongan, dan arahan nyata kepada guru dalam
upaya mereka untuk meningkatkan kinerja. Kegiatan supervisi juga
membantu guru menemukan dan mengatasi masalah yang muncul selama
proses pembelajaran.>°

Tanggung jawab kepala sekolah terhadap supervisi akademik
mencakup hal-hal berikut:

a) Kepala sekolah sebagai pembina guru
Menurut Mulyasa, keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di
suatu sekolah tidak dapat dipisahkan dari kemampuan dalam
mengemban secara profesional. Kepala sekolah dituntut mampu
mengoptimalkan pengelolaan seluruh sumber daya pendidikan yang
tersedia, menyelenggarakan pembinaan yang tepat sasaran bagi tenaga

pendidik, serta mendorong tumbuhnya iklim sekolah yang kondusif

29 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), hal 4
30 Mulyono, Laili Komariyah, dan Widyatmike Gede M, Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah
dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Kurikulum Merdeka, Jurnal Impian: Jurnal llmu Manajemen
dan Pendidikan, Vol. 3, hal 186-187
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sebagai landasan bagi peningkatan kualitas pembelajaran yang
berkelanjutan.

Pelaksanaan supervisi menjadi inti dari keseluruhan proses supervisi
karena pada tahap inilah kegiatan pembinaan dilakukan secara nyata.
Supervisor, baik kepala sekolah maupun pengawas, melakukan
observasi terhadap kegiatan belajar mengajar guna menilai efektivitas
metode yang digunakan, kemampuan guru dalam mengelola kelas,
serta keterlaksanaan perangkat pembelajaran.

b) Kepala sekolah sebagai pengawas pelaksanaan kurikulum

Sangat penting bagi kepala sekolah untuk mengelola lembaga
pendidikan sekaligus menyusun kurikulum yang sejalan dengan tujuan
pendidikan nasional. Dalam George A Beauchamp bahwa “4
curriculum is a written document which may contain many ingredients,
but basically it is a plan for the education of pupils during their
enrollment in given school™!

Kepala sekolah memegang peranan strategis dalam pengembangan
kurikulum melalui pelaksanaan supervisi akademik. Kondisi ini pada
gilirannya mendorong terciptanya proses pembelajaran yang lebih
responsif terhadap kebutuhan peserta didik dan selaras dengan
perkembangan mereka.

c) Kepala sekolah sebagai motivator dalam peningkatan mutu

pembelajaran

31 Agus Zaenul Fitri, Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam Dari Normatif-Filosofis Ke Praktis
(Bandung: Alfabeta, 2013) hal 2
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Berbagai upaya motivasi dapat dilaksanakan melalui penciptaan
atmosfer kerja yang harmonis dan kondusif, pembinaan disiplin,
pemberian dukungan dan penghargaan yang pantas, serta

pengembangan pusat sumber belajar.*

C. KERANGKA BERFIKIR
Kerangka berpikir penelitian disusun dengan menempatkan supervisi
akademik sebagai fokus utama yang mencakup tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan tindak lanjut. Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat

diilustrasikan sebagai berikut:

32 Mulyono, Laili Komariyah, dan Widyatmike Gede M, Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah
dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Kurikulum Merdeka, Jurnal Impian: Jurnal llmu Manajemen
dan Pendidikan, Vol. 3, hal 186-187
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Bagan 2.2
Kerangka Berpikir

Implementasi Supervisi Akademik
Kepala Sekolah di Sekolah Menengah
Atas

/ 1. Bagaimana perencanaan supervisi akademik yang diterapkan oleh kepala sekolah di SMA Negeri N
Trenggalek?
2. Bagaimana pelaksanaan supervisi akademik yang diterapkan oleh kepala sekolah di SMA Negeri 1
Trenggalek?
3. Bagaimana tindak lanjut atau evaluasi supervisi akademik yang diterapkan oleh kepala sekolah di

SMA Negeri 1 Trenggalek?

- /

\ Kfeknik Pengumpulan Data \

1. Carl D Glickman 1. Observasi (SMA Negeri 1
Trenggalek)

Konsep Umum (Teori)

2. Sergiovanni
3. Piet A Sahertian 2.  Wawancara (Kepala Sekolah

dan Guru yang bersangkutan)
3. Dokumentasi dan berkas

k / k pendukung lainnya /
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut
Moleong, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan
memahami fenomena yang dialami subjek penelitian secara holistik melalui
deskripsi dalam bentuk kata-kata pada konteks yang alamiah dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.>} Sejalan dengan pendapat tersebut,
Sugiyono menyatakan bahwa penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti
objek dalam kondisi alamiah dengan peneliti sebagai instrumen utama,
sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi dan
analisis data bersifat induktif.** Oleh karena itu, pendekatan kualitatif
dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang mendalam mengenai
implementasi supervisi akademik kepala sekolah di SMA Negeri 1
Trenggalek berdasarkan kondisi yang terjadi di lapangan.

Secara spesifik, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji dan
mendeskripsikan secara komprehensif implementasi supervisi akademik
yang dilaksanakan oleh kepala sekolah di SMA Negeri 1 Trenggalek, yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut supervisi akademik.
Penelitian lapangan dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui kondisi dan
aktivitas di lingkungan SMA Negeri 1 Trenggalek. Pendeketan kualitatif

menitikberatkan pada upaya menggambarkan dan memahami berbagai

3 Moleong, L. J. (2017). Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi). Bandung: PT Remaja
Rosdakarya
3% Sugiyono. (2023). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta.
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aktivitas sosial, persepsi, maupun pengalaman, serta pandangan individu
maupun kelompok. Untuk membuat situasi dan kondisi nyata di lapangan
dapat di analisis secara lebih menyeluruh, metode kualitatif digunakan
sebagai bahan pertimbangan terhadap beberapa realita yang ada.

Metode ini menunjukkan karakteristik relasi yang kuat antara
peneliti dengan informan sehingga informan dapat beradaptasi dengan pola
nilai atau temuan yang dihasilkan selama proses penelitian. Fakta bahwa
metode kualitatif yang berbasis pada data lapangan dapat diterapkan
membutuhkan proses penyelidikan yang intensif dan mendalam. Oleh sebab
itu, keterlibatan langsung peneliti dalam penelitian di lokasi menjadi faktor
penting guna memperoleh data yang aktual, faktual, dan optimal.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kasus (case study). Penelitian studi kasus adalah sebuah metode penelitian
yang digunakan untuk menjelajahi dan memahami suatu fenomena dengan
menganalisis data dari satu atau beberapa kasus yang dipilih.**> Melalui studi
kasus, peneliti dapat menggali informasi secara rinci mengenai
implementasi supervisi akademik kepala sekolah berdasarkan kondisi nyata
yang terjadi di lapangan.

Pemilihan jenis penelitian studi kasus didasarkan pada fokus
penelitian yang hanya dilakukan pada satu lokasi, yaitu SMA Negeri 1
Trenggalek. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan secara mendalam

proses implementasi supervisi akademik kepala sekolah yang meliputi tahap

% Robert K. Yin, Studi Kasus Desain dan Metode Edisi Terjemahan Bahasa Indonesia, Indramayu:
Penerbit Adab, 2023, hal. 12
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perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut supervisi akademik. Oleh
karena itu, studi kasus dipandang tepat karena mampu memberikan
gambaran yang utuh mengenai pelaksanaan supervisi akademik sesuai
dengan karakteristik, budaya organisasi, dan kondisi yang dimiliki SMA

Negeri 1 Trenggalek.

. Kehadiran Peneliti

Dalam pendekatan kualitatif, observasi, pencatatan, yang mendalam
dibantu oleh kehadiran peneliti. Hal ini sejalan dengan pandangan Sugiyono
bahwa apabila peneliti menemukan berbagai fenomena di lapangan dan
mendokumentasikannya, mereka harus sepenuhnya menggunakan
metodologi mereka. Peneliti melaksanakan observasi serta melakukan
wawancara, baik yang bersifat terstruktur maupun tidak terstruktur, dengan
subjek dan sesuai topik penelitian di SMA Negeri 1 Trenggalek. Tujuan
utama dari penelitian ini adalah untuk melihat kondisi lapangan secara
langsung dan sepenuhnya terkait dengan penelitian yang sedang dilakukan.
Untuk mendapatkan data atau hasil yang optimal, peneliti terlibat sebagai

observer dan partisipan di SMA Negeri 1 Trenggalek.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Trenggalek, yang terletak
di JI. Soekarno Hatta No. 13, Dobangsan, Ngantru, Kecamatan Trenggalek,
Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur. Sekolah ini dipilih karena lokasinya

yang strategis dan mudah diakses oleh siswa dan masyarakat setempat.
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Selain itu, lingkungan sekolah yang aktif, aman, dan nyaman juga
membantu pembelajaran dan berbagai kegiatan pendidikan berjalan dengan
baik.

Terdapat sejumlah faktor yang mendasari ketertarikan peneliti untuk
melakukan penilitan di lembaga tersebut, di antaranya sebagai berikut: 1)
SMA Negeri 1 Trenggalek memiliki program Sistem Kredit Semester (SKS)
yang memungkinkan siswa menjadi lebih cepat (bahkan dalam 2 tahun)
dengan mendapat layanan yang disesuaikan dengan kebutuhan serta potensi
masing-masing siswa. 2) SMA Negeri 1 Trenggalek adalah sekolah yang
menerapkan program sekolah aman, yaitu memastikan proses belajar
mengajar berlajaran dengan aman, nyaman, dan tanpa gangguan untuk
mencapai prestasi siswa yang optimal. 3) SMA Negeri 1 Trenggalek
merupakan sekolah yang memiliki upaya untuk menjangkau bakat dan
minat siswa melalui berbagai kegiatan non-akademik dan lomba, seperti
bidang seni (tari, vocal, baca puisi, dan masih banyak lagi), bidang

akademik (debat), dan pembinaan karakter (paskibraka).

. Data dan Sumber Data

Data merupakan komponen penting dari informasi yang diperlukan
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Peneliti memanfaatkan berbagai
sumber untuk mengumpulkan data, termasuk arsip, rekaman, foto, hasil
wawancara, dan dokumentasi yang relevan dengan subjek penelitian. Data

primer dan sekunder adalah dua jenis data yang dikumpulkan untuk
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penelitian ini. Berikut ini adalah beberapa penjelasan tentang kedua jenis
sumber data tersebut:
1. Data Primer

Data primer adalah data utama yang dikumpulkan secara langsung dari
subjek penelitian. Metode pengumpulan data seperti wawancara dan
pengamatan langsung digunakan untuk memberikan data yang akurat dan
relevan dengan tujuan penelitian.

Dalam penelitian ini, data primer yang dihimpun peneliti mencakup: 1)
kondisi lingkungan serta suasana belajar SMA Negeri 1 Trenggalek, 2)
peran kepala sekolah dalam menjalankan supervisi akademik, dan 3) tindak
lanjut dari pelaksanaan supervisi akademik di SMA Negeri | Trenggalek.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang didapatkan secara tidak langsung
dan berperan sebagai pelengkap serta pendukung terhadap data primer. Data
ini biasanya berasal dari berbagi dokumen pendukung, seperti foto, gambar,
arsip, serta temuan lain yang berkaitan dengan penelitian.

Peneliti memanfaatkan data sekunder sebagi penguat temuan sekaligus
pelengkap informasi yang diperoleh melalui sumber data primer di SMA
Negeri 1 Trenggalek, seperti: 1) profil sekolah, 2) struktur organisasi, dan
3) jumlah tenaga pendidik serta kependidikan di sekolah tersebut.

Sumber data merupakan segala bentuk informasi yang diperoleh
peneliti dari subjek atau objek penelitian Menurut Asep Kurniawan data
dapat diperoleh dari sumbernya. Data yang diperoleh berpotensi tidak sesuai

dengan kebutuhan terjadi mengidentifikasi, memilih, digunakan. Dengan
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demikian, peneliti harus memahami dengan baik sumber data yang akan

dipakai dalam penelitiannya.

E. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti yang relevan dengan berbagai teknik pengumpulan. Data dapat

dikumpulkan secara sistematis, terstruktur, dan terstandar melalui pencarian

data. Dalam konteks pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian

ini,

1.

teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu sebagai berikut:
Observasi

Dalam teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan metode
observasi untuk melihat kegiatan apa yang dilakukan informan sehari-
hari. Bagaimana perilaku di lapangan saat melaksanakan kegiatan
supervisi, sehingga peneliti memperoleh data dalam kegiatan observasi.
Teknik ini dimanfaatkan untuk memperoleh keterangan tentang kondisi
fisik maupun nonfisik di SMA Negeri 1 Trenggalek tentang peristiwa
yang dinilai relevan dan penting untuk tujuan penelitian.*®

Dalam penelitian ini, kegiatan observasi dilaksanakan melalui tiga
tahap, yaitu observasi deskriptif, observasi terfokus dan observasi
selektif.’” Pada tahap awal yaitu observasi deskriptif, peneliti

melakukan pengamatan awal untuk mendapatkan gambaran menyeluruh

tentang kondisi sosial di SMA Negeri 1 Trenggalek. Peneliti melihat

36 Ade Ismayani, S.Pd., M.Pd., Metodologi Penelitian, Banda Aceh: Syiah Kuala University Press,

2019, hal. 26

3 James P. Spradley, Participant Observation, New York: Holt, Rinehart and Winston, 1980)
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bahwasanya lembaga ini berada di kawasan pusat kota sehingga mudah
diakses oleh berbagai masyarakat.

Tahapan berikutnya yang dilakukan adalah observasi terfokus, yang
diarahkan pada pelaksanaan supervisi akademik di SMA Negeri 1
Trenggalek. Pada tahap ini, peneliti melihat bagaimana kepala sekolah
membantu dan membimbing guru dalam menerapkan supervisi
akademik. Di lokasi penelitian, peneliti juga mengamati bagaimana
perilaku guru saat menerima arahan dan bimbingan dari kepala sekolah.

Pada tahap akhir, peneliti melaksanakan observasi selektif guna
mengidentifikasi perbedaan dalam setiap kategori yang relevan dengan
fokus penelitian.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa teknik
observasi dimanfaatkan guna memperoleh gambaran nyata mengenai
kondisi di SMA Negeri 1 Trenggalek. Dengan demikian, proses
observasi dilaksanakan secara langsung di lapangan.

2. Wawancara

Melalui pelaksanaan wawancara, dibandingkan dengan pendekatan
lain seperti observasi, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang keterlibatan dalam memahami kondisi dan
fenomena yang terjadi.*® Wawancara adalah teknik pengumpulan data
yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi yang lebih
mendalam dari informan dan mendefinisikan topik yang dibahas.

Dengan demikian, wawancara adalah pertemuan di mana dua orang

38 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, 2016
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berbicara tentang topik tertentu melalui tanya jawab dan bertukar
pendapat untuk menghasilkan konstruksi makna.

Menurut Fontana dan Frey, wawancara dapat dipahami sebagai
metode pengumpulan data yang dilakukan melalui komunikasi langsung
antara peneliti dan narasumber. Teknik ini memungkinkan peneliti
memperoleh informasi yang lebih rinci karena adanya proses tanya
jawab yang terarah sesuai dengan fokus penelitian. Peneliti akan
mengajukan berbagai pertanyaan langsung kepada kepala sekolah dan
guru terkait supervisi akademik guna mendapatkan tepat,

Peneliti melakukan wawancara kepada informan utama sebagai
sumber informasi primer. Fokus wawancara difokuskan pada dua aspek,
yaitu: 1) pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah, serta 2) mutu
pembelajaran pada lembaga. Setelah mengumpulkan informasi, peneliti
merumuskan pertanyaan yang berdasarkan instrumen penelitian yang
sudah dipersiapkan sebelumnya. Peneliti menjaga etika dan bersikap
santun selama proses wawancara agar informan merasa nyaman dan
dapat memberikan data yang tepat dan terpercaya. Peneliti bertanggung
jawab untuk mencatat dan merekan hasil wawancara selama wawancara
berlangsung. Hal ini membantu peneliti dalam mengindetifikasi temuan
yang berkaitan dengan fokus penelitian.

Dalam hal ini, beberapa narasumber yang akan diwawancarai yaitu:
1) Bapak Leif Sulaiman, S. Pd., M.Pd., selaku kepala sekolah SMA

Negeri 1 Trenggalek., 2) Bapak Drs. Agus Setiyadi, M.Pd selaku waka
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kurikulum di SMA Negeri 1 Trenggalek, dan 3) beberapa guru di

lembaga.

. Dokumentasi

Dokumen memiliki makna sebagai catatan tertulis yang diperoleh
seseorang dalam mencari informasi. Dokumen memiliki wujud berupa
visual, naskah tertulis, atau dokumen formal yang dipublikasikan oleh
lembaga. Sebagai contoh dokumen tertulis yaitu CV, biografi, peraturan,
serta berbagai pedoman. Selain itu, dokumen juga dapat berupa gambar,
sketsa (termasuk foto), gambar diam atau bergerak, dll. Karya seni,
seperti lukisan, patung, film, serta beragam jenis media lain turut
digolongkan ke dalam dokumen. Seiring dengan penerapan metode
observasi dan wawancara, metode dokumentasi digunakan dalam
penelitian kualitatif untuk menjadi data pelengkap yang memperkuat
temuan penelitian.

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa teknik
dokumentasi mpengumpulan data berarti mengumpulkan semua
informasi teks, kemudian menjelaskan atau mendeskripsikan hubungan
antara peneliti dan yang diteliti. Selain itu, metode dokumentasi akan
mengumpulkan informasi yang terkait dengan bukti nyata atau
berwujud, seperti profil sekolah, berkas atau arsip supervisi akademik,

serta beberapa gambar yang berkaitan dengan penelitian.
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F. Analisis Data
Analisi data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan,
tahapan, yaitu:
1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan bentuk analisis yang dilakukan untuk
menyusun dan menyederhanakan informasi penting, mengelompokkan
serta memfokuskan data, sekaligus menghilangkan bagian yang tidak
relevan sehingga peneliti dapat lebih mudah dalam menarik
kesimpulan.*

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan berbagai informasi yang
berkaitan dengan subjek atau fokus penelitian. Informasi kemudian
dipilah, terutama yang berkaitan dengan bagaimana kepala sekolah
merencanakan supervisi akademik, yaitu: 1) hasil wawancara tentang
penyusunan supervisi, jadwal, dan strategi, 2) catatan observasi tentang
perencanaan dan pelaksanaan supervisi, dan 3) mengumpulkan
dokumen yang telah diperoleh seperti kalender supervisi, program kerja,
atau rencana kerja sekolah.

Untuk mereduksi data selanjutnya, informasi yang menggambarkan
bagaimana supervisi akademik dilaksanakan, seperti: 1) wawancara
tentang pelaksanaan supervisi, metode yang digunakan (individual atau

kelompok), dan interaksi kepala sekolah terhadap guru kelas, 2) hasil

39 Dr. Asep Kurniawan, M.Ag., Metodologi Penelitian Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya,
2018, hal. 241
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observasi kegiatan supervisi di kelas, dan 3) mengumpulkan dokumen
seperti instrument supervisi atau catatan hasil observasi kelas.

Fokus reduksi data yang terakhir informasi tentang supervisi
akademik terkait tindak lanjut, seperti: 1) wawancara tentang umpan
balik kepala sekolah, pendampingan, pelatihan lanjutan, atau evaluasi
hasil supervisi, 2) observasi pertemuan atau kegiatan pembinaan guru
tindak lanjut supervisi, dan 3) mengumpulkan dokumen seperti laporan
supervisi, rekap evaluasi, atau program tindak lanjut.

2. Penyajian Data

Penelitian menyajikan data penelitian dengan mengupulkan data
atau informasi yang telah terkumpul, lalu megorganisir agar lebih
sederhana untuk dipahami dan dianalisis, yang bertujuan untuk
mempermudah dalam penarikan kesimpulan. Data kualitatif mampu
disajikan melalui bermacam-macam bentuk seperti paparan naratif dari
hasil pencatatan lapangan, grafik, bagan, tabel, diagram, atau bentuk
penyajian lainnya. Pada penelitan ini, peneliti memilih menggunakan
penyajian data dalam bentuk narasi.

3. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi

Setelah analisis data selesai, tahap ketiga adalah kesimpulan dan
validasi. Hasil penelitian menjawab pertanyaan penelitian. Pada
penelitian deskriptif, objek penelitian dijadikan dasar untuk

menyimpulkan hasil melalui proses analisis data.*’ Setelah seluruh

40 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Jakarta: Bumi Aksara, 2014)
hlm. 212
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sumber data dikaji serta dipahami secara mendalam, barulah peneliti

merumuskan kesimpulan penelitian.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Sebelum data dapat diakui kebenarannya secara ilmiah, data harus
diperiksa secara menyeluruh. Validasi data dilakukan untuk meminimalkan
kemungkinan kesalahan dalam proses penelitian. Dengan demikian,
pengecekan keakuratan data menjadi langkah penting guna memastikan
ketepatan informasi yang dikumpulkan. Dengan memverifikasi data, hasil
akhir penelitian pasti akan berubah. Oleh karena itu, teknik pengecekan data
diperlukan guna memastikan keabsahan data yang diperoleh dalam
penelitian.
1. Kredibiltas (Keterpercayaan)

Salah satu upaya untuk menjamin keakuratan dan kebenaran
interpretasi data adalah dengan melakukan observasi secara
berkesinambungan pada fokus penelitian (konsistensi pengamatan).
Maksud dari penekanan ini adalah peneliti perlu menjalankan observasi
dan wawancara baik dengan informan yang sebelumnya telah ditemui
maupun informan yang baru ditemui. Melalui proses observasi yang
cukup panjang dan mendalam, akan tercipta hubungan yang baik amtara
peneliti dan informan. Dengan demikian, peneliti dapat lebih
menajamkan perhatian pada data yang relevan. Jika diperlukan, peneliti

juga dapat melaksanakan pengecekan kembali atas data yang sudah
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terhimpun utnuk memastikan bahwa data tersebut tetap akurat serta
tidak mengalami perubahan.
. Melakukan Triangulasi (7riangulation)

Dalam buku Moelong, Denzi menjelaskan bahwa triangulasi data
terdiri dari empat jenis, yaitu triangulasi sumber, triangulasi metode,
triangulasi data, dan triangulasi teori. Adapun penjelasan dari masing-
masing jenias triangulasi adalah sebagai berikut:

a. Triangulasi Sumber
Untuk menjamin keakuratan data, triangulasi sumber
melibatkan membandingkan informasi serupa dari berbagai
sumber atau pihak. Sebagai contoh, informasi mengenai kebijakan
sekolah bukan hanya diperoleh dari kepala sekolah, melainkan juga
dicocokan dengan keterangan guru dan dokumen resmi sekolah.
Apabila data dari berbagai sumber tersebut menunjukkan
kesesuaian, maka daa tersebut dapat dinyatakan valid dan dapat
dipercaya.
b. Triangulasi Metode
Dalam tiangulasi metode, peneliti menggunakan lebih dari
satu teknik pengumpulam data untuk membandingkan serta
memvalidasi keakuratan informasi yang didapatkan dari suatu
sumber. Sebagai contoh, keterangan guru pada saat wawancara
mengenai kegiatan pembelajaran dibuktikan melalui observasi di

dalam kelas serta analisis dokumen terkait. Apabila berbagai
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metode tersebut menghasilkan temuan yang sama, maka data yang
didapatkan adalah valid.
c. Triangulasi Data
Pada triangulasi data, peneliti meninjau seluruh data yang
telah terhimpun dan mencocokan antara data asli dengan data yang
sudah dicatat atau ditranskrip. Hal ini bertujuan untuk menghindari
kemungkinan kesalahan dalam proses pendokumentasian dan
menjamin bahwa seluruh informasi masuk dalam analisis. Jika
ditemukan perbedaan atau ketidaksesuaian, peneliti melakukan
klarifikasi ulang dengan sumber data.
d. Triangulasi Teori
Pada triangulasi teori, peneliti menganalisis hasil temuan
dengan menggunakan berbagai sudut pandang teori guna
memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh. Apabila hasil
analisis konsisten meskipun menggunakan teori berbeda, maka

temuan penelitian dianggap lebih kuat.

H. Prosedur Penelitian
Data deskriptif dari lapangan, termasuk tulisan, lisan, dan perilaku para
peserta, dievaluasi melalui prosedur penelitian kualitatif. Metode kualitatif
digunakan untuk mengumpulkan data yang terkait dengan fokus masalah
secara lebih rinci. Peneliti melakukan beberapa langkah dalam penelitian,
seperti:

1. Konteks Penelitian
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Penelitian ini didasarkan dari permasalahan yang ditemukan peneliti
melalui pengamatan di lapangan serta kajian informasi dari insternet dan
jurnal ilmiah. Atas dasar tersebut, penelitian ini kemudian difokuskan
pada pengkajian lebih dalam terhadap masalah yang terjadi di salah satu
lembaga pendidikan.

. Tinjauan Pustaka

Peneliti melakukan kajian literatur dengan mengumpulkan berbagai
sumber referensi yang relevan, baik berupa buru, artikel ilmiah, maupun

jurnal yang mendukung analisis terhadap topik penelitian.

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian diarahkan pada persoalan yang terjadi di SMA Negeri
1 Trenggalek, yaitu mengenai penerapan supervisi akademik oleh
kepala sekolah.

. Pertanyaan Penelitian Empiris

Pertanyaan penelitian disusun menggunakan pendekatan SW+1H,
meliputi apa, siapa, kapan, di mana, mengapa, dan bagaimana penerapan

supervisi akademik berlangsung di lapangan.

. Metode Penelitian

Penelitian ini mengkaji bagaimana supervisi akademik kepala sekolah
berkontibusi di lingkungan SMA Negeri 1 Trenggalek. Oleh karena itu,
pendekatan penelitin yang digunakan adalah metode kualitatif
deskriptif.

. Pengumpulan Data
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10.

Penulis melakukan pengumpulan data sebagai langkah pertama yang
penting dalam penelitian karena tujuan penelitian adalah untuk
mengumpulkan data dan informasi terkait masalah yang diangkat.
Untuk mendapatkan informasi ini, mereka menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis data
deskriptif kualitatif, yatu suatu teknik analisis yang berfungsi untuk
menggambarkan secara mendalam kondisi atau keadaan suatu
fenomena sebagaimana yang ada. Untuk mencapai kesimpulan, data
dipisahkan berdasarkan kategorinya.

Menjawab Pertanyaan Penelitian Empiris

Pada tahap ini, peneliti melakukan perumusan kembali mengenai
rumusan masalah untuk menentukan sejauh mana temuan peneliti dapat
memberikan jawaban yang relevan dengan rumusan masalah.
Interpretasi Teoritis Hasil

Peneliti berupaya memperoleh jawaban atas rumusan masalah dengan
memadukan hasil analisis data dengan acuan berupa pernyataan,
kriteria, serta standar yang telah ditetapkan.

Membandingkan dengan penelitian terdahulu

Studi ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya untuk
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kedua

variabel yang diteliti. Tujuan dari perbandingan ini adalah untuk
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11.

mengetahui bagaimana kepala sekolah dapat menerapkan supervisi
akademik dalam meningkatkan mutu pembelajaran.

Kesimpulan

Hasil analisis data yang dikumpulkan akan menghasilkan kesimpulan
yang akan membantu pembaca memahami penelitian yang telah

dilakukan dan menemukan jawaban atas permasalahan yang timbul.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini, peneliti menyajikan data dan temuan penelitian.
Hasil penelitian dibagi menjadi dua bagian. Bagian pertama berisi deskripsi
mengenai profil SMA Negeri 1 Trenggalek serta hasil wawancara dengan
para informan yang relevan dengan fokus penelitian. Sementara itu, bagian
kedua memuat berbagai data pendukung yang berkaitan dan memperkuat

temuan penelitian sesuai dengan fokus yang telah ditetapkan.

A. Deskripsi Data Umum SMA Negeri 1 Trenggalek

1. Struktur Organisasi

SUSUNAN PERSONALIA DALAM STRUKTUR ORGANISASI

SMA NEGERI 1 TRENGGALEK

TAHUN AJARAN 2025/2026
Kepala Sekolah : Leif Sulaiman, S.Pd., M.Pd.
Waka Kurikulum
1. Ka. Wk Kurikulum : Drs. Agus Setiyadi, M.Pd.
2. Asisten Wk. Kurikulum : Budi Rianto, S.S.T.

Waka Kesiswaan

1. Ka. Wk Kesiswaan : Susilaningsih, S.Pd., M.Pd.

2. Asisten Wk. Kesiswaan : Joni Prasetyo, S.Pd. Gr.

Waka Sarana Prasarana : Guntur Wiyana, S.Pd.

Waka Hubungan Masyarakat : Dyah Mardiana, S.Pd.,
M.Pd.

Wali Kelas

1. Ratri Kusuma Wardhani, S.Pd., M.Pd.: X A
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Masro’atin, S.Pd.

Diyah Ernawati, S.Pd.

Tri Kurniawati, S. Kom., M.Pd.
Endah Ratnawati, S.Pd., M.Pd.
Singgang Suliyanto, S.T., M.Pd.
Koiriyah, S.Pd.

Drs. Ilham Mustofa, M.Pd.

Mei Lusiana, S.Pd.

. Novy Aprilia Saputri, S, Pd.

. Joni Prasetyo, S.Pd., Gr.

. Dra. Twina Riyadhin, M.Pd

. Sandra Putri Karina, S.Pd

. Slamet Riyadi, S.Pd., M.Pd

. Vivien Tyashapsari, S.Pd.

. Nofie Trisnawati, S.Pd

. Puput Intan Mariska, S.Pd.

. Cindy Lestari, S.Pd.

. Etik Febriana, S.Pd., Gr.

. Eko Sugeng Prayitno, S.Pd., M.Pd.
. Utami Karyawati, S.Pd., M.M.

. Rizal Risvanto, S.Pd., Gr.

. Dra. Wiwik Widayati

. Dra. Titik Suryani, M.Pd.

. Mohammad Nasikin, S.Pd., M.Pd.
. Evi Nurani Kurniasari, S.Pd., Gr.

. Yoso Utomo, S.Pd., M.Pd.

. Danita Wulandari, S.S.

. Hendras Setianingrum, S.Pd.

30.

Dra. Siti Apriningsih

Tenaga Kependidikan

a.

Staf TU

1. Faridasari, S. Sos.
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2. Ika Pratiwi, S.Pd.
3. Ika Putri Kusumawati, A.Md.
4. Minaryo
5. Wahyu Sugiono, S.Pd.I.
b. Staf Perpustakaan

1. Lilik Sujiati, S.I.Pust.
2. Indra Maintanata
3. Niska Martyani

c. Staf UKS
Anis Afifah, A.Md.Kep.

d. Operator Multimedia
Dhebit Dadang Adi Rianto

Petugas

a. Penjaga Ketertiban
1. Sartam Bonan
2. Andiek Setyawan
b. Perawat Lingkungan
1. Supriadi
2. Yani Wijaya

STRUKTUR ORGANISASI
SMA NEGERI 1 TRENGGALEK
TAHUN AJARAN 2025/2026

( KEPALA SEKOLAH ]

L Leif Sulaiman, S.Pd., M.Pd. J

I KA. TATA USAHA I
N N
r WK. KURIKULUM WK. KESISWAAN rWK. SARANA & PRASARANA} ( WK. HUMAS
L Drs. Agus Setiyadi, M.Pd. Susilaningsih, S.Pd., M.Pd. L Guntur Wiyana, S.Pd. J LDyah Mardiana, S.Pd., M.Pd.J
= J

N ~
ASISTEN WK. KURIKULUM ASISTEN WK. KESISWAAN

L Budi Rianto, S.S.T. Joni Prasetyo, S.Pd. Gr.
A

Bagan 4.1 Struktur Organisasi SMA Negeri | Trenggalek
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2. Jumlah Guru SMA Negeri 1 Trenggalek

Pendidik dan Tenaga Kependidikan

a. Kepala Sekolah

Tabel 4.1 Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Jenis Pend Masa
No. Jabatan Nama Kelamin Akhir | Kerja
L P Jabatan
1. | Kepala Leif Sulaiman, S.Pd., N S2 2
Sekolah M.Pd.
2. | Wk Drs. Agus Setiyadi, N S2 12
Kurikulum M.Pd.
3. | Wk Susilaningsih, S.Pd., N S2 7
Kesiswaan M.Pd.
4. | Wk. Sarpras | Guntur Wiyana, S.Pd \ Sl 5
5. | Wk. Humas | Dyah Mardiana, N S1 7
S.Pd., M.Pd.
b. Guru
1) Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin dan Jumlah
Tabel 4.2 Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin dan Jumlah
No. Tingkat GT L) | GT(P) | GTT (L) | GTT (P) | Jumlah
Pendidikan
1. | S3/S2 6 8 3 4 21
2. | Sl 10 12 8 9 39
3. | D4 - - - - -
4. | D3/Sarmud - - - - -
5. | D2 - - - - -
6. | D1 - - - - -
7. | < - - - - -
SMA/sederajat
Jumlah 16 20 11 13 60

2) Jumlah Guru Dengan Tugas Mengajar Sesuai Dengan Latar

Belakang Pendidikan (Keahlian)

Berdasarkan data latar belakang pendidikan guru di SMA

Negeri 1 Trenggalek, seluruh 60 guru memiliki kualifikasi akademik

yang sesuai dengan mata pelajaran yang diampu. Sebanyak 40 guru
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(66,67%) berkualifikasi S1/D4 dan 20 guru (33,33%) berkualifikasi
S2/S3. Tidak terdapat guru dengan latar belakang pendidikan yang
tidak sesuai dengan bidang tugas mengajarnya.

Ditinjau dari jumlah guru per mata pelajaran, Matematika
dan Bahasa Inggris memiliki jumlah guru terbanyak, masing-masing
sebanyak 7 orang. Selanjutnya, Bahasa Indonesia dan PJOK masing-
masing memiliki 5 orang guru, sedangkan PAI dan Budi Pekerti,
Kimia, dan Informatika masing-masing memiliki 4 orang guru. Mata
pelajaran lainnya memiliki jumlah guru antara satu hingga tiga
orang.

Data tersebut menunjukkan bahwa SMA Negeri 1
Trenggalek didukung oleh tenaga pendidik yang memenuhi
kualifikasi akademik sesuai bidangnya. Selain itu, sepertiga dari
jumlah guru telah menempuh pendidikan pada jenjang magister
(S2), sehingga menjadi modal yang baik dalam mendukung
pelaksanaan supervisi akademik dan peningkatan profesionalisme

guru di sekolah.

. Jumlah Peserta Didik SMA Negeri 1 Trenggalek Tahun Ajaran

2025/2026

Berdasarkan data jumlah peserta didik SMA Negeri 1
Trenggalek Tahun Ajaran 2025/2026, sekolah memiliki 1.073
peserta didik yang tersebar pada tiga jenjang, yaitu kelas X, XI, dan
XII. Dari jumlah tersebut, terdapat 393 peserta didik laki-laki dan

680 peserta didik perempuan.
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Pada jenjang kelas X terdapat 359 peserta didik, terdiri atas
123 laki-laki dan 236 perempuan yang tersebar dalam sepuluh
rombongan belajar. Jenjang kelas XI juga memiliki 359 peserta
didik, terdiri atas 131 laki-laki dan 228 perempuan dalam sepuluh
rombongan belajar. Sementara itu, jenjang kelas XII berjumlah 355
peserta didik, yang terdiri atas 139 laki-laki dan 216 perempuan,
juga terbagi ke dalam sepuluh rombongan belajar.

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa jumlah
peserta didik perempuan lebih banyak dibandingkan peserta didik
laki-laki pada setiap jenjang. Dengan total 30 rombongan belajar dan
1.073 peserta didik, SMA Negeri 1 Trenggalek memiliki jumlah
peserta didik yang cukup besar sehingga pelaksanaan supervisi
akademik oleh kepala sekolah menjadi penting untuk memastikan
proses pembelajaran di setiap kelas dapat berlangsung secara efektif

dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

A. Paparan Data Penelitian
Paparan data penelitian bertujuan untuk menggambarkan fakta-fakta
penelitian di SMA Negeri 1 Trenggalek secara sistematis, jelas, dan sesuai

dengan fokus penelitian sebelum dilakukan analisis dan penarikan kesimpulan.

1. Perencanaan Supervisi Akademik Oleh Kepala Sekolah di SMA
Negeri 1 Trenggalek
a. Disusun secara terstruktur berdasarkan tugas pokok guru dan

permasalahan pembelajaran di kelas,
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Untuk mencapai tujuan supervisi akademik, kepala sekolah

melakukan berbagai tindakan strategis untuk meningkatkan pembelajaran

dan profesionalisme guru. Hasil wawancara dengan Bapak Leif Sulaiman,

S.Pd., M.Pd., Kepala SMA Negeri 1 Trenggalek, yang dialaksanakan pada

hari Selasa, 27 Januari 2026 pukul 08.00, mengenai perencanaan

implementasi supervisi akademik di sekolah, sebagaimana dibuktikan

melalui paparan data beriku

t'41

“Penyusunan atau perencanaan supervisi akademik di SMA Negeri
1 Trenggalek mengacu kepada tugas pokok bagi guru yang terkait
dengan permasalahan pendidikan dan juga terkait dengan
pembelajaran sebagai dasarnya. Proses penyusunannya juga
menyesuaikan kegiatan guru mengajar di kelas, dengan
mempersiapkan dan menyepakati instrument supervisi yang berisi
tentang RPP atau modul ajar sampai dengan metode mengajar
seperti apa dan bagaimana.”

Lalu peneliti kembali bertanya kepada Kepala Sekolah Bapak Leif

Sulaiman, S. Pd., M. Pd., mengenai kegiatan guru mengajar di kelas

dengan mempersiapkan dan menyepakati instrumen supervisi yang

dimaksud seperti apa. Berikut ini uraian mengenai pertanyaan di atas:*

“Menyepakati kegiatan guru mengajar itu yang saya maksud
apakah di kelas sedang ada kegiatan tambahan seperti ujian dan
lain sebagainya. Dan untuk persiapan dan kesepakatan instrument
supervisi itu guru yang mempersiapkan berupa insturmen yang
berisi RPP lalu disepakati sehingga dapat diterapkan dalam KBM.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Negeri

1 Trenggalek Bapak Leif Sulaiman, S.Pd., M.Pd, perencanaan supervisi

akademik disusun secara terstruktur dengan mengacu pada tugas pokok

guru, permasalahan pendidikan, serta kondisi pembelajaran di kelas.

41 Wawancara Kepala Sekolah Bapak Leif Sulaiman S.Pd., M.Pd Tanggal 27 Januari 2026 Hari
Selasa Pukul 08.00 WIB
42 Wawancara Kepala Sekolah Bapak Leif Sulaiman S.Pd., M.Pd Tanggal 31 Maret 2026 Hari Selasa

Pukul 08.45 WIB

70



Dalam pelaksanaannya, perencanaan supervisi juga disesuaikan dengan
kegiatan guru selama proses pembelajaran berlangsung, termasuk
mempertimbangkan kegiatan tambahan seperti ujian sekolah. Selain itu
guru mempersiapkan instrumen supervisi berupa RPP atau modul ajar
yang kemudian disepakati bersama.

b. Berdasar kesepakatan jadwal supervisi serta kesiapan perangkat
pembelajaran melalui kegiatan pra-observasi.

Hasil wawancara yang dilakukan pada hari Selasa, 31 Maret 2026,
dengan Bapak Drs. Agus Setiyadi, M.Pd., Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum, mendukung temuan dari wawancara sebelumnya dengan
kepala sekolah sebagai berikut:*

“Sebelum pelaksanaan supervisi akademik di kelas, diadakan
wawancara awal antara guru dan kepala sekolah mengenai
kesepakatan kapan guru siap ketika di observasi di dalam kelas.
Kemudian untuk perangkat pembelajaran atau modul ajar yang telah

disepakati harus sesuai dengan apa yang dilakukan di dalam kelas,
setelah itu baru disusun jadwal supervisi.”

Berdasarkan keterangan yang disampaikan oleh informan melalui
proses wawancara, pernyataan tersebut disusun dan diberlakukan di
SMA Negeri 1 Trenggalek, sebagaimana tercantum pada dokumen

administrasi sekolah yaitu jadwal supervisi akademik sebagai berikut:

43 Wawancara Waka Kurikulum Bapak Drs. Agus Setiyadi, M.Pd Tanggal 31 Maret 2026 Hari Selasa
Pukul 09.00 WIB
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JADWAL SUPERVISI SMA NEGERI 1 TRENGGALEK

TAHUN PELAJARAN 2025/2026
PERKIRAAN SUPERVISI
NO NAMA GURU MATA PELAJARAN | Jul ABUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER NOPEMBER | DES “;;i:k
afa[1]2[3faf1[2]aJa[1[2]a]a|1]2]3]a1]2
1 [Drs. tckh. Hetsiodlah, MPd.1. |Perdicikan Agamaslam
2 | Faid Husein, S Pd.1 |Perdicikan Agamaislam
3 |Munainn, 57,1, M Pd. [Pendidikan figama islam
4 |Ceving Damayanti, §.Pd. [Fartkan Agama Kasten
5 [Wei Lusiana, §.Pd. Pendidikan Pancasia
& [vira Murbaning Puri, 5.Pd.  |Fendidian Pancasila
7 |Yoso Utome, 5.Pd. M.Pd. |Bahasa Indenesia
& [Uami Karyawas, 5.Pd, MM, |Bahasa Indmesia
© [Diyeh Emawas, 5.Pd. |Bahasa Indenesia
10 [Puput inlen Mariska, S.Pd.  |Bahesa Indanesia
11 |Adilya Candra Ermada, 5.Pd.  |Bahasa Indonesia
12 |Cra. Tk Suryani, M.Pd atematisa
13 |Wesrdiain, §.Pd. [Vatematisa
14 |vivien Tyashapsan, 5.Pd. [Matematika Lanjut
15 3.Pd., Gr.
16 |Joni Prsetyo, S Pd., Gr |Matematica Lanjut
17 |Rizd Risvanto, $Pd., Gr. bt - Wbt L
18 |M. Khoiuddin, $ PdJ, Gr |Vatematisa
19 |Ers. Wiuhaimin |Bahasa Inggris
20 |Dyah Madiana, 5Pd. M PO, |Bahasa Inggris Lanjl
21 |Eka Sugeng Prayina, € Pd., MAd. |Bahasa Inggis Lanjut
22 |Samet fiyadi, § Pd. M.Pd.  |Bahasa Inggeis
23 |Endah Ratnaweti, 5.Pd., M.Pd. |Bahasa Inggris
24 [hpte Trisniawali 574, |Bahasa Inggris Lanjt
25 [Gagh’ SPd.MPd.
% ikhin, P4 LM Pd.
27 |Gagukrgus Sunamorn, 5.5, WA, [Rreirars roga e earase
E) ryimo, 5.Pd.
2 |+ . 5.Pd.
30 |Guntur Wiyana, 5 Pd. [Seni Budays
E 5Pd.Q B
32 |Nowy Aprila Sapum, S.Pd. | Seni Budaya
33 |Gnay Lesian, S Pa. [Seni Budaya
34 [Hendems Selimingum, S Pd.  |Sejaah - Excnomi
35 [ba Praiisi, §.Pd [Sejaran
36 [Cra. Wisik Widayati Fisita
37 |ra. Twana Fiyaduin, M.PA.  |Fisa
38 [Ddi Agus Priyanto, P4, |Fisika
30 SR, MPd,  |Bokgi
40 [Drs. Bham Musiols, MPd. | Biologi
A1 (s Fareta Koswrmamny &4 e, WP, | Biobogh
42 |Singgang Suliyanis, 5.7, P4 |Kimia
43 [Drs. Agus Seliyad, MPA.  |Kimia
44 [Sancya Puri Karina, S.Pd.  |Kimia
45 [Ema Wulan Sani, 5.Pd. [Kimia
46 (Budi Rank, 5.5.T. Inforen atika-Koding
47 | T Kurriawati, S.Kaom ., W.Pd. |Inforn atika-Koding
48 |Carita Wulandari, 5.5, Informatika
449 (A Wabrul, 5 Kam , Gr. Informsiisa-Foding
50 |komsaun, S.Pd.. Gr. Inforen tia-Hoding
51 [Odix Rusgiyanto. S.Pd. [Exonomi - Ssiotogi
52 [Numayati, S.Pd. [Exonomi - Sosiologi
53 |Kowtyah, S.Pd. [Exonomi
sPa. agea - Exonomi
i i, SPd. | Goograh - B
56 |uli Nur Indahsan, S.Pd. |Sostobgi - Segaran
57 |Eny Tn Fadayas, S.Hum. | Sosiotogi
58 |0ra. Sia Apainingsin [Bahasa Jerman
59 |hwan Mo Anod, S£d. Ge. M.Pd.[Bahasa Jawa
€0 [Muakp, S.Pd. |smbingan Konseting
61 |Lun Pd.MPd.
62 |Yayuk S4 Wahyuni, S.Pd. | Bmbingan Konseling
63 [Rnta Mara Alphadoes, S.Pd. | Bmbingan Konseling
| 64 |Rein Rinswati. 4. Gr. |8mbingan Konseling
TrNGQAEK. ..o 2026

LEIF SULAIMAN, S.Pd., M.Pd
NP, 19670403 198802 1 004

Gambar 4.2 Dokumen Resmi SMA Negeri 1 Trenggalek Jadwal Supervisi
Akademik**

Hasil wawancara dan dokumen pendukung menunjukkan bahwa

supervisi akademik telah dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah

4 Dokumen resmi SMA Negeri 1 Trenggalek diperoleh hari selasa tanggal 1 April 2026
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ditetapkan dan  diarahkan untuk mendukung peningkatan
profesionalisme guru di sekolah.
c. Berfokus pada aktifitas mengajar dan kegiatan belajar di kelas.
Peneliti kembali melakukan wawancara dengan Bapak Leif
Sulaiman, S.Pd., M.Pd. pada hari Rabu, 27 Januari, untuk memperoleh
informasi lebih lanjut mengenai perencanaan. Hasil wawancara terkait
perencanaan kegiatan supervisi akademik kemudian diuraikan sebagai

berikut:*

“Pelaksanaan supervisi di smanesa ini ada 2 (dua) jenis yaitu
supervisi umum yang terkait dengan administrasi sekolah, gedung,
sarpras dan semacamnya. Dan yang kedua yaitu supervisi
akademik yang berkaitan langsung dengan aktivitas mengajar,
mencakup kegiatan belajar mengajar di ruang kelas.”

Peneliti kemudian bertanya kepada Kepala Sekolah, Bapak Leif
Sulaiman, S.Pd., M.Pd., tentang metode dan prosedur perencanaan
supervisi akademik. Jawaban atas pertanyaan tersebut disajikan sebagai
berikut:*

“Pada supervisi akademik ini untuk pra-observasi biasanya

menyepakati jadwal supervisi untuk melaksanakan observasi di

dalam kelas sesuai dengan perangkat yang telah dibuat. Saat ini

guru yang akan disupervisi ada 2 sesuai dengan jadwal yang telah
disepakati sebelumnya.”

Berdasarkan hasil wawancara, perencanaan kegiatan supervisi di
SMA Negeri 1 Trenggalek terdiri dari supervisi umum dan supervisi
akademik. Supervisi akademik difokuskan pada kegiatan belajar mengajar

di kelas dengan perencanaan melalui pra-observasi, penyepakatan jadwal

4 Wawancara Kepala Sekolah Bapak Leif Sulaiman S.Pd., M.Pd Tanggal 27 Januari 2026 Hari
Selasa Pukul 08.00 WIB

46 Wawancara Kepala Sekolah Bapak Leif Sulaiman S.Pd., M.Pd Tanggal 31 Maret 2026 Hari Selasa
Pukul 08.30 WIB
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supervisi, serta penyesuaian dengan perangkat pembelajaran yang telah
disiapkan guru.

Berdasarkan uraian tersebut, temuan yang diperoleh selama
kegiatan obeservasi menunjukkan kondisi yang sejalan dengan hasil
wawancara. Hasil observasi menunjukkan bahwa supervisi akademik
dilakukan dengan melihat langsung apa yang dipelajari di kelas. Kegiatan
ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai aspek yang perlu
dipertahankan maupun ditingkatkan sehingga dapat menjadi dasar dalam

penyusunan tindak lenjut supervisi.*’

T

Gambar 4.3 dokumentasi sekolah perencanaan supervisi akademik.*®

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa supervisi akademik
berperan sebagai sarana evaluasi dan pembinaan yang efektif. Data yang
diperoleh  selama pelaksanaan supervisi dimanfaatkan untuk
mengidentifkasi aspek-aspek yang perlu dipertahankan maupun
ditingkatkan dalam rangka mendukung terciptanya pembelajaran yang

lebih berkualitas. Pertemuan tersebut bertujuan untuk membahas dan

47 Observasi SMA Negeri 1 Trenggalek Tanggal 27 Januari Hari Selasa Pukul 08.00 WIB
4 Dokumentasi sekolah kegiatan observasi tanggal 27 januari hari selasa pukul 08.45 WIB
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mengoordinasikan perangkat pembelajaran yang akan digunakan saat
kegiatan supervisi observasi kelas akan dilaksanakan, dan juga
menyepakati jadwal kegiatan supervisi akademik.*’

Dengan mempertimbangkan informasi yang disajikan, jelas
bahwa supervisi akademik memainkan peran penting dalam proses
pembinaan guru. Kepala sekolah dapat memanfaatkan supervisi secara
sitematis untuk mengidentifikasi berbagai aspek yang perlu ditingkatkan
dan memberikan arahan untuk meningkatkan proses pembelajaran di
kelas. Salah satunya adalah wawancara dengan Ibu Koiriyah, S.Pd., selaku
guru mata pelajaran Ekonomi, yang dilaksanakan pada Selasa, 27 Januari
2026. Dalam wawancara tersebut, belialu menyampaikan uraian sebagai

berikut:>°

“Supervisi biasanya diawali dengan supervisi awal, tahap awal
seperti dipanggil dulu oleh Kepala Sekolah terkait pembelajaran
apa yang akan disampaikan, perangkatnya bagaimana,
selanjutnya jika sudah disepakati antara guru dengan Kepala
Sekolah pembahasan lainnya adalah kapan untuk pelaksanaan
supervisi di kelas.”

Gambar 4.4 dokumentasi sekolah penetapan jadwal supervisi.®!

4 Observasi SMA Negeri 1 Trenggalek Tanggal 27 Januari Hari Selasa Pukul 08.00 WIB

50 Wawancara Guru Mata Pelajaran Ekonomi Ibu Koiriyah, S.Pd Tanggal 27 Januari 2026 Hari
Selasa Pukul 11.30 WIB

5! Dokumentasi sekolah kegiatan penetapan jadwal supervisi tanggal 27 januari 2026 hari selasa
pukul 11.29 WIB
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Menurut hasil wawancaradan dokumentasi, jelas bahwa supervisi
akademik terus menerus merupakan bagian penting dari pembinaan guru.
Kepala sekolah dapat memberikan arahan dan rekomendasi untuk
perbaikan yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan kinerja
pembelajaran mereka dan menjadi lebih profesional.

Supervisi menggunakan instrumen sistematis untuk menilai administrasi
dan kesiapan pembelajaran.

Adapun contoh instrumen supervisi akademik tahun 2025/2026

tersebut disajikan sebagai berikut:

INSTRUMEN SUPERVISI AKADEMIK SMA NEGERI T TRENGGALEK
ADMINISTRASI PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Nama Guru
Mata Pelajaran

Jumlah Jam Tatap Muka

\' Kondisi Keterangan
No Komponen Administrasi Tidak | Adatetapi | Adadan

Pembelajaran Ada | tidak sesuai | sesuai
(0) M (2

Kalender Pendidikan

Program Tahunan

Program Semester

Alur Tujuan Pembelajaran
Modul Ajar
Jadwal Tatap Muka

Agenda Mengajar
Daftar Nilai
KKTP

Absensi Siswa

ol o N o o & W P =

= =
N 2 e

Buku Pegangan Guru

Buku Teks Siswa
Jumlah
Skor Total

Ketercapaian

Keterangan : Nilai Akhir = Skor Perolehan x 100 %
Skor Maksimal (24)

Ketercapaian:91% - 100% = Sangat Baik 71% - 80% = Cukup
81% - 90% = Baik Dibawah 71% = Kurang

Catatan
TAnAak LANJUE . et e etisss o e s s S SR

Trenggalek, ......................2026
Guru yang di Supervisi Kepala Sekolah/ Tim Supervisi

LEIF SULAIMAN, S.Pd., M.Pd
NIP. 19670403 198802 1 004

76



Setelah wawancara pertama dengan Ibu Koiriyah, S.Pd., guru
ekonomi, peneliti melakukan wawancara kedua dengan Ibu Erna Wulan
Sari, S.Pd., guru kimia, pada hari Rabu 11 Maret 2026, dengan uraian
sebagai bertikut:>2
“Supervisi akademik itu adalah supervisi yang dilaksanakan pada
saat pembelajaran atau di dalam kelas, pengawasannya terkait
perangkat pembelajaran yang mencakup media pembelajaran hingga
metode pembelajaran. Dengan adanya supervisi saya mendapatkan

banyak masukan baik itu tentang kelebihan maupun kekurangan
dalam mengajar.”

Sebagai kesimpulan dari wawancara yang dilakukan dengan dua
guru yang menjadi subjek penelitian, dapat disimpulkan bahwa supervisi
akademik dilakukan melalui kegiatan observasi atau kunjungan kelas
secara langsung. Kepala sekolah mengatur kegiatan ini bersama guru yang
diawasi. Tujuannya adalah untuk menemukan dan mengevaluasi seberapa
efektif proses pembelajaran dan seberapa sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Menurut jadwal supervisi yang telah disepakati sebelumnya,
observasi kelas berlangsung selama kira-kira tiga puluh menit hingga satu

jam.

Gambar 4.5 dokumentasi sekolah kegiatan observasi kelas.*

52 Wawancara Guru Mata Pelajaran Kimia Ibu Erna Wulan Sari, S.Pd Tanggal 11 Maret 2026 Hari
Rabu Pukul 10.18 WIB
>3 Dokumentasi sekolah kegiatan observasi kelas tanggal 11 Maret 2026 hari rabu pukul 10.18 WIB
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Wawancara selanjutnya dengan kepala sekolah Bapak Leif
Sulaiman, S.Pd., M.Pd pada hari selasa tanggal 27 Januari 2026 mengenai
proses pembelajaran yang disampaikan kepala sekolah kepada guru dalam
meningkatkan mutu pembelajan diuraikan sebagai berikut:>*

“Tentunya saya memberikan pengarahan kepada guru awalnya
dilihat dari perangkat pembelajaran, untuk perangkat pembelajaran
diawali dari struktur perangkat pembelajaran yang sudah ada
kemudian itu ditingkatkan lagi karena terdapat catatan-catatan
terkait perangkat pembelajaran yang telah disusun kemudian ada
masukan supervisi dari saya. Dari catatan-catatan tersebut guru bisa
memperbaiki dan menerapkan proses pembelajaran yang baik di
kelas sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran.”

Pertanyaan tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan Ibu

Erma Wulan Sari, S.Pd., selaku guru mata pelajaran Kimia, yang

menjelaskan sebagai berikut:>

“Dari pengarahan yang diberikan oleh kepala sekolah guru
mendapatkan banyak masukan baik itu tentang kelebihan maupun
kekurangan dalam mengajar tentang cara, metode, ataupun model
pembelajaran yang digunakan, kemudian bagaimana komunikasi
yang efektif di dalam kelas untuk mengordinir kelas dan masih
banyak lagi. Pengarahan ini sangat berdampak terhadap kegiatan
pembelajaran, untuk meningkatkan mutu pembelajaran.”

Hasil wawancara tersebut menunjukkan SMA Negeri 1 Trenggalek

sangat mengarahkan mengawasi Pengarahan dilakukan rutin dengan
menitikberatkan pada evaluasi dan perbaikan perangkat pembelajaran,
disertai pemberian catatan serta masukan yang konstruktif.

Proses ini memungkinkan kepala sekolah untuk mengidentifikasi

dilakukan guru. Keputusan membuat tindakan supervisi tambahan yang

> Wawancara Kepala Sekolah Bapak Leif Sulaiman S.Pd., M.Pd Tanggal 27 Januari 2026 Hari
Selasa Pukul 08.00 WIB

5 Wawancara Guru Mata Pelajaran Kimia Ibu Erna Wulan Sari, S.Pd Tanggal 11 Maret 2026 Hari
Rabu Pukul 10.18 WIB
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dimaksudkan untuk meningkatkan profesionalisme guru dan
meningkatkan kualitas pembelajaran.
2. Pelaksanaan Supervisi Akademik Oleh Kepala Sekolah di SMA
Negeri 1 Trenggalek
Tahap kedua dalam pengelolaan pendidikan adalah pelaksanaan,
tahap pelaksanaan menjadi sarana yang efektif untuk mendorong
peningkatan kualitas proses pendidikan secara berkelanjutan. Melalui
kegiatan supervisi akademik, berbagai aspek pelaksanaan pembelajaran
dapat dievaluasi sehingga dapat diketahui Tingkat keberhasilan program
yang sedang berjalan maupun berbagai kekurangan yang perlu diperbaiki
untuk meningkatkan mutu pendidikan.
a. Supervisi akademik dilakukan melalui observasi atau kunjungan kelas.
Untuk mengetahui proses pelaksanaan supervisi akademik, peneliti
kembali mengajukan pertanyaan kepada Kepala SMA Negeri 1
Trenggalek, Bapak Leif Sulaiman, S.Pd., M.Pd., melalui wawancara yang
dilaksanakan pada Selasa, 27 Januari 2026, yang menghasilkan temuan
sebagai berikut:>
“Teknik supervisi yang saya lakukan merupakan observasi kelas.
Observasi ini tujuannya untuk melihat dan mengetahui bagaimana
pelaksanaan dari kegiatan belajar mengajar yang diterapkan oleh

para guru terutama dari persiapan perangkat pembelajaran hingga
metode mengajarnya seperti apa.”

Hasil wawancara di atas benar adanya dibuktikan dengan dokumen

resmi sekolah berupa instrumen supervisi akademik pelaksanaan

6 Wawancara Kepala Sekolah Bapak Leif Sulaiman S.Pd., M.Pd Tanggal 27 Januari 2026 Hari
Selasa Pukul 08.00 WIB
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pembelajaran dan dokumen observasi kelas sebagaimana yang ada

dilampiran dengan hasil pertanyaan pelaksanaan supervisi observasi kelas.

Pelaksanaan supervisi akademik yang mengacu pada instrumen
tersebut menunjukkan kesesuaian dengan hasil observasi yang dilakukan
oleh peneliti. Observasi menunjukkan bahwa kepala sekolah memberikan
pelatihan secara langsung kepada guru yang menjadi sasaran supervisi
melalui kegiatan pengamatan terhadap proses pembelajaran yang
berlangsung di kelas.’” Adapun dokumentasi kegiatan supervisi yang

merujuk pada instrumen tersebut disajikan sebagai berikut:

Gambar 4.6 Dokumentasi Sekolah Supervisi Akademik Observasi Kelas®®

Supervisi  akademik yang Dberkelanjutan dapat meningkatkan
profesionalisme guru, menurut data dari dokumentasi dan wawancara.
Kegiatan ini memberikan pendampingan, umpan balik, dan arahan yang

dapat digunakan guru untuk meningkatkan pembelajaran di kelas.

b. Dilakukan dengan teknik supervisi individual

7 Observasi SMA Negeri 1 Trenggalek Tanggal 31 Maret Hari Selasa Pukul 10.46 WIB
8 Dokumentasi Sekolah Kegiatan Supervisi Akademik Observasi Kelas Diperoleh Hari Selasa
Tanggal 31 Maret 2026
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Berdasarkan dokumen resmi sekolah berupa instrumen supervisi
akademik pelaksanaan pembelajaran dan dokumen observasi kelas
sebagaimana yang ada dilampiran dengan hasil pertanyaan pelaksanaan
supervisi observasi kelas sebagai berikut:>’

“Untuk kegiatan pelaksanaan saya biasanya menggunakan 3
pertanyaan umum seperti bagaimana Bapak/Ibu guru mengaitkan
materi hari ini dengan materi pembelajaran sebelumnya, bagaimana
Bapak/Ibu guru melibatkan peserta didik dalam proses

pembelajaran, bagaimana Bapak/Ibu guru dalam melakukan
penilaian belajar siswa.”

Melalui pertanyaan instrument di atas, maka uraian data yang
didapat sebagai berikut:

Catatan selama pelaksanaan pembelajaran guru berhasil
membangun kesiapan belajar siswa melalui motivasi dan apersepsi yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Kegiatan inti menunjukkan
penguasaan materi yang baik, penggunaan strategi pembelajaran yang
tepat, serta penerapan pendekatan HOTS dan keterampilan abad 21 (4C)
yang mendorong siswa untuk berpikir kritis, berkolaborasi, dan
berkomunikasi secara aktif. Suasana kelas juga kondusif dan mendukung
proses pembelajaran.

Adapun hasil tanya jawab yang dilakukan kepala sekolah bersama Ibu
Koiriyah, S.Pd., selaku guru mata pelajaran Ekonomi menghasilkan sata
sebagai berikut:

Guru mengaitkan materi perpajakan dengan APBN melalui

pertanyaan tentang sumber pendapatan negara dan fungsi pajak dalam

59 Wawancara Kepala Sekolah Bapak Leif Sulaiman S.Pd., M.Pd Tanggal 31 Maret 2026 Hari Selasa
Pukul 08.30 WIB
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kehidupan sehari-hari, membuat belajar lebih kontekstual dan bermakna.
Guru melibatkan siswa secara aktif melalui PowePoint, video, dan studi
kasus tentang pajak. Siswa bekerja dalam kelompok, menganalisis
informasi, mempresentasikan hasil, serta menyimpulkan materi aktif
partisipatif. Pada penutup, guru menilai keterampilan siswa melalui
penilaian kinerja, proyek, dan postofolio, seperti presentasi kelompok serta
pembuatan laporan atau simulasi perhitungan pajak, sehingga penilaian
dilakukan secara menyeluruh.

Sementara itu, pelaksanaan supervisi akademik terhadap Ibu Erna
Waulan Sari, S.Pd., selaku guru mata pelajaran Kimia, Berikut ini adalah
beberapa bagian dari informasi yang dikumpulkan dari wawancara yang
dilakukan antara kepala sekolah dan guru:

Pada kegiatan pendahuluan, guru mengaitkan materi asam dan basa
dengan materi larutan dan sifat-sifatnya melalui contoh larutan dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga siswa lebih mudah memahami hubungan
antar materi. Guru melibatkan siswa secara aktif melalui penggunaan pH
meter, indicator alami, dan kertas lakmus dalam percobaan asam basa.
Siswa bekerjasama dalam kelompok untuk mengamati, berdiskusi, dan
mempresentasikan hasil, sehingga meningkatkan pemahaman konsep,
berpikir kritis, dan kerja sama. Pada kegiatan penutup, guru menilai
keterampilan siswa melalui pengamatan praktikum, presentasi kelompok,
laporan praktikum, dan portofolio, sehingga kemampuan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap siswa dapat dinilai secara menyeluruh.
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Berdasarkan hasil supervisi akademik pada mata pelajaran Ekonomi
dan Kimia, guru mampu melaksanakan pembelajaran secara aktif,
kontekstual, dan sistematis melalui penerapan HOTS dan keterampilan
abad 21. Selain itu, guru menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan
partisipasi siswa selama pembelajaran berlangsung. Ini menunjukkan
kemampuan guru dalam mengelola kelas dan menerapkan strategi
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan, partisipasi, dan
motivasi siswa.

c. Menggunakan berbagai teknik evaluasi.

Uraian mengenai pelaksanaan supervisi yang mengacu pada
instrumen tersebut diperkuat oleh hasil wawancara yang dilakukan pada
hari Selasa tanggal 27 Januari 2026 dengan kepala sekolah, Bapak Leif
Sulaiman S.Pd., M.Pd. Dalam wawancara tersebut, beliau menjelaskan
tentang seberapa efektif supervisi akademik di SMA Negeri 1 Trenggalek
sebagai berikut:®

“Pelaksanaan supervisi akademik di sekolah ini selain menggunakan
teknik observasi kelas juga dilakukan dengan menggunakan banyak
cara bisa seperti angket, bisa seperti masukan seperti tanya jawab, dan
juga dengan parameter ukuran yaitu hasil yang dicapai pada waktu

sebelum kegiatan supervisi dan setelah kegiatan supervisi biasanya
dilakukan sebelum pembelajaran dan setelah pembelajaran.”

Pernyataan kepala sekolah itu benar adanya dibuktikan dengan
observasi peneliti di sekolah, kepala sekolah sedang memberikan masukan

tanya jawab bersama guru yang sedang disupervisi, tanya jawab tersebut

60 Wawancara Kepala Sekolah Bapak Leif Sulaiman S.Pd., M.Pd Tanggal 27 Januari 2026 Hari
Selasa Pukul 08.00 WIB
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berisi tentang kekurangan dan kelebihan guru sebelum dan sesudah
disupervisi
Menurut penjelasan yang telah diberikan, Salah satu upaya strategis
meningkatkan efektivitas proses. Dengan menerapkan supervisi akademik
secara sistematis, guru memiliki kesempatan untuk mendapatkan masukan
dan pembinaan yang membantu mereka berkembang.
d. Supervisi memberikan motivasi dan pembinaan langsung kepada guru.

Peneliti juga mewawancarai Ibu Koiriyah S.Pd., guru ekonomi pada
tanggal 31 Maret 2026. Dalam wawancara tersebut, beliau menyampaikan
uraian sebagai berikut:!

“Sebelum pelaksanaan supervisi tentunya saya sebagai guru
melaksanakan pembelajaran hanya sesuai dengan apa yang sudah
disusun dalam perangkat pembelajaran, namun pada saat kegiatan
supervisi tentunya ada kepala sekolah dan saya sendiri tentunya lebih
termotivasi karena ada pimpinan yang akan menilai untuk kegiatan
belajar mengajar di kelas, apakah sudah sesuai dengan perangkat yang
telah disusun, bagaimana cara untuk meningkatkan motivasi siswa,
bagaimana pembelajaran yang telah diberikan, apakah bisa diterima
oleh siswa, apakah siswa menjadi lebih paham dan masih banyak lagi.”

Selain itu, temuan dari wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu

Erna Wulansari, S.Pd, guru kimia pada tanggal 31 Maret 2026

menghasilkan uraian data sebagai berikut:®?

“Pada waktu pelaksanaan supervisi di dalam kelas karena ada yang
mengawasi, meskipun saya sudah merasa apa yang saya berikan kepada
siswa itu sudah baik tentu orang lain lebih bisa menilai dan saya juga
akan semaksimal mungkin untuk memberikan pemahaman terbaik
kepada siswa, maka dari itu supervisi akademik memberikan pengaruh
yang besar terhadap pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas.”

61 Wawancara Guru Mata Pelajaran Ekonomi Ibu Koiriyah, S.Pd Tanggal 27 Januari 2026 Hari
Selasa Pukul 11.30 WIB

62 Wawancara Guru Mata Pelajaran Kimia Ibu Erna Wulan Sari, S.Pd Tanggal 11 Maret 2026 Hari
Rabu Pukul 10.18 WIB
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Hasil wawancara tersebut menunjukkan kesesuaian dengan kondisi
yang ditemukan di lapangan. Berdasarkan hasil observasi, Peneliti
menemukan bahwa kepala sekolah memberikan pembinaan langsung
kepada guru. Pembinaan ini dilakukan secara berkelanjutan melalui
berbagai bentuk pendampingan, arahan, dan evaluasi yang diberikan
kepada guru. Tujuan dari pembinaan ini adalah untuk membantu guru
meningkatkan kemampuan profesional mereka dan meningkatkan kualitas
proses pembelajaran di kelas.®

Berdasarkan uraian pelaksanaan supervisi, hasil serta supervisi
akademik di SMA Negeri 1 Trenggalek berjalan efektif, sistematis, dan
berdampak positif terhadap proses pembelajaran. Supervisi akademik
dilaksanakan dengan berbagai teknik seperti angket, tanya jawab, dan
pemberian masukan langsung, serta menggunakan indikator keberhasilan
berupa perbandingan kondisi sebelum dan sesudah supervisi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa supervisi akademik tidak semata-mata berfokus pada
aspek administratif, melainkan juga diarahkan secara nyata pada upaya
peningkatan mutu pembelajaran secara berkelanjutan.

3. Tindak Lanjut Atau Evaluasi Supervisi Akademik di SMA Negeri 1
Trenggalek

Setelah supervisi akademik selesai, kepala sekolah melanjutkan
dengan umpan balik, evaluasi, dan pembinaan untuk membantu guru
secara konsisten memperbaiki kesalahan dan meningkatkan kualitas

pembelajaran.

63 Observasi SMA Negeri 1 Trenggalek Tanggal 31 Maret Hari Selasa Pukul 10.46 WIB
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a. Melalui umpan balik dan saran perbaikan langsung terhadap proses
pembelajaran

Didasarkan pada hasil evaluasi supervisi, kepala sekolah
melakukan berbagai upaya perbaikan dan pembinaan. Berikut adalah
beberapa temuan penelitian:

Dalam catatan atau evaluasi supervisi yang dilakukan kepala
sekolah Bapak Leif Sulaiman S.Pd., M.Pd. kepada guru mata pelajaran
ekonomi Ibu Koiriyah S.Pd., guru yang bersangkutan menyarankan
untuk menggunakan model pembelajaran yang lebih bervariasi dari
awal penyusunan RPP hingga pelaksanaan pembelajaran di kelas. Ini
akan meningkatkan minat siswa dalam pelajaran di kelas.

b. Guru mengisi form umpan balik, melakukan refleksi diri dan menyusun
rencana tindak lanjut perbaikan pembelajaran secara mandiri.
Sedangkan feedback atau refleksi umpan balik yang dilakukan
kepala sekolah Bapak Leif Sulaiman, S.Pd., M.Pd kepada guru mata
pelajaran kimia Ibu Erna Wulan Sari, S.Pd diuraikan sebagai berikut:
guru diminta untuk mengisi form umpan balik mengenai temuan-
temuan yang ditemukan saat terjadinya observasi kemudian melakukan
refleksi dari temuan itu dan dilanjutkan dengan tindak lanjut, seperti
apa yang harus dilakukan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan
setelah adanya supervisi. Refleksi itu berisi tentang, guru dapat
mengikuti kegiatan workshsop, pelatihan, MGMP dan masih banyak
lagi. Jika ada guru yang ingin belajar terkait memberikan penilaian atau

assessment sumatif maupun normative biasnya diadakan pelatihan-
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pelatihan terkait assessment atau penilaian tersebut. Jadi banyak tindak
lanjut yang diperoleh setelah adanya supervisi akademik.

c. Dilakukan melalui pengembangan professional berkelanjutan seperti
workshop, pelatihan, dan kegiatan MGMP.

Data mengenai pelaksanaan tindak lanjut supervisi tersebut
diperkuat oleh temuan yang diperoleh melalui wawancara dengan
Bapak Leif Sulaiman S.Pd., M.Pd., pada hari Selasa, 27 Januari 2026,
pukul 08.00 WIB. Kepala sekolah menjelaskan berbagai tindakan lanjut
yang dilakukan setelah supervisi akademis dalam wawancara tersebut.
Hasil wawancara diuraikan sebagai berikut:*

“Terdapat banyak bentuk tindak lanjut yang diberikan seperti

pembinaan yang setiap saat dilakukan pembinaan dari kepala

sekolah kepada guru, pembinaan ini dapat mengetahui

permasalahan pada saat kegiatan supervisi telah teratasi apa saja
kesulitannya dan cara memecahkan masalah tersebut.”

Hasil wawancara tersebut dibuktikan dengan dokumentasi kegiatan

workshop dan MGMP sebagai berikut:

> d 3 =g
Gambar 4.7 Dokumen Resmi Sekolah Kegiatan MGMP dan Workshop®

6 Wawancara Kepala Sekolah Bapak Leif Sulaiman S.Pd., M.Pd Tanggal 27 Januari 2026 Hari
Selasa Pukul 08.00 WIB

& Dokumentasi resmi sekolah kegiatan workshop dan MGMP diperoleh hari selasa tanggal 31 maret
2026
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Berbagai bentuk pendampingan dan pembinaan guru digunakan
untuk melanjutkan supervisi akademik, seperti yang terlihat dari
dokumentasi dan wawancara. Upaya tersebut bertujuan untuk
membantu guru mengatasi kendala pembelajaran serta meningkatkan
efektivitas pelaksanaan proses belajar mengajar.

d. Menggunakan pendekatan kolaboratif.

Peneliti juga mengajukan pertanyaan mengenai bentuk pembinaan
dan evaluasi lanjtan yang akan dilakukan apabila guru masih
mengalami kesulitan setelah pelaksanaan supervisi akademik. Terkait
hal tersebut, kepala sekolah memberikan penjelasan sebagai berikut:®

“Setelah proses pengamatan dan evaluasi dengan tenaga pendidik

yang masih terdapat permasalahan, kepala sekolah sendiri meminta

saran kepada guru dan siswa seperti apa kira-kira permasalahannya
bisa diatasi, pada intinya kepala sekolah membutuhkan saran dan

masukan dari guru maupun siswa atas letak kesulitan yang belum
terselesaikan dan umpan balik seperti apa yang mereka inginkan.”

Melihat hasilnya, jelas bahwa tindak lanjut supervisi akademik
adalah bagian penting dari proses pembinaan. Melalui kegiatan ini,
kepala sekolah berusaha memberikan dukungan dan arahan yang
diperlukan untuk meningkatkan dan meningkatkan pembelajaran di
kelas.

Selain melalui pembinaan langsung, peningkatan kompetensi guru
juga dilakukan melalui pelatihan, workshop, dan kegiatan MGMP,

khususnya dalam pengembangan strategi pembelajaran dan penilaian.

6 Wawancara Kepala Sekolah Bapak Leif Sulaiman S.Pd., M.Pd Tanggal 27 Januari 2026 Hari
Selasa Pukul 08.00 WIB
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Kepala sekolah juga melaksanakan pembinaan berkelanjutan untuk

menindaklanjuti berbagai temuan supervisi.

C. Hasil Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan

di SMA Negeri 1 Trenggalek, diperoleh beberapa temuan penelitian

mengenai implementasi supervisi akademik kepala sekolah sebagai

berikut.

1.

Perencanaan Supervisi Akademik di SMA Negeri 1 Trenggalek
Perencanaan supervisi akademik di SMA Negeri 1 Trenggalek
dilaksanakan secara sistematis pada awal tahun pelajaran melalui
penyusunan program supervisi yang memuat jadwal pelaksanaan,
sasaran supervisi, instrumen yang digunakan, serta penentuan teknik
supervisi. Sebelum observasi kelas dilaksanakan, kepala sekolah
mengadakan kegiatan pra-observasi dengan guru untuk menyampaikan
tujuan supervisi, menyepakati jadwal pelaksanaan, serta memeriksa
kesiapan perangkat pembelajaran seperti modul ajar, ATP, dan asesmen.
Perencanaan tersebut disusun secara kolaboratif sehingga guru
mengetahui mekanisme supervisi sejak awal dan dapat mempersiapkan
pembelajaran dengan baik.

Pelaksanaan Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah SMA Negeri 1
Trenggalek

Pelaksanaan supervisi akademik dilakukan melalui observasi

pembelajaran di kelas dengan menggunakan instrumen supervisi yang
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telah disiapkan. Kepala sekolah mengamati berbagai aspek
pembelajaran,  meliputi  kegiatan  pembukaan, pelaksanaan
pembelajaran, pengelolaan kelas, penggunaan media dan teknologi
pembelajaran, interaksi guru dengan peserta didik, serta pelaksanaan
asesmen. Selama supervisi berlangsung, kepala sekolah berupaya
menciptakan suasana yang kondusif dan tidak bersifat mencari
kesalahan guru, melainkan sebagai bentuk pembinaan profesional.
Selain observasi kelas, supervisi juga didukung oleh pemeriksaan
administrasi pembelajaran dan komunikasi yang terbuka antara kepala
sekolah dengan guru.

. Tindak Lanjut atau Evaluasi Supervisi Akademik yang Diterapkan oleh
Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Trenggalek

Tindak lanjut supervisi akademik dilaksanakan setelah kegiatan
observasi melalui pertemuan umpan balik antara kepala sekolah dan
guru. Dalam kegiatan tersebut kepala sekolah menyampaikan hasil
supervisi, memberikan apresiasi terhadap kelebihan guru, serta
mendiskusikan aspek-aspek yang masih perlu ditingkatkan. Hasil
supervisi kemudian dijadikan dasar dalam penyusunan program
pembinaan, seperti pendampingan, diskusi profesional, pelatihan,
workshop, serta keikutsertaan guru dalam kegiatan MGMP. Selain itu,
kepala sekolah melakukan pemantauan secara berkala untuk
mengetahui perkembangan guru setelah memperoleh pembinaan
sehingga supervisi akademik berlangsung secara berkesinambungan

dan tidak berhenti pada kegiatan observasi semata.
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Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi yang di atas,

peneliti menemukan hasil berikut:

Tabel 4.3 Hasil Temuan Penelitian
No Fokus Penelitian Hasil Temuan

1. | Perencanaan Supervisi a. Kepala sekolah menyusun
Akademik di SMA Negeri 1 | program supervisi akademik
Trenggalek secara sistematis pada awal
tahun pelajaran.

b. Kepala sekolah
melaksanakan pra-observasi
untuk menyampaikan tujuan
dan menyepakati jadwal
supervisi.

c. Kepala sekolah memeriksa
kesiapan perangkat
pembelajaran sebelum
observasi kelas.

d. Perencanaan supervisi
dilakukan secara kolaboratif
sehingga guru memahami

mekanisme supervisi.

2. | Hasil Pelaksanaan Supervisi | a. Supervisi dilaksanakan

Akademik oleh Kepala melalui observasi kelas
Sekolah SMA Negeri 1 menggunakan instrumen yang
Trenggalek telah disiapkan.

b. Kepala sekolah mengamati
seluruh proses pembelajaran,

mulai dari pembukaan hingga
asesmen.

c. Supervisi dilaksanakan

dengan pendekatan
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pembinaan yang mendukung
profesionalisme guru.

d. Pelaksanaan supervisi
didukung oleh pemeriksaan
administrasi pembelajaran

dan komunikasi yang terbuka.

Tindak Lanjut atau Evaluasi
Supervisi Akademik yang
Diterapkan oleh Kepala
Sekolah SMA Negeri 1
Trenggalek

a. Kepala sekolah
memberikan umpan balik
kepada guru setelah
observasi.

b. Hasil supervisi menjadi
dasar penyusunan program
pembinaan guru.

c. Pembinaan dilakukan
melalui pendampingan,
pelatihan, workshop, dan
kegiatan MGMP.

d. Kepala sekolah melakukan
pemantauan secara berkala
untuk memastikan
peningkatan kompetensi

guru.
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BAB YV

PEMBAHASAN

Pada bab ini, peneliti memaparkan pembahasan mengenai temuan
penelitian terkait implementasi supervisi akademik kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di SMA Negeri 1 Trenggalek. Pembahasan
tersebut disusun berdasarkan tiga fokus kajian yang menjadi pokok bahasan
dalam bab ini, yaitu sebagai berikut:

A. Perencanaan Supervisi Akademik Oleh Kepala Sekolah di SMA
Negeri 1 Trenggalek

Perencanaan supervisi akademik di SMA Negeri | Trenggalek
dilaksanakan secara sistematis dengan berpedoman pada tugas utama guru
serta berbagai permasalahan yang muncul perencanaannya diawali dengan
kegiatan pra-observasi menentukan sekaligus memastikan kesiapan
perangkat pembelajaran, sepertti RPP maupun modul ajar. Selain itu,
perencanaan supervisi juga meliputi supervisi umum dan supervisi
akademik dengan memanfaatkan instrumen supervisi yang tersusun secara
terarah sebagai pedoman dalam melakukan penilaian.

Prinsip perencanaan supervisi akademik menekankan bahwa
kegiatan supervisi harus dilaksanakan secara sitematis, terencana, objektif,
serta berorientasi pada peningkatakn profesionalisme guru. perencanaan
supervisi tidak hanya berkaitan dengan penyusunan jadwal, tetapi juga

mencakup identifikasi kebutuhan guru, analisis permasalahan
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pembelajaran, penyiapan insturmen supervisi, serta penentuan teknik
supervisi yang sesuai.’’

Dalam penelitian ini, kegiatan pra-observasi antara kepala sekolah
dan guru menunjukkan penerapan prinsip demokratis dan kolaboratif.
Kondisi ini menunjukkan bahwa supervisi akademik di SMA Negeri 1
Trenggalek dilakukan sebagai pembinaan profesional guru daripada
penilaian administratif karena guru terlibat dalam pembuatan jadwal
supervisi serta RPP dan modul ajar.

Tahapan perencanaan supervisi akademik pada dasarnya merupakan
proses awal yang sangat menentukan keberhasilan pelaksanaan supervisi
di sekolah. Proses perencanaan supervisi akademik diawali dengan
merancang berbagai kegiatan dan strategi yang akan digunakan dalam
pelaksanaan supervisi. Perencanaan ini dibuat untuk memenuhi kebutuhan
guru dan kondisi sekolah sehingga supervisi dapat dilakukan dengan tepat
dan mencapai tujuan.®®

Penelitian menunjukkan bahwa proses perencanaan supervisi
akademik direncanakan dengan baik dengan menyediakan program
supervisi, jadwal, dan alat yang disesuaikan dengan kebutuhan sekolah.
Tujuan dari perencanaan ini adalah agar supervisi dapat memberikan
kontribusi terbaiknya terhadap peningkatan kemampuan guru dan kualitas

pembelajaran.

87 Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Supervisi. Jakarta: Rineka Cipta, 2004.

68 Hesti Veronica P, Sujarwanto dan Amrozi K. Implementasi Supervisi Akademik Sebagai Upaya
Pengembangan Kompetensi Guru. JIIP (Jurnal llmiah Ilmu Pendidikan). hlm 1309. (2025)
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Menurut E. Mulyasa, tahapan perencanaan supervisi akademik
meliputi penyusunan program supervisi, penentuan tujuan supervisi,
penjadwalan kegiatan, pemilihan teknik supervisi, serta penyediaan
instrumen supervisi agar pelaksanaan supervisi dapat berlangsung secara
objektif dan terarah.®® Sementara itu, Piet A. Sahertian menjelaskan bahwa
supervisi akademik harus diawali dengan perencanaan yang matang
melalui kegiatan pra-observasi dan identifikasi kebutuhan guru sehingga
supervisi benar-benar berfungsi sebagai bantuan profesional bagi guru
dalam memperbaiki proses pembelajaran.”®

Supervisi akademik tidak hanya berfokus pada kegiatan
pembelajaran di kelas; itu mencakup strategi mengajar, pengelolaan kelas,
perangkat pembelajaran, dan penilaian hasil belajar.”! Seluruh aspek
tersebut menjadi perhatian dalam supervisi untuk mendukung penigkatan
kompetensi guru dan mutu pendidikan.

Hasil penelitian di SMA Negeri 1 Trenggalek menunjukkan bahwa
supervisi akademik mencakup kegiatan pra-observasi, evaluasi perangkat
pembelajaran, seperti RPP dan modul ajar, dan penggunaan alat supervisi
sebagai pedoman penilaian. Hasil ini menunjukkan bahwa supervisi
akademik telah dilakukan sesuai dengan tujuan. Kepala sekolah dapat
mendukung dan membina guru untuk terus meningkatkan kualitas

pembelajaran melalui kegiatan supervisi.

8 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013.

0 Piet A. Sahertian. Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta, 2010.
"1 1ga Septiani dan Muhammad Syaifuddin. Ruang Lingkup dan Penddekatan Supervisi dalam Dunia
Pendidikan. Jurnal Pendidikan Tambusai, 2025, 9 (2), hlm 18093-18094.
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Ini juga diperkuat oleh modul pengantar supervisi akademik yang
diterbitkan pada tahun 2019 oleh Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga
Kependidikan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Modul tersebut
menjelaskan enam tahapan pelaksanaan supervisi akademik, termasuk
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi supervisi akademik. Meskipun
pendapat tersebut menyebutkan lima hingga enam tahapan supervisi
akademik, mayoritas peneliti menggunakan tiga tahapan utama, yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, tindak lanjut atau evaluasi.

Salah satu jenis layanan yang bersifat profesional adalah supervisi
akademik, yang berfokus pada meningkatkan kemampuan guru untuk
mengelola kegiatan belajar mengajar. Melalui pelaksanaan supervisi, para
guru mendapatkan arahan serta pendampingan yang dapat dimanfaatkan
untuk memperbaiki mutu proses pembelajaran sekaligus memaksimalkan
capaian belajar siswa, sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surah An-

Nahl ayat 125, yaitu:’

@ @b oy wed il gady aikdy 8l o J) 5

-

Artinya: “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.”
(An-Nahl :125)

72 https://quran.kemenag.go.id/Q.S. An-Nahl 125 diakses tanggal 19 Mei 2026 pukul 01.19 WIB
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Supervisi adalah proses pendampingan dan pembinaan yang
diberikan kepada semua guru di sekolah dengan tujuan membantu mereka
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan efektif.” Sementara
itu, supervisor atau pengawas adalah pihak yang berperan dalam
mendukung kemajuan suatu lembaga atau organisasi. Apabila supervisor
menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik, maka berbagai
penyimpangan dapat diminimalkan bahkan dihindari.

Oleh karena itu, supervisi tidak dimaksudkan untuk menilai guru
atau anggota staf sekolah lainnya; sebaliknya, itu berfungsi sebagai sarana
pelatihan yang memberi individu kesempatan untuk berkembang dan
meningkatkan kualitas mereka sendiri. Melalui supervisi, diharapkan
kualitas pembelajaran di sekolah dapat terus ditingkatkan sebagai tujuan
bersama seluruh warga sekolah.”

Berdasarkan pembahasan tersebut, menurut program supervisi di
SMA Negeri 1 Trenggalek dilakukan secara sistematis melalui tahap pra-
observasi untuk memastikan perangkat pembelajaran sudah dipersiapkan.
Pelaksanaan supervisi juga didukung oleh instrumen yang terarah
sehingga mampu meningkatkan mutu pembelajaran. Supervisi akademik

berfungsi sebagai proses pembinaan dan pendampingan guru yang sesuai

3 Muhammad Walid, Pelaksanaan Program Supervisi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Efektefitas Pembelajaran Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Malang, Laporan Penelitian,
Oktober Tahun 2016 http://repository.uin-malang.ac.id/6030/1/6030 diakses tanggal 30 April 2026
pukul 01.08 WIB

4 Muhammad Walid, Model Supervisi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Efektifitas
Pembelajaran Di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Kota Batu, Laporan Penelitian,
November Tahun 2015, http://repository.uin-malang.ac.id/6029/1/6029.pdf diakses tanggal 30 April
2026 pukul 01.09 WIB
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dengan prinsip Islam selain sebagai bentuk pengawasan, yaitu

membimbing dengan hikmah dan cara yang baik.

B. Hasil Pelaksanaan Supervisi Akademik Oleh Kepala Sekolah di SMA
Negeri 1 Trenggalek

Kegiatan supervisi akademik dijalankan melalui pengamatan
langsung atau kunjungan ke ruang kelas dengan tujuan memantau secara
nyata jalannya proses belajar mengajar, mulai dari kelengkapan dan
kesiapan perangkat ajar hingga pendekatan serta teknik yang diterapkan
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Kegiatan supervisi
dilaksanakan dengan memanfaatkan instrumen penilaian serta berbagai
teknik evaluasi, seperti angket, tanya jawab, dan perbandingan kondisi
sebelum maupun sesudah supervisi. Selain itu, kepala sekolah turut
memberikan pembinaan secara langsung yang berpengaruh terhadap
peningkatan motivasi guru dan mutu pembelajaran di kelas.

Kepala sekolah menggunakan teknik supervisi akademik untuk
mendampingi dan membina guru dengan tujuan meningkatkan
pembelajaran di kelas dan meningkatkan kompetensi profesional guru.
Teknik ini biasanya dilakukan melalui observasi, kunjungan, diskusi, dan
evaluasi.”

Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri 1 Trenggalek,
pelaksanaan supervisi akademik dijalankan melalui kegiatan observasi

atau kunjungan kelas untuk memantau secara langsung proses

75 Daryanto, dan Tutik Rachmawati. Supervisi Pembelajaran. Yogyakarta: Gava Media. 2015
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pembelajaran, mulai dari kesiapan perangkat pembelajaran hingga metode
yang diterapkan guru dalam mengajar. Kegiatan tersebut mencerminkan
bahwa teknik supervisi yang digunakan bersifat langsung (direct
supervision), karena kepala sekolah melakukan pengamatan langsung
setiap aktivitas pembelajaran yang dilakukan di kelas.

Menurut pandangan Ngalim Purwanto, Supervisi tidak semata-mata
berfungsi sebagai pengawasan atau pemantauan, tetapi juga memberikan
dukungan profesional kepada guru. Kegiatan ini diarahkan untuk
mengembangkan kemampuan, kecakapan, serta efektivitas guru dalam
menjalankan proses belajar mengajar maupun tugas-tugas kependidikan
lainnya.”® Teknik yang diterapkan tersebut membantu kepala sekolah
dalam menyampaiakn umpan balik yang relevan dan tepat sasaran demi
mendorong  peningkatan kompetensi guru dalam pelaksanaan
pembelajaran.

Instrumen supervisi merupakan alata tau pedoman yang digunakan
kepala sekolah untuk membantu kegiatan supervisi akademik dan
mengumpulkan data tentang berbagai aspek pembelajaran.”’ Instrumen
dibuat berdasarkan indikator yang telah ditetapkan agar proses supervisi
dapat berlangsung secara sistematis, dan terarah mengenai kemampuan
guru dalam merencakana, melaksanakan, serta mengevaluasi

pembelajaran.

76 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014.
7 Ibid
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Berdasarkan hasil temuan di SMA Negeri 1 Trenggalek, kegiatan
supervisi akademik dilaksanakan melalui pengamatan langsung atau
kunjungan ke kelas dengan memanfaatkan instrument penilaian untuk
memantau kesiapan perangkat pembelajaran, metode mengajar, serta
proses pembelajaran secara leangsung. Hal tersebut menunjukkan bahwa
instrument supervisi menjadi bagian penting dalam pelaksanaan supervisi
karena membantu kepala sekolah melakukan penilaian secara terstruktur,
objektif, dan sesuai dengan indicator yang telah ditentukan.

Dalam menjalankan supervisi akademik, pendekatan yang dipilih
perlu diselaraskan dengan karakter serta kebutuhan masing-masing guru.
Pendekatan ini berfungsi sebagai landasan bagi supervisor dalam
memberikan bimbingan, pengarahan, dan pendampingan secara tepat,
sehingga tujuan supervisi dapat terwujud secara maksimal dan sekaligus
mendukung pertumbuhan profesionalisme guru secara berkelanjutan.’

Berdasarkan temuan penelitian di SMA Negeri 1 Trenggalek,
supervisi akademik dilaksanakan melalui berbagai cara, meliputi
pengamatan langsung atau kunjungan kelas, pemanfaatan instrumen
penilaian, pengisian angket, sesi tanya jawab, serta pembinaan secara
langsung oleh kepala sekolah. Ini menunjukkan bahwa pendekatan
kolaboratif digunakan. Dalam pendekatan ini, kepala sekolah tidak hanya
berfungsi sebagai penilai tetapi juga sebagai pembimbing yang aktif.

Mereka bekerja sama dengan guru dan berkomunikasi untuk menemukan

78 Doni Nugraha dkk. Implementasi Supervisi Aakademik Berbasis Refleksi dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru di MAS Terpadu Gunung Jembar Tasikmalaya. MANAJERIAL: Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam, 2026, 8 (1), hlm 5.
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dan memecahkan masalah yang muncul selama proses pembelajaran di
kelas.

Hal ini didukung oleh temuan penelitian Purwaningsih dkk. yang
mengungkapkan bahwa pendekatan supervisi kolaboratif terbukti mampu
mendorong peningkatan kinerja guru, karena pelaksanaannya dilandasi
oleh kerja sama yang erat, komunikasi dua arah, serta pembinaan yang
mengikutsertakan guru secara aktif dalam proses perbaikan dan
pengembangan pembelajaran.” Penelitian lain menunjukkan bahwa
pendekatan supervisi memungkinkan kepala sekolah untuk menjadi mitra
sejawat dan meningkatkan kreativitas dan profesionalisme guru.

Berdasarkan pendapat Nana Mulyana pada tahun 2019 bahwa
kegiatan supervisi akademik terdiri dari lima tahapan: perencanaan
supervisi, pelaksanaan, umpan balik, tindak lanjut, dan evaluasi supervisi.
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan modul pengantar supervisi
akademik pada tahun 2019 yang menetapkan enam tahapan: perencanaan
supervisi akademik, pelaksanaan supervisi akademik, evaluasi dan analisis
hasil supervisi akademik, umpan balik supervisi akademik, rencana tindak
lanjut supervisi akademik, dan laporan pelaksanaan supervisi akademik.
Sekolah menggunakan supervisi akademik sebagai salah satu jenis
supervisi. Supervisi akademik umumnya didefinisikan sebagai upaya

peningkatan mutu proses dan capaian pembelajaran melalui

79 Eny Purwaningsih dkk. Supervisi Akademik dengan Pendekatan Kolaboratif dalam Meningkatkan
Kinerja Guru. Equity In Education Journal (EEJ) 2023, 5 (1), hlm 33-34.
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pendampingan professional yang dilaksanakan oleh kepala sekolah
secara.’

Setelah tahap perencanaan dilaksanakan, supervisor kemudian
memasuki tahap pelaksanaan supervisi akademik. Pada saat pelaksanaan
berlangsung, supervisor atau kepala sekolah memulai kegiatan supervisi
akademik dengan melakukan pertemuan awal atau diskusi, dilanjutkan
dengan observasi pembelajaran, dan diakhiri dengan kegiatan refleksi.®!

Kepala sekolah SMA Negeri 1 Trenggalek juga melaksanakan
supervisi akademik seuai dengan teori yang ada. Pada tahapn pelaksanaan,
supervisor menganalisis data yang telah diperoleh, kemudian mengolah
dan mengkajinya sebagai dasar pembinaan untuk meningkatkan
kompetensi guru dan mutu pembelajaran. Hal ini juga sejalan dengan
firman Allah SWT pada Al-Qur’an surah Ali-Imran ayat 159 yang

menyatakan bahwa:®?

Artinya: “..dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad,
maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang
bertawakal.” (Q.S Ali Imran: 159)

8 M. Rofiki, Urgensi Supervisi Akademik Dalam Pengembangan Profesionalisme Guru Di Era
Industri 4.0. Indonesian Journal of Basic Education, (2019), him. 502-514.

8 Ambarrukmi, dkk. Bahan ajar Pengantar Supervisi Akademik. 2019.

82 hittps://quran.kemenag.go.id/Q.S. Ali-Imran159 diakses tanggal 19 Mei 2026 pukul 01.22 WIB
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Ayat di atas merupakan ayat yang berkaitan bagi guru dan kepala
sekolah untuk saling bekerja sama. Ayat tersebut menjelaskan bahwa
dalam Islam juga dianjurkan untuk memberikan supervisi, supervisi
tersebut dilakukan untuk menasehati, mendidik, membantu, serta untuk
bermusyawarah.

Permasalahan yang muncul dalam kegiatan pembelajaran akan
ditindaklanjuti untuk menemukan solusi yang tepat. Setiap aspek yang
memerlukan perbaikan akan segera ditangani oleh supervisor, sehingga
berbagai kekurangan yang ada dapat diperbaiki secara efektif melalui
penanganan yang sesuai.

Di SMA Negeri 1 Trenggalek, penggunaan supervisi akademik
membantu meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal tersebut tercermin
dari berlangsungnya proses belajar mengajar yang semakin baik, di mana
para guru mampu menerapkan pembelajaran yang aktif, relevan dengan
kehidupan nyata, serta berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat
tinggi (HOTS) dan kecakapan abad 21 yang mencakup empat kompetensi
utama (4C). Selain itu, supervisi akademik juga berkontribusi pada
optimalnya penyampaian materi pembelajaran kepada peserta didik.

Berdasarkan informasi yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa kepala sekolah bekerja sama dalam menyampaikan evaluasi dan
pembinaan secara proporsional dan tepat. Ini mencegah guru merasa
terbebani atau merasa diawasi secara struktural yang ketat. Metode ini
meningkatkan keberhasilan kepala sekolah dalam menggunakan supervisi

akademik di SMA Negeri 1 Trenggalek.
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C. Tindak Lanjut Atau Evaluasi Supervisi Akademik Oleh Kepala
Sekolah di SMA Negeri 1 Trenggalek

Tindak lanjut supervisi dilakukan melalui umpan balik dan refleksi
diri guru, serta penyusunan rencana perbaikan pembelajaran secara
mandiri. Kepala sekolah juga memberikan berbagai saran perbaikan,
seperti penerapan model pembelajaran yang lebih variatif, serta
mendorong guru untuk mengikuti workshop, pelatihan, dan kegiatan
MGMP. Selain itu, pendekatan kolaboratif diterapkan dengan melibatkan
guru dan siswa dalam mencari solusi terhadap kendala pembelajaran,
sehingga tindak lanjut supervisi dilakukan secara berkelanjutan.

Untuk memastikan bahwa proses belajar mengajar di kelas benar-
benar diperbaiki, kepala sekolah melakukan tindak lanjut supervisi
akademik setelah kegiatan supervisi terlaksana. Tindak lanjut mencakup
pemberian umpan balik, refleksi diri guru, pembinaan professional, serta
pengembangan rencana perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan.®?

Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri 1 Trenggalek, tindak
lanjut supervisi dilakukan melalui umpan balik kepada guru, refleksi
terhadap proses pembelajaran, serta penyusunan rencana perbaikan secara

mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa teknik tindak lanjut yang digunakan

83 Diana dan Susi Yusrianti. Tindak Lanjut Supervisi Akademik dalam Penyusunan Instrumen
Penilaian di Madrasah. Jurnal Pendidikan Tambusai, 2023, 7 (2). hlm 4439.
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bersifat reflektif dan berorientasi pada pengembangan professional guru
secara berkelanjutan.

Tindak lanjut supervisi akademik merupakan serangkaian upaya
yang dijalankan pasca pelaksanaan supervisi guna memastikan terjadinya
perubahan nyata dalam cara guru mengajar. Upaya tersebut tidak sekadar
menyampaikan hasil evaluasi, melainkan juga meliputi pemberian umpan
balik yang membangun, proses refleksi diri, penyusunan program
perbaikan pembelajaran, serta penguatan kompetensi guru melalui
berbagai kegiatan pengembangan profesional yang dilakukan secara terus-
menerus.®*

Hasil penelitian di SMA Negeri 1 Trenggalek mengungkapkan
bahwa tindak lanjut supervisi diwujudkan melalui pemberian umpan balik
kepada guru, pelaksanaan refleksi terhadap proses pembelajaran yang
telah berlangsung, serta penyusunan rencana perbaikan yang dilakukan
secara mandiri oleh setiap guru. Kondisi ini menggambarkan bahwa model
tindak lanjut yang diterapkan bersifat reflektif dan senantiasa berorientasi
pada penguatan dan pengembangan kompetensi profesional guru secara
terus-menerus.

Kendala dalam tindak lanjut supervisi akademik merupakan
berbagai hambatan yang muncul setelah pelaksanaan supervisi yang dapat
memengaruhi  efektivitas pembinaan dan peningkatan kualitas

pembelajaran guru. Kendala tersebut umumnya berkaitan dengan

8 Andi Saputro dan Soedjono. Implementasi Supervisi Akademik Berbasis Refleksi: Studi Kualitatif
Terhadap Praktik dan Persepsi Guru di SMK. Jurnal Manajemen Pendidikan, 2026, 11 (1). Him
790.
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keterbatasan waktu, rendahnya konsistensi pelaksanaan tindak lanjut,
kurang optimalnya partisipasi guru dalam refleksi, serta keterbatasan
dalam pelaksanaan kegiatan pengembangan profesional seperti workshop
atau MGMP.%

Rendahnya keterlibatan guru dalam menindaklanjuti hasil supervisi
juga menjadi hambatan yang sering muncul, karena sebagian guru masih
menganggap supervisi sebagai kegiatan penilaian, bukan sebagai proses
pembinaan profesional yang berkelanjutan. Selain itu, penelitian lain
menunjukkan bahwa hambatan tindak lanjut supervisi dapat berasal dari
faktor internal seperti beban kerja kepala sekolah yang tinggi, keterbatasan
fasilitas pendukung, serta kurangnya motivasi sebagian guru dalam
melakukan perbaikan pembelajaran berdasarkan hasil supervisi.

Situasi tersebut mengakibatkan tindak lanjut supervisi dipandang
belum berjalan secara ajeg dan belum mampu memberikan pengaruh yang
berarti terhadap peningkatan mutu pembelajaran di kelas. Oleh karena itu,
berbagai hambatan dalam tindak lanjut supervisi akademik perlu dicarikan
solusinya melalui perbaikan manajemen waktu, pembudayaan tradisi
refleksi di kalangan guru, serta penguatan sinergi antara kepala sekolah
dan guru lewat wadah seperti Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP).

Dalam proses evaluasi supervisi, salah satu hal penting yang perlu

diperkuat adalah bagaimana membangun strategi agar para pendidik dapat

& Alifia Rahmadita dkk. Analisis Hambatan Supervisi Pendidikan di SDN 101815. JIIC: Jurnal
Intelek Insan Cendikia, 2025,2 (6). Him 12106

86 D. Abdul Kohar, dkk. Analisis Pelakasanaan Supervisi Akademik Sekolah, Faktor Pendukung dan
Penghambatnya. Jurnal Educatio, 2024, 10 (2). Hlm 703-704.
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memberikan umpan balik secara terbuka dan konstruktif. Dalam hal ini,
kepala sekolah memainkan peran penting dalam menyampaikan hasil
guru. Ini juga memberikan ruang bagi guru untuk berpikir tentang diri
mereka sendiri dan memberikan dukungan yang diperlukan kepada guru.®’

Dalam konteks supervisi akademik, evaluasi merupakan proses
penilaian terhadap setiap tahapan kegiatan guna memastikan bahwa
supervisi telah dijalankan sesuai tujuan yang ditetapkan. Evaluasi
dipahami sebagai tindak lanjut, diarahkan mengoptimalkan kompetensi
serta kinerja guru, khususnya ketika permasalahan yang dihadapi guru

8 Hasil evaluasi harus menentukan

belum sepenuhnya terselesaikan.
pelaksanaan tindak lanjut jika supervisi benar-benar mampu memberikan
dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran.
Hasil evaluasi harus memastikan bahwa peran dan keuntungan supervisi
dapat dirasakan secara nyata oleh semua orang yang terlibat di lingkungan
sekolah. Kegiatan pembinaan dapat melakukan tindak lanjut ini secara
langsung atau tidak langsung,

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan pada SMA
Negeri 1 Trenggalek tentang bagaimana menilai dan melanjutkan
supervisi akademik. Workshop, pelatihan, dan forum Musyawarah Guru

Mata Pelajaran (MGMP) adalah beberapa contoh kegiatan pengembangan

profesional yang digunakan untuk melakukan evaluasi. Selain itu, kepala

87 Aep Tata S, Evaluasi Sistem Supervisi Akademik Dalam Meningkatkan Kinerja Tenaga Pendidik
Di Madrasah, Jurnal Papatung, Vol. 5 No. 3 Tahun 2022

8 Azka Alfaro DKK, Implementasi Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kinerja Guru di MA Al-Ishlah Natar dan Mathlaul Anwar Cinta Mulya, A¢-Tajdid: Jurnal
Pendidikan dan Pemikiran Islam, Vol. 6 Tahun 2022
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sekolah mengutamakan pendekatan kolaboratif, yang melibatkan siswa
dan guru secara aktif dalam proses menemukan cara untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an surah
Al-'Asr ayat 3, nilai-nilai yang terkandung dalam firman Allah SWT
selaras dengan pelaksanaan evaluasi dan tindak lanjut supervisi akademik

sebagai berikut:®

p 0. vy w./c o, ey .L 2 . n’/' ,o~é &

el 13015550 3L 1301555 cobiall 1gked s 1328 Galdl Y

Artinya: “Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh serta
saling menasihati untuk kebenaran dan kesabaran.”

Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam evaluasi supervisi akademik
menekankan pada manajemen waktu yang disiplin, peningkatan kualitas
kinerja secara berkesinambungan, serta pentingnya saling menasihati
dalam kebenaran dan kesabaran.

Berdasarkan pembahasan tersebut, tindak lanjut supervisi akademik
di SMA Negeri 1 Trenggalek dijalankan secara berkesinambungan melalui
pemberian umpan balik, refleksi diri guru, serta penyusunan rencana
perbaikan pembelajaran yang terstruktur dan terarah. Kepala sekola juga
mendorong guru untuk mengikuti pelatihan, workshop, dan MGMP serta
menerapkan pendekatan kolaboratif dalam mengatasi berbagai kendala
pembelajaran. Hal ini menggambarkan bahwa tindak lanjut supervisi
akademik senantiasa diarahkan pada upaya peningkatan kompetensi guru

serta kualitas pembelajaran secara terus menerus dan berkesinambungan.

8 https://quran.kemenag.go.id/Q.S. Al-Asr 3 diakses tanggal 19 Mei 2026 pukul 22.07 WIB
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BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang dilakukan mengenai

implementasi supervisi akademik kepala sekolah di SMA Negeri 1

Trenggalek, dapat dirumuskan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Perencanaan supervisi akademik di SMA Negeri 1 Trenggalek telah
dilaksanakan secara sistematis melalui penyusunan program supervisi
pada awal tahun pelajaran yang mencakup jadwal, sasaran, instrumen,
dan teknik supervisi. Sebelum observasi kelas, kepala sekolah
melaksanakan kegiatan pra-observasi untuk menyepakati jadwal
supervisi, menjelaskan tujuan supervisi, serta memverifikasi kesiapan
perangkat pembelajaran guru. Perencanaan tersebut disusun secara
kolaboratif sehingga guru memahami mekanisme supervisi dan
memiliki kesiapan dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Pelaksanaan supervisi akademik dilakukan melalui observasi
pembelajaran di kelas dengan menggunakan instrumen supervisi yang
terstandarisasi. Kepala sekolah menilai berbagai aspek pembelajaran,
meliputi kegiatan pendahuluan, inti, penutup, pengelolaan kelas,
pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran, interaksi guru dengan
peserta didik, serta pelaksanaan asesmen. Selain observasi kelas,
supervisi  juga didukung dengan pemeriksaan administrasi

pembelajaran. Seluruh proses supervisi dilaksanakan menggunakan
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pendekatan pembinaan yang humanis sehingga guru merasa didampingi
dalam meningkatkan profesionalismenya, bukan sekadar dinilai.

3. Tindak lanjut supervisi akademik dilaksanakan melalui pertemuan
umpan balik antara kepala sekolah dan guru setelah kegiatan observasi.
Kepala sekolah menyampaikan hasil supervisi secara objektif dengan
memberikan apresiasi terhadap kelebihan guru sekaligus rekomendasi
perbaikan pada aspek yang masih perlu ditingkatkan. Hasil supervisi
dimanfaatkan sebagai dasar penyusunan program pengembangan
profesional guru melalui pendampingan, diskusi profesional, workshop,
pelatihan, serta keikutsertaan dalam kegiatan MGMP. Selain itu, kepala
sekolah melakukan pemantauan secara berkala terhadap perkembangan
guru sehingga supervisi akademik berlangsung secara berkelanjutan dan
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan mutu pembelajaran

di SMA Negeri 1 Trenggalek.

B. SARAN
1. Bagi Kepala Sekolah dan Guru
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, diharapkan temuan
dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan telaah maupun
rujukan yang berguna dalam rangka mengurai berbagai persoalan yang
berkaitan dengan peerapan supervisi akademik dalam meningkatkan
mutu pembelajaran.
2. Bagi Pembaca
Diharapkan bahwa penelitian ini akan bermanfaat bagi pembaca,

terutama mahasiswa Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) UIN
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Maulana Malik Ibrahim Malang, serta diharapkan pula dapat
mendorong pihak sekolah untuk lebih memaksimalkan pelaksanaan
supervisi akademik sebagai wadah pembinaan dan pengembangan guru
dalam proses belajar mengajar. Dengan adanya supervisi akademik,
guru akan semakin terdorong untuk melakukan yang terbaik sehingga
guru dapat menerapkan proses pembelajaran yang berkualitas
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat memperluas pengetahuan. Di
samping itu, agar penelitian-penelitian selanjutnya dapat terus
dikembangankan disempurnakan, sehingga menghasilkan temuan yang

lebih baik, lebih mendalam, dan lebih optimal.

111



DAFTAR PUSTAKA

Abdul Haris dan Nurhayati, 2010. Manajemen Mutu Pendidikan, Bandung:
Alfabeta

Amanda, N., & Triono Ali Mustofa. (2024). Implementasi Supervisi Akademik
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Guru di SMP Al-Islam
Kartasura.  Didaktika:  Jurnal  Kependidikan, 13(2), 1701-1710.
https://doi.org/10.58230/27454312.678

Ambarrukmi, Santi, Hari Santosa, Nusyirwan, Cepi Triatna, and Wendhie Prayitno.
2019. Bahan Ajar Pengantar Supervisi Akademik.

Ametembun, N. 2007. Supervisi Pendidikan: Penuntun bagi Pemilik Pengawas
Kepala Sekolah dan Guru-Guru. Bandung: Suri.

Arcaro, Jeromes A. 2005. Pendidikan Berbasis Mutu Prinsip-prinsip Perumusan
dan Tata Langkah Penerapan. Terj. Yosal Irinatara, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.

Arikunto, S. 2004. Dasar-Dasar Supervisi. Jakarta: Rineka Cipta.

Asmani, M. J. (2022). Tips Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Y ogyakarta: Diva
Press, hal 17-18.

Azka, A. S. 1. S. (2024). Implementasi Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru. JMA: Jurnal Media Akademik, 2(2), 2— 10.
https://doi.org/10.58472/mnq.v412.156

Basari, Nabila, Mawaddana, H. (2025). Supervisi Pendidikan Dalam Perspektif
Manajerial: Antara Pembinaan Guru Dan Penguatan Mutu Sekolah. Jurnal
Dinamika Sosial Dan Sains, 2, 996—1001.

Candra Wijaya, D., & Rifa’i, M. (2016). Dasar Dasar Manajemen Mengoptimalkan
Pengelolaan Organisasi Secara Efektif dan Efesien. In Perdana.
http://repository.uinsu.ac.id/2836/

Dahlan, M., Harun, C. Z., & Usman, N. (2016). Strategi Kepala Sekolah Sebagai
Supervisor dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru pada SMA

Negeri Seunagan Kabupaten Nagan Raya. Jurnal Administrasi Pendidikan,
4(3), 10-18.

Danim Sudarwan. 2010. Inovasi Pendidikan dalam Upaya Peningkatan
Profesionalisme Tenaga Kependidikan. Cet. ke-2. Bandung: Pustaka Setia.

112


https://doi.org/10.58230/27454312.678
http://repository.uinsu.ac.id/2836/

Daryanto. 2011. Kepala Sekolah sebagai Pemimpin Pembelajaran. Cet.
ke-1. Yogyakarta: Gava Media.

Dewan Perwakilan Rakyat Indonesia. (2005). Undang-Undang (UU) tentang guru
dan dosen nomor 14. Dewan Perwakilan Rakyat Indonesia, 2.

Diana, Yusrianti, S. (2023). Tindak Lanjut Supervisi Akademik dalam Penyusunan
Instrumen Penilaian di Madrasah. 7, 4436-4441.

Fitri, Agus Zaenul. (2013) Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam Dari Normatif-
Filosofis Ke Praktis (Bandung: Alfabeta)

Glickman, C. D., Gordon, S. P., & Ross-Gordon, J. M. (2014) SuperVision for
Successful Schools (9th ed.). Pearson.

Gunawan Imam. 2014. Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik. Jakarta:
Bumi Aksara.

Hasan, M. (2022). Implementasi Supervisi Akademik Dalam Meningkatkan
Kompetensi Dan Kinerja Guru Di Ma Al Ishlah Natar Dan Ma Mathlaul
Anwar Cinta Mulya. At-Tajdid : Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran Islam,
6(1), 85. https://doi.org/10.24127/att.v611.2144

Hersey, Paul, et al. 1996. Management of Organizational Behavior-Untilizing
Human Resource, New Jersey: Prentice-Hall, Inc.

https://smanltrenggalek.sch.id/?fbclid=PAb21jcANM40Q11eHRuA2F1IbQIxMQA
BplMaZ_ VRmS2BeDAk1VY64tfyuSyxiUYqThhOnChc5ZWWB_u8TR41
MmzBa90F aem 5Z850hfMjCwQOwRINiSaFQ

https://quran.kemenag.20.1d/Q.S. Al-Asr 3

https://quran.kemenag.20.1d/Q.S. Ali Imran 159

https://quran.kemenag.20.1d/Q.S. An-Nahl 125

Ismayani Ade. (2019). Metodologi Penelitian. Banda Aceh: Syiah Kuala University
Press.

Juana, S. (2023). Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Kinerja Guru di MAN 2 Kota Sungai Penuh. Jurnal
Literasiologi Volume 9 Nomor 3 DOI :
Hittps://Doi.Org/10.47783/Literasiologi.V9i2, 9, 132—134.

Khaudli, M. L., & Sari, E. N. (2022). Implementasi Supervisi Akademik Dalam
Pengembangan Profesi Guru Oleh Kepala Sekolah Menengah Atas (Sma)

Blokagung Tegalsari Banyuwangi. Jurnal Manajemen Pendidikan Islam
Darussalam, 4(1), 50—62. https://doi.org/10.30739/jmpid.v4i1.1620

113


https://doi.org/10.24127/att.v6i1.2144
https://sman1trenggalek.sch.id/?fbclid=PAb21jcANM4Q1leHRuA2FlbQIxMQABp1MaZ_VRmS2BeDAk1VY64tfyuSyxiUYqThh0nChc5ZWWB_u8TR41MmzBa90F_aem_5Z850hfMjCwQ0wR9NiSaFQ
https://sman1trenggalek.sch.id/?fbclid=PAb21jcANM4Q1leHRuA2FlbQIxMQABp1MaZ_VRmS2BeDAk1VY64tfyuSyxiUYqThh0nChc5ZWWB_u8TR41MmzBa90F_aem_5Z850hfMjCwQ0wR9NiSaFQ
https://sman1trenggalek.sch.id/?fbclid=PAb21jcANM4Q1leHRuA2FlbQIxMQABp1MaZ_VRmS2BeDAk1VY64tfyuSyxiUYqThh0nChc5ZWWB_u8TR41MmzBa90F_aem_5Z850hfMjCwQ0wR9NiSaFQ
https://quran.kemenag.go.id/Q.S
https://quran.kemenag.go.id/Q.S.%20Ali%20Imran%20159
https://quran.kemenag.go.id/Q.S
https://doi.org/10.30739/jmpid.v4i1.1620

Kohar, D. A., Abdullah, A., Destian, 1., Jahari, J., & Erihadiana, M. (2024). Analisis
Pelaksanaan Supervisi Akademik Sekolah, Faktor Pendukung dan
Penghambatnya. 10(2), 695-705.

Kurniawan Asep. (2018). Metodologi Penelitian Pendidikan, Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Maisah, Martinis, Yamin, Manajemen Pembelajaran Kelas Strategi Meningkatkan
Mutu Pembelajaran. Jakarta: Gaung Persada Press, 2010.

Moecheriono. 2012. Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi. Revisi. Jakarta:
RajaGrafindo Persada.

Mulyana, N. (2019). Modul Pengembangan Kemampuan Supervisi Akademik Bagi
Kepala Sekolah. Jawa Barat: Edu Publisher

Mulyasa. 2007 Menjadi Guru Profesional. PT. Remaja. Rosdakarya
Mulyono., et al. (2022). Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dalam

Meningkatkan Kinerja Guru di Era Kurikulum Merdeka. Journal of
Educational Research, 1(1), 85—100. https://doi.org/10.56436/jer.v1il.16

Nababan, T. M., Ardani, S., & Purba, S. (2020). Educational Supervision to
Increase Teacher Professionalism in the 21% Century Learning Era. ICONSEIR
2019: Proceedings of the 2" International Conference if Science Education in
Industrial Revolution 4.0, INCONSEIR, December 17", 2019, Medan, North
Sumatra, Indonesia, 317.

Nugraha, D., Khoirunnisa, S., K, N. N., Sidik, Y. A., & Laela, S. (2026). Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam Implementasi Supervisi Akademik Berbasis
Refleksi dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru di MAS Terpadu Gunung
Jembar Tasikmalaya MANAJERIAL Jurnal Manajemen Pendidikan Islam E-
ISSN: 2963-444X. 8(1), 1-11.

P. Spradley, James. 1980. Participant Observation. (New York: Holt, Rinehart and
Winston)

Parman, S.Pd. (2023). Supervisi Akademik Kepala Sekolah. Yogyakarta: CV
Ananta Vidya

Permendikbud. (2016). Permendikbud Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 22 Tahun 2016.
Https://Peraturan. Bpk.Go.ld/Details/224242/Permendikbud-No-22-Tahun-
2016, 1-15.

Permendiknas No. 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah / Madrasah

114


https://doi.org/10.56436/jer.v1i1.16

Peremendiknas NO. 28 Tahun 2010 tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala
Sekolah / Madrasah.

Prasojo, Lantip Diat. 2011. “Supervisi pendidikan.” Yogyakarta: Gaya Media.

Purwaningsing E, Najwa K, Hariyadi A, S. (2023). SUPERVISI AKADEMIK
DENGAN PENDEKATAN KOLABORATIF DALAM MENINGKATKAN
KINERJA GURU. Equity in Education Journal (EEJ). 30-36.

Purwanto, Ngalim. 2010. Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran.
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya

Putri, H. V., & Khamidi, A. (2025). Implementasi Supervisi Akademik sebagai
Upaya Pengembangan Kompetensi Guru. 8, 1306—1312.

Rachmawati, T dan Daryanto. 2015. Supervisi Pembelajaran. Yogyakarta: Gava
Media.

Rahmadita, A., Rahma, M. A., Saragih, R. B., & Luthfiani, R. (2025). ANALISIS
HAMBATAN PELAKSANAAN SUPERVISI PENDIDIKAN DI SDN 101815
ANALYSIS OF ABSTACLES TO THE IMPLEMENTATION OF
EDUCATIONAL SUPERVISION AT SDN 101815.12103-12108.

Ratnawulan, T. D. (2023). Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah
Implementasi di Satuan Pendidikan TIngkat Dasar. Hal 26

Rofiki, M. (2019). Urgensi Supervisi Akademik Dalam Pengembangan
Profesionalisme Guru Di Era Industri 4.0. Indonesian Journal of Basic
Education, 2(3), 502-514.

Sahertian, P dan Sahertian, A, I. 1990.Supervisi Pendidikan dalam Rangka Program
Inservice Education. Jakarta: Rineka Cipta.

Saputro, A. & S. (2026). IMPLEMENTASI SUPERVISI AKADEMIK BERBASIS
REFLEKSI: STUDI KUALITATIF TERHADAP PRAKTIK DAN PERSEPSI
GURU. 11(1), 787-797.

Senang, S., Sunardi, S., & Farchani, M. W. (2024). Peningkatan Kualitas
Pembelajaran Peserta Didik melalui Implementasi Supervisi Akademik.
Academicus: Journal of Teaching and Learning, 3(2), 109-117.
https://doi.org/10.59373/academicus.v3i2.61

Septiani, 1., & Syaifuddin, M. (2025). Ruang Lingkup dan Pendekatan Supervisi
dalam Dunia Pendidikan. 9, 18091-18101.

Sergiovanni. (1987). Educational Governance and Administration. New Jersey:
Prentice Hall Inc

115


https://doi.org/10.59373/academicus.v3i2.61

Setiyati, S. 2014. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, motivasi Kerja, dan
budaya sekolah terhadap kinerja guru. Jurnal Pendidikan Teknologi dan
Kejuruan, 22(2), 200-206.

Snae.Y, dkk. (2016). Supervisi Akademik. Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan.Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan.

Suciati, A. R., & Inayati, N. L. (2024). Implementasi Supervisi Akademik Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas Kinerja Guru di SMK Muhammadiyah
Cawas Tahun Ajaran 2023/2024. Didaktika: Jurnal Kependidikan, 13(2),
1889—-1900.

Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RND. Bandung:
Alfabetha.

Sugiyono. (2016). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta.
Suhardan (2010). Peran Kepala Sekolah, Bandung: PT. Remaja. Rosdakarya

Suryana, A. T. (2022). Evaluasi sistem supervisi akademik dalam meningkatkan
kinerja tenaga pendidik di madrasah. 5(3), 98—108.

Usman, Moh. Uzer, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2002)

Wahjosumindjo. 2007. Kepemimpinan Kepala Sekolah. Jakarta: Rajagrafindo
Persada

Walid Muhammad. 2015. Model Supervisi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Efektifitas Pembelajaran Di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Kota,
Laporan Penelitian.

Walid Muhammad. 2016. Pelaksanaan Program Supervisi Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Efektefitas Pembelajaran Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
3 Malang. Laporan Penelitian.

Wangid, M. N., & Kasiyem. (2015). Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan
Tersedia Online : http://journal.uny.ac.id/index.php/jamp. 3(2), 201-212.

116



LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
hitp:// mk.uln-mnln.acjd. emall ; fitk@uin _malang ac.ld

Nomor :5319/Un.03.1/TL.00.1/12/2025 17 Desember 2025
Sifat : Penting
Lampira -
Hal :Permohonan Izin Penelitian
Kepada

Yth. Dinas Pendidikan Jawa Timur Wilayah Tulungagung
Di Trenggalek

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
Skripsi mahasiswa Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar
mahasiswa berikut:

Nama Rahma Alif Silfania

NIM : 22010 6110052

Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam (MPI)

Semester-Tahun Akademik . Ganjil - 2025/2026

Judul Skripsi . Implementasi  Supervisi Akademik
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Mutu Pembelajaran di SMA Negeri 1
Trenggalek

Lama Penelitian : Januari 2026 sampai dengan Maret
2026

Di berikan izin untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Trenggalek secara
offline.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik di sampaikan
terimakasih.

Wassalamu’alaikumWr. Wb.

Tembusan :

1. Yth. Ketua Jurusan MP|
2. Arsip

117



Bukti Hasil Bimbingan

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

Gapay sa. Fax.
Webishe: it/ win-malang acd Email info@uin-malang scid

JURNAL BIMBINGAN SKRIPSI/TESIS/DISERTASI

IDENTITAS MAHASISWA
N : 220106110052
Nama © RAHMA AL SILFANIA
Fakuitas © ILMU TARBIVAH DAN KEGURUAN
Junusan © MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
Dosen Pembimbing 1 © Prol. Dr. H. Muhammad Walid. MA
Dosen Pembimbing 2
Judul Skrip: : 'SUPERVISI AKADEMIK KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN MUTU PEMBELAJARAN DI SMA
NEGERI 1 TRENGGALEX
IDENTITAS BIMBINGAN
Tanggal Nams Tahun
. Bimbingan Pembimbing Simbingan Akademik Status
Prof. Or. H Konsuktasi terkat perubahan judul dan objek penelitian. terdapat beberapa
1| 2aasT ™" | Muhammad Wi, | revs pada latar belakang yang harus diperbaic Dan arshan uniuk e | oo
MA mengerjakan proposal mulal dan bab 1 sampal bab 3 PR
Piol. Or. H Bimbingan lanjutan untuk bab 1, bab 2, dan bab 3. Terdapat revisi pada bab
7 Novemt
2 ;ug 00" | Mharmad Wakd, | 1 yaitu df bagian konteks peneliian dan defiis stah, Revis pada bab 3 2“;';5‘;&25 ;‘f"'
MA pada bagian teknik pengumpulan data, dan analisis data.
Pro. O, H. . )
3 | 2 November mmad Walig, | S™Dingn lanjutan terka revsi pada bab 1, dan bab 3 sudsh diperbaiki | Ganjil Sudeh
2025 MA"“"" sesuai dengan saran dosen pembimbing. 202572026 | Dikoreksi
ol Prof. Or, H
" jovember v Konsultas: terkait Bab Il pada perubahan teon tupan supenis akademik Ganjil Sudah
2025 ""M“ WAl | emudian pemiimbing memberi arahan dan saran. 2025/2026 | Dikoreks
. 7 ::‘ Dr,':d o ast ekt isi " jui ds Ganjil Sudah
2025 M'"‘ " | memperbolehkan penulis untuk mengikuti ujian sermnar propesel. 202572026 | Dikoreksi
SHEE. O 8. Konsultasi terkait hasil penelitian bab 4. kemudian pembimbing memberi | Genap Sudsh
6 | 06Mei2026 :-:umm Walid, kg 202572026 | Dikoreksi
Frof. Dr. M. " " i
7 |iviad o Waid, | KonSURaSiterkan perbaikan bab 4. pembimbing mengoreksi dan bisa Genap Sudah
d bab 5 20252026 | Dikoreksi
MA
Prof. Dr. H. Genap Sudah
8 | 20 Mei 2026 mammw-m Konsuhasi terkant perbaskan bab 5. pembimbing memberi arahan dan saran. 20252026 Dikoreksi
Prol. De. H.
Genap Sudah
9 | 03Juni 2026 e iakd, | konsultasi sl SKRIPSI i O s
Prol. Dr, H.
Genap Sudah
10 | 04 Juri 2026 :.:.mudw.m konsultasi dan perbaikan kesukinuhan isi SKRIPSI e | Bt
Pot. D W Gensp Sudsh
11 | 05 Juni 2026 :.:-mdvnu konsultasi dan perbaiken i SKRIPSI persiapan sidang s | ok
Prol. Or. H. Genap Sudoh
12 | 05Juni2026 | Muhammad Walld, | konsultasi terakhir keseluruhan isi SKRIPS| dan persiopan sidang b SO ™
MA
Malang,
Dasen Pembimbing 2 Dosen Pembimbing 1

Prof. Dr. H. Muhammad Walid, M.A.

Kajur / Kaprodi,

118



Lampiran 2

Foto atau gambar lokasi penelitian

Gedung SMA Negeri 1 Trenggalek Lokasi Kelas SMA
Negeri 1 Trenggalek

Ruang Guru SMA Ruang TU SMA

Negeri 1 Trenggalek Negeri 1 Trenggalek

119



Lampiran 3

Foto kegiatan wawancara

Wawancara dengan kepala sekolah Wawancara dengan guru mata
Bapak Leif Sulaiman, S.Pd., M.Pd pelajaran Ekonomi Ibu Koiriyah,
S.Pd.

Wawancara dengan guru mata Wawancara dengan waka
pelajaran Fisika Ibu Erna Wulan kurikulum Bapak Drs. Agus
Sari, S.Pd. Setiyadi, M.Pd.

120



Lampiran 4

Dokumen Administrasi Sekolah

KODE GURU SMA NEGER! 1 TRENGGALEK

01 |LeifSusimen, SPd, MPd. [Kepala Sekoin Kepala Sekolan
02 |Ors Mok Habiutah, WPl [Pereakan Agana som § B

03 |AFard Husein, S PdI Fondiditan Aguop e .S

04 [MasrcranMarpur, Mpa1  [Pondhan Agana som § B

05 |Whein SPaL,Mpe.  [Pordokengama sam Bud

o i Pt
07 |Vagaroba a Rosal, S P [P ciorer A0ana Kisten Kaolk
08 Vel Lusana, SPd pendikan Parcasia

09 |Via Nusbaning Pu § P

10 [YosoUiomo, SPd,MPd.  [Banasa indonesia

11 |Uami Karyowati SPd, MM, [Bahasa nconesia

12 |Dyan Emavat, 5P, Bsnasa indonesia

13 [PuptinanMarisa, SPA.[Bahasa nconesia

14 |Adiya CandraErmads, SPd. |Bahasa nconesia

15 |Ora TikSuyan MPA |Matematia
| 16 [Masostn spe Vatematka B
17 |Vivin Tyashapsarl SPS. |Matematica Lanit

18 |EkPoana SPA, Gt |Matematia

19 |doniPraseyo, SPd, G |Matematia Lanit

20 (Rizal Risvanto, S.Pd., Gr. |

20 M Knoruddn SPALG: [Matematka
2 |ors Mensimin snasa lggrs

23 |oyahMardians, SPd, MPd.  [Bahasa Inggris Lant

24 [Eko Sugeng Prayino, § P, M PdBahass Inggris Lanit

25 |Samet Ryad, SPA.MP  [Bavasa gy

2 [Endah Rainawat, 5.Pd, MPd. [Bahasa ngars

27 |Nofie Trisniawat, 5 P Banass Inggrs Larut

28 |Gigh Widy Merbawan, S.Pd, Mi m%mmuwm\s
25 Vohanmad Naskhi, S Pa, MPG" o piooron 0aga én
0 mmsam,s.n.,um“m"‘

121

31 |Ad Prayino, SPd S
@ |priAsut, SP e
39 [Hodi Sunayo, P Steglold
¥ |Guntur Wiyane, S.Pd Seni Budaye ( Rupa )

35 |EviNurai Kiasar SPd. G Tar)

% [Noysoriasopu gpg. (S B (Tan)-Bess
37 |CindyLesar, SPa Sen Budye Rupa) - Sorh
38 [Toguh Haryoso, P4 Seian

39 |Hencras Setmngun 5P |Ssfrah-Bxcnomi

4 [iapratwi, $ 7 ssien

41 o Wik et sk

2 [0 Twina Ryadin MPe.  [Fiska

4 |DidkAqusPryano, P |Fika

4 |susieningsh 5P, MPd  |Bolog

6 |os mamusola P [Boog

|46 Yok Faida usumadon 5P [Bolog

47 [siggang Suyarto, ST, MPd. [k

1 |os ApsSetadiMPS |k

&9 [SndaPsikana P [kma

0 [EraWumsaispe ke

51 [Buci Risto, SST. fomatiKoing

2 Skom, MPA

53 [Darta Wuandar, 5. iomatia

54 |Arjani Kusumastt, P4, G| fomatiaKoding

5 {Ai o, SKom, G tomatieKoding

5% [Komsatn, SPY. G, iomatiaKodng

5 [DdkRusgymio $Pd (B~ Sosig

5 |Numayat, SPd o —

59 (Ko, 5P croni

|60 Rt Kusume Werani, 5., Meograt-Eonemi

1 (ke Murani Handyen Put, § P | Geogrt - s Jepang




Lampiran 5

Instrumen wawancara

TABEL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

Sekolah: SMA Negeri 1 Trenggalek

No.

Pertanyaan

Jawaban

1.

Bagaimana proses penyusunan program
supervisi akademik di SMA Negeri |1
Trenggalek?

Apa tujuan utama supervisi akademik yang
bapak/ibu tetapkan dalam rangka meningkatkan
mutu pembelajaran?

Bagaimana mekanisme pelaksanaan superisi
akademik yang bapak/ibu lakukan di kelas?

Teknik supervisi apa yang paling sering
digunakan?

Bagaimana cara bapak/ibu memberikan umpan
balik kepada guru setelah kegiatan supervisi
akademik?

Bentuk tindak lanjut apa yang diberikan kepada
guru setelah supervisi?

Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai
efektifitas pelaksanaan supervisi akademik di
sekolah ini?

Adakah kendala yang bapak/ibu alami sebagai
supervisor dalam melaksanakan supervisi
akademik? Jika ada mohon dijelaskan!

Bagaimana pengaruh Supervisi Akademik
terhadap  perencanaan dan  pelaksanaan
pembelajaran di kelas?

10.

Bagaimana perkembangan efektifitas KBM di
kelas setelah adanya kegiatan supervisi
akademik?
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TABEL WAWANCARA TENAGA PENDIDIK/GURU

Sekolah: SMA Negeri 1 Trenggalek

Nama Guru:
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Apa yang Bapak/Ibu pahami tentang Supervisi

Akademik yang dilakukan oleh Kepala
Sekolah?

2. | Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap
tujuan Supervisi yang ada di sekolah?

3. | Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu ketika di
Supervisi oleh Kepala Sekolah?

4. | Aspek apa saja dari pembelajaran yang biasanya
di Supervisi (perangkat pembelajaran, metode
mengajar, pengelolaan)?

5. | Bagaimana bentuk umpan balik yang diberikan
kepala sekolah setelah kegiatan Supervisi?

6. | Apakah umpan balik tersebut membentuk
Bapak/Ibu dalam memperbaiki pembelajaran?

7. | Apakah supervisi akademik berdampak pada
peningkatan ~ mutu  pembelajaran  yang
Bapak/Ibu lakukan?

8. | Perubahan apa yang Bapak/Ibu rasakan setelah
adanya supervisi akademik?

9. | Bagaimana pengaruh Supervisi Akademik
terhadap  perencanaan dan  pelaksanaan
pembelajaran di kelas?

10. | Tindak lanjut apa yang Bapak/Ibu rasakan

setelah adanya Supervisi Akademik?
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Lampiran 6

Instrumen Supervisi

Nama Sekolah
Nama Guru

Mata Pelajaran

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Materi/Topik/Tema

INSTRUMEN SUPERVISI AKADEMIK SMA NEGERI 1 TRENGGALEK

Aspek yang diamati: Pelaksanaan
Pembelajaran

Ya

Sudah
Lengkap/
Sesuai

)

Kurang
Lengkap/
Sesuai

()

Tidak
)

Catatan

Kegiatan Pendahuluan

[y

Orientasi

a. Guru menyiapkan fisik dan psikis
peserta didik dengan menyapa dan
memberi salam.

b. Guru menyampaikan rencana
kegiatan baik, individual, kerja
kelompok, dan melakukan observasi.

Motivasi

a. Guru mengajukan pertanyaan yang
menantang untuk memotivasi Peserta
Didik.

b. Guru menyampaikan manfaat
materi pembelajaran

Apersepsi

a. Guru menyampaikan kompetensi
yang akan dicapai peserta didik

b. Guru mengaitkan materi dengan
materi pembelajaran sebelumnya

¢. Guru mendemonstrasikan
sesuatu yang terkait dengan materi
pembelajaran

Kegiatan Inti

Penguasaan materi pembelajaran

a. Guru menyesuaikan materi
dengan tujuan pembelajaran

b. Guru mengkaitkan materi
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dengan pengetahuan lain yang
relevan, perkembangan iptek
dan kehidupan nyata

c. Guru menyajikan pembahasan
materi pembelajaran dengan tepat.

d. Guru menyajikan materi secara
sistematis (mudah kesulit, dari
konkrit ke abstrak)

Penerapan strategi pembelajaran
yang mendidik

a. Guru melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan kompetensi yang akan
dicapai

b. Guru melaksanakan pembelajaran
yang menumbuhkan partisipasi
aktif peserta didik dalam mengajukan
pertanyaan

c. Guru melaksanakan pembelajaran
yang menumbuhkan partisipasi
aktif peserta didik dalam
mengemukakan pendapat

d. Guru melaksanakan pembelajaran
yang mengembangkan
keterampilan peserta didik sesuai
dengan materi ajar

e. Guru melaksanakan pembelajaran
yang bersifat kontekstual

f. Guru melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan alokasi waktu yang
direncanakan

Aktivitas Pembelajaran HOTS
dan Kecakapan Abad 21 (4C)

a. Guru melaksanakan pembelajaran
yang mengasah kemampuan
Creativity peserta didik

b. Guru melaksanakan pembelajaran
yang mengasah kemampuan
Critical Thinking peserta didik

c. Guru melaksanakan pembelajaran
yang mengasah kemampuan
Communication peserta didik

d. Guru melaksanakan pembelajaran
yang mengasah kemampuan
Collaboration peserta didik

Kualitas pembelajaran:
manajemen kelas

a. Terciptanya suasana kelas yang
kondusif untuk proses belajar
mengajar (tanpa disrupsi yang
mengalihkan perhatian dari
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aktivitas belajar).

b. Terlaksananya penerapan prinsip
disiplin positif dalam menegakkan
aturan kelas yang telah disepakati
bersama.

Pemanfaatan sumber
belajar/media pembelajaran

a. Guru menunjukkan keterampilan
dalam penggunaan sumber belajar
lyang bervariasi.

b. Guru menunjukkan keterampilan
dalam penggunaan media
pembelajaran

¢. Guru melibatkan peserta didik
dalam pemanfaatan sumber belajar

d. Guru melibatkan peserta didik
dalam pemanfaatan media
pembelajaran

e. Menghasilkan kesan yang menarik

Penggunaan Bahasa yang benar
dan tepat dalam pembelajaran

a. Menggunakan bahasa lisan secara
jelas dan lancar

b. Menggunakan bahasa tulis yang
baik dan benar

Kegiatan Penutup

Proses rangkuman, refleksi, dan
tindak lanjut

a. Guru memfasilitasi dan
membimbing pesertadidik
merangkum materi pelajaran.

b. Guru menunjukkan aktivitas
belajar yang bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mengajar.

c. Guru menunjukkan aktivitas untuk
mengevaluasi dan merefleksikan
praktik pengajaran yang telah
diterapkan, terutama dari sisi
dampaknya terhadap belajar murid.

d. Terlaksananya penerapan cara,
bahan, dan/atau pendekatan baru
dalam praktik pengajaran, mulai
dari perencanaan, pelaksanaan,
sampai evaluasi pembelajaran.

e. Guru melaksanakan tindak lanjut
dengan memberikan arahan
kegiatan berikutnya dan tugas
perbaikan dan pengayaan
secara individu atau kelompok.

126




Pelaksanaan Penilaian Hasil
Belajar

a. Guru melaksanakan Penilaian
Sikap melalui observasi

b. Guru melaksanakan Penilaian
Pengetahuan melalui tes lisan,
tulisan

¢. Guru melaksanakan Penilaian
Keterampilan; penilaian kinerja,
projek, produk atau portofolio

. Pertanyaan Kegiatan Pendahuluan: Jelaskan bagaimana Bapak/Ibu
mengaitkan materi dengan materi pembelajaran sebelumnya!

. Pertanyaan Kegaiatan Inti: Jelaskan bagaimana Bapak/Ibu melibatkan
peserta didik dalam pemanfaatan media pembelajaran!

. Pertanyaan Kegiatan Penutup: Jelaskan bagaimana Bapak/Ibu melakukan

penilaian keterampilan, penilaian kinerja, projek, produk atau portofolio!
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INSTRUMEN SUPERVISI AKADEMIK SMA NEGERI 1 TRENGGALEK PELAKSANAAN

PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Trenggalek
Nama Guru : Koiriyah, S.Pd
Mata Pelajaran : Ekonomi
Materi/Topik/Tema : Perpajakan
Ya
No. | Aspek yang diamati: Pelaksanaan Sudah | Kurang | Tidak Catatan
Pembelajaran Lengkap | Lengkap | ()
/Sesuai |/ Sesuai
U] ()
Kegiatan Pendahuluan
1. | Orientasi
a, Guru menyiapkan fisik dan psikis y Dilaksanakan
peserta didik dengan menyapa dan dg baik
memberi salam.
b. Guru menyampaikan rencana y Jelas &
kegiatan baik, individual, kerja sistematis
kelompok, dan melakukan
observasi.
2, | Motivasi
a. Guru mengajukan pertanyaan v Mengaitkan
yang menantang untuk memotivasi pajal dg
Peserta Didik, kehidupan
sehari-hari
b. Guru menyampaikan manfaat v Disampaikan
materi pembelajaran dg cth nyata
3. | Apersepsi
a. Guru menyampaikan v Tujuan
kompetensi yang akan dicapai pembelajaran
peserta didik jelas
b. Guru mengaitkan materi dengan y Dikaitkan dg
materi pembelajaran sebelumnya APBN
¢. Guru mendemonstrasikan v Belum ada
sesuatu yang terkait dengan media visual
materi pembelajaran
B. | Kegiatan Inti
1. | Penguasaan materi pembelajaran
a. Guru menyesuaikan materi y Relevan
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dengan tujuan pembelajaran

b. Guru mengkaitkan materi v Cth pajak
dengan pengetahuan lain kendaraan
yang relevan, perkembangan
iptek dan kehidupan nyata

c. Guru menyajikan pembahasan v Mudah
materi pembelajaran dengan tepat. dipahami
d. Guru menyajikan materi v Dari definisi ke
secara sistematis (mudah kesulit, jenis pajak
dari konkrit ke abstrak)
2. | Penerapan strategi pembelajaran
yang mendidik
a. Guru melaksanakan v
pembelajaran sesuai dengan
kompetensi yang akan dicapai
b. Guru melaksanakan pembelajaran v Siswa cukup
yang menumbuhkan partisipasi aktif
aktif peserta didik dalam
mengajukan pertanyaan
c. Guru melaksanakan pembelajaran v Diskusi
yang menumbuhkan partisipasi berjalan
aktif peserta didik dalam
mengemukakan pendapat
d. Guru melaksanakan pembelajaran v Analisis kasus
yang mengembangkan pajak
keterampilan peserta didik
sesuai dengan materi ajar
e. Guru melaksanakan v Pajak dlm
pembelajaran yang bersifat kehidupan
kontekstual
f. Guru melaksanakan v Tepat waktu
pembelajaran sesuai dengan alokasi
waktu yang direncanakan
3. | Aktivitas Pembelajaran HOTS
dan Kecakapan Abad 21 (4C)
a. Guru melaksanakan v Studi kasus
pembelajaran yang mengasah
kemampuan Creativity peserta
didik
b. Guru melaksanakan pembelajaran v Analisis peran
yang mengasah kemampuan pajak
Critical Thinking peserta didik
c. Guru melaksanakan pembelajaran v Presentasi
yang mengasah kemampuan kelompok
Communication peserta didik
id. Guru melaksanakan pembelajaran v Diskusi
ang mengasah kemampuan kelompok

Collaboration peserta didik
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Kualitas pembelajaran:
manajemen kelas

B

. Terciptanya suasana kelas yang
kondusif untuk proses belajar
mengajar (tanpa disrupsi yang
mengalihkan perhatian dari
aktivitas belajar).

Terkontrol

=2

. Terlaksananya penerapan prinsip
disiplin positif dalam menegakkan
aturan kelas yang telah disepakati
bersama.

Baik

Pemanfaatan sumber
belajar/media pembelajaran

a. Guru menunjukkan keterampilan
dalam penggunaan sumber belajar
lyang bervariasi.

Buku & contoh
nyata

b. Guru menunjukkan keterampilan
dalam penggunaan media
pembelajaran

PPT digunakan

c. Guru melibatkan peserta didik
dalam pemanfaatan sumber belajar

Diskusi

d. Guru melibatkan peserta didik
dalam pemanfaatan media
pembelajaran

Masih terbatas

e. Menghasilkan kesan yang
menarik

Cukup menarik

Penggunaan Bahasa yang benar

balad

dan tepat dalam p an

L)

a. Menggunakan bahasa lisan
secara jelas dan lancar

Jelas

b. Menggunakan bahasa tulis yang
baik dan benar

Baik

Kegiatan Penutup

Proses rangkuman, refleksi, dan
tindak lanjut

a. Guru memfasilitasi dan
membimbing pesertadidik

kum materi pelaj

Bersama siswa

b. Guru menunjukkan aktivitas
belajar yang bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mengajar.

Refleksi
sederhana

c. Guru menunjukkan aktivitas
untuk mengevaluasi dan
merefleksikan praktik pengajaran
vang telah diterapkan, terutama dari
sisi dampaknya terhadap belajar
murid.

Tanya jawab

d. Terlaksananya penerapan cara,

Belum terlihat

bahan, dan/atau pendekatan baru
dalam praktik pengajaran, mulai
dari perencanaan, pelaksanaan,

sampai evaluasi pembelajaran.

Guru melaksanakan tindak
lanjut dengan memberikan
arahan kegiatan berikutnya dan
tugas perbaikan dan pengayaan
secara individu atau kelompok.

m

PR diberikan

Pelaksanaan Penilaian Hasil
Belajar

a. Guru melaksanakan Penilaian
Sikap melalui observasi

Observasi

b. Guru melaksanakan Penilaian
Pengetahuan melalui tes lisan,
tulisan

Tes lisan

¢. Guru melaksanakan Penilaian
Keterampilan; penilaian kinerja,
projek, produk atau portofolio

Diskusi
kelompok
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INSTRUMEN SUPERVISI AKADEMIK SMA NEGERI 1 TRENGGALEK PELAKSANAAN

PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Trenggalek
Nama Guru : Erna Wulan Sari, S.Pd
Mata Pelajaran : Kimia
Materi/Topik/Tema : Lautan Asam dan Basa
Ya
No. | Aspek yang diamati: Pelaksanaan Sudah Kurang | Tidak Catatan
Pembelajaran Lengkap | Lengkap | (2)
/ Sesuai / Sesuai
© (0]
A. | Kegiatan Pendahuluan
1. | Orientasi
a. Guru menyiapkan fisik dan psikis v Kelas kondusif,
peserta didik dengan menyapa dan berjalan tertib
memberi salam.
b. Guru menyampaikan rencana v Rencana jelas
kegiatan baik, individual, kerja
kelompok, dan melakukan
observasi.
2. | Motivasi
a. Guru mengajukan pertanyaan v Pertanyaan
yang menantang untuk memotivasi kontekstual
Peserta Didik.
b. Guru menyampaikan manfaat v Dikaitkan
materi pembelajaran kehidupan

sehari-hari

3. | Apersepsi

a. Guru menyampaikan v Tujuan jelas
kompetensi yang akan dicapai
peserta didik

b. Guru mengaitkan materi dengan v Mengaitkan
materi pembelajaran sebelumnya larutan
sebelumnya

c. Guru mendemonstrasikan v Contoh
sesuatu yang terkait dengan indicator asam
materi pembelajaran basa

B. | Kegiatan Inti

1. | Penguasaan materi pembelajaran
a. Guru menyesuaikan materi v Sesuai
dengan tujuan pembelajaran indikator
b. Guru mengkaitkan materi v Contoh produk
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dengan pengetahuan lain
yang relevan, perkembangan
iptek dan kehidupan nyata

rumah tangga

c. Guru menyajikan pembahasan v Konsep asam
materi pembelajaran dengan tepat. basa jelas
d. Guru menyajikan materi v Penyampaian
secara sistematis (mudah kesulit, runtut
dari konkrit ke abstrak)
2. | Penerapan strategi pembelajaran
yang mendidik
a. Guru melaksanakan v Sesuai tujuan
pembelajaran sesuai dengan
kompetensi yang akan dicapai
b. Guru melaksanakan pembelajaran v Siswa aktif
yang menumbuhkan partisipasi bertanya
aktif peserta didik dalam
mengajukan pertanyaan
c. Guru melaksanakan pembelajaran v Diskusi
yang menumbuhkan partisipasi berjalan
aktif peserta didik dalam
mengemukakan pendapat
d. Guru melaksanakan pembelajaran v Praktikum
yang mengembangkan berjalan
keterampilan peserta didik
sesuai dengan materi ajar
e. Guru melaksanakan v Dikaitkan
pembelajaran yang bersifat kehidupan
kontekstual nyata
f. Guru melaksanakan v Waktu efektif
pembelajaran sesuai dengan alokasi
waktu yang direncanakan
3. | Aktivitas Pembelajaran HOTS
dan Kecakapan Abad 21 (4C)
a. Guru melaksanakan v Siswa
pembelajaran yang mengasah membuat
kemampuan Creativity peserta Kesimpulan
didik
b. Guru melaksanakan pembelajaran v Analisis pH
yang mengasah kemampuan
Critical Thinking peserta didik
c. Guru melaksanakan pembelajaran v Presentasi hasil
yang mengasah kemampuan
Communication peserta didik
d. Guru melaksanakan pembelajaran v Kerja
ang mengasah kemampuan kelompok
Collaboration peserta didik
4. | Kualitas pembelajaran:

jemen kelas
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a. Terciptanya suasana kelas yang
kondusif untuk proses belajar
mengajar (tanpa disrupsi yang
mengalihkan perhatian dari
aktivitas belajar).

Kondisi
terkendali

b. Terlaksananya penerapan prinsip
disiplin positif dalam menegakkan
aturan kelas yang telah disepakati

bersama.

Siswa tertib

Pemanfaatan sumber
belajar/media pembelajaran

a. Guru menunjukkan keterampilan
dalam penggunaan sumber belajar
ang bervariasi,

Buku & LKPD

b. Guru menunjukkan keterampilan
dalam penggunaan media
pembelajaran

Lakmus/pH

c. Guru melibatkan peserta didik
dalam pemanfaatan sumber belajar

Siswa aktif

d. Guru melibatkan peserta didik
dalam pemanfaatan media
pembelajaran

Praktikum
langsung

e. Menghasilkan kesan yang
menarik

Pembelajaran
menarik

Penggunaan Bahasa yang benar
dan tepat dalam pembelajaran

a. Menggunakan bahasa lisan
secara jelas dan lancar

Jelas dipahami

b. Menggunakan bahasa tulis yang
baik dan benar

Penulisan rapi

Kegiatan Penutup

Proses rangkuman, refleksi, dan
tindak lanjut

a. Guru memfasilitasi dan
membimbing pesertadidik
merangkum materi pelajaran,

Kesimpulan
tepat

b. Guru menunjukkan aktivitas
belajar yang bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mengajar.

Refleksi baik

c. Guru menunjukkan aktivitas
untuk mengevaluasi dan
merefleksikan praktik pengajaran
yang telah diterapkan, terutama dari
sisi dampaknya terhadap belajar
murid.

Evaluasi
dilakukan

d. Terlaksananya penerapan cara,
bahan, dan/atau pendekatan baru

Metode variatif

dari perencanaan, pelaksanaan,
sampai evaluasi pembelajaran.

dalam praktik pengajaran, mulai

e. Guru melaksanakan tindak
lanjut dengan memberikan
arahan kegiatan berikutnya dan

secara individu atau kelompok.

tugas perbaikan dan pengayaan

Tugas
diberikan

Pelaksanaan Penilaian Hasil
Belajar

a. Guru melaksanakan Penilaian

Diamati selama

projek, produk atau portofolio

Sikap melalui observasi KBM

b. Guru melaksanakan Penilaian Soal diberikan
Pengetahuan melalui tes lisan,

tulisan

c. Guru melaksanakan Penilaian Praktikum
Keterampilan; penilaian kinerja, dinilai
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Riwayat Peneliti

Nama Lengkap
Tempat, Tanggal Lahir
Fakultas/Jurusan
Telepon/HP

E-Mail

Riwayat Pendidikan

(< N

: Rahma Alif Silfania

: Trenggalek, 12 Mei 2004

: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan / MPI
: 082331298279

: 220106110052 @student.uin-malang.ac.id
:2010-2016 SDN 1 Tawing

2016-2019 MTsN 3 Tenggalek
2019-2022 MA Nurul Ulum Munjungan
2022-2026 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
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